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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Untuk mengetahui manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia 
dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
2) Untuk mengetahui implikasi pengembangan kerjasama melalui permainan 
edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019.  
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di RA Al-Hilal 3 
Pucangan Kartasura Sukoharjo. Pada bulan Juni sampai Agustus 2019. Subyek 
dalam penelitian ini adalah guru kelas A1, sedangkan informan adalah guru lain, 
kepala sekolah dan wali murid. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakana 
triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif dari Miles and 
Huberman, yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian data 
dan penyimpulan. 
Hasil peneitian menunjukkkan bahwa : 1) Manajemen pengembangan 
kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-
Hilal 3 Pucangan Kartasura sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 dialksanakan 
dengan empat tahap yaitu (a) Perencanaan, guru memulai dengan penyusunan 
RPPH. Untuk RPPH yang digunakan di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah RPPH 
buatan sendiri dengan panduan buku pedoman guru dan buku pedoman dari 
kementrian agama. (b) Pengorganisasian, guru mengelompokkan materi sesuai 
dengan tema, menyeting tempat duduk dan memilih model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan. (c) Pelaksanaan, guru menyediakan materi 
atau bahan pelajaran yang bersumber dari buku panduan pembelajaran yang 
kemudian emberi tugas unjuk kerja sesuai dengan materi. (d) Evaluasi meliputi 
penilaian harian dan penilaian semesteran. Penilaian itu nanti bentuknya catatan 
harian, anecdotal record, skala capaian perkembangan anak, portofolio/hasil 
karya, laporan perkembangan anak dan raport. 2) Implikasi manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia 
dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 
yaitu (a) anak lebih kreatif dalam mengerjakan tugas, (b) anak lebih cakap dalam 
berkomunikasi dan bernteraksi saat KBM, (c) Bagi orang tua pendidik anak dapat 
diajak bekerjasama di rumah seperti saat membersihkan rumah dan merapikan 
mainannya.  
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SUKOHARJO IN THE ACADEMIC YEAR OF 2018/2019 
 
FITRI IMA TADZKIROH 
ABSTRACT 
 
This research aims at: 1) determining management of cooperation 
development through educative game for early children education at RA Al Hilal 
3 of Kartasura Sukoharjo in the academic year of 2018/2019. 2) determining the 
implication of cooperative development through educative game for early children 
education at RA Al Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo in the academic year of 
2018/2019.  
This research applied qualitative approach conducted at RA Al Hilal 3 of 
Pucangan Kartasura Sukoharjo from June until August 2019. Subject of this 
research was the teacher of class A1, while informants were another teachers, the 
principal and the parents. Method of collecting data used observation, interview 
and documentation. Test of data validity applied source triangulation. Data 
analysis applied interactive model from Miles and Huberman encompassing data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
This research shows that: 1) Management of cooperation development 
through educative game for early children education at RA Al Hilal 3 of Kartasura 
Sukoharjo in the academic year of 2018/2019 is conducted through four steps; (a) 
Planning, the teacher starts with the preparation of the RPPH. For the RPPH used 
at RA Al-Hilal 3 Pucangan is a homemade RPPH with a teacher's manual and a 
manual from the ministry of religion. (b) Organizing, the teacher groups the 
material according to the theme, sets the seat and chooses a learning model that is 
suitable with the material being taught. (c) Implementation, the teacher provides 
material or learning material that is sourced from a learning manual which then 
provides work performance according to the material. (d) Evaluation includes 
daily and semester assessments. The assessment will take the form of a diary, 
anecdotal record, scale of the student’s development achievements, 
portfolio/work, students’ development reports and report cards, 2) The 
management implications of collaborative development through educative games 
in for early children education at RA Al Hilal 3 of Kartasura Sukoharjo in the 
academic year of 2018/2019 namely (a) children are more creative in doing their 
tasks, (b) children are more capable in communicating and interacting when 
KBM, (c) Parents can be invited to work together at home such as when cleaning 
the house and tidying the toys.   
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إدارة  - 3مى تعميم الطفولة المبكرة في رأس الهلال إدارة تطوير التعاون من خلال الألعاب التعميمية ع
كارتاسورا   3الهلال بروضة الأطفال  ةالمبكر  مرحلة الطفولةالألعاب التعليمية في بتنمية التعاون 
 2018/2018 السنة الدراسيةوهارجو كسو 
 فطري ايما تذكرة
 الملخص
 مرحلة الطفولةالألعاب التعليمية في ب) تحديد إدارة تنمية التعاون 1إلى:  ا البحثهدف هذي
) لمعرفة الآثار 2. 2102/2102 السنة الدراسيةوهارجو ككارتاسورا سو   3الهلال بروضة الأطفال  ةالمبكر 
كارتاسورا   3الهلال بروضة الأطفال  ةالمبكر  مرحلة الطفولةالألعاب التعليمية في بالمترتبة على تنمية التعاون 
 .2102/2102 ةالسنة الدراسيوهارجو كسو 
وهارجو من ككارتاسورا سو   3الهلال روضة الأطفال النوعي. تقع في هو البحث هذا البحث 
، بينما كان  1A معلمي الصف ا البحث. كانت الموضوعات في هذ2102يونيو إلى أغسطس شهر 
وأولياء الأمور. طرق جمع البيانات عن طريق الملاحظة والمقابلة والوثائق.  رئيس المدرسةالمخبرون معلمين و 
 و ميلز تفاعلية منالنماذج الاختبار صحة البيانات باستخدام مصدر التثليث. تحليل البيانات باستخدام 
 .تبدأ بجمع البيانات وتقليل البيانات وعرض البيانات والاستدلال هبرمان
 ةالمبكر  مرحلة الطفولةالألعاب التعليمية في ب) إدارة تنمية التعاون 1تظهر نتائج البحث أن: 
تم تنفيذها على أربع  2102/2102 السنة الدراسيةوهارجو ككارتاسورا سو   3الهلال بروضة الأطفال 
 3روضة الأطفال الهلال المستخدم في التعليم. الإعداد  إعدادبمراحل ، وهي (أ) التخطيط ، بدأ المعلم 
ية الصنع مع دليل المعلم ودليل وزارة الدين. (ب) التنظيم ، يقوم المعلم بتجميع المواد وفًقا محل تعد
للموضوع ، ويضع المقعد ويختار نموذًجا للتعلم يناسب المادة التي يتم تدريسها. (ج) التنفيذ ، يوفر المعلم 
 ,فًقا للمواد. (د) يشمل التقييمستمدة من دليل تعليمي يوفر بعد ذل  أداء العمل و المتعليمية الواد الم
وحجم إنجازات تنمية  ,وسرد قصصي ,التقييمات اليومية والفصل الدراسي. يتخذ التقييم سجل مذكرات
الألعاب بإدارة تنمية التعاون  على ) الآثار2وتقارير تنمية الطفل وبطاقات التقارير.  ,وحافظة ,الطفل
 السنة الدراسيةوهارجو ككارتاسورا سو   3الهلال بروضة الأطفال  ةالمبكر  مرحلة الطفولةالتعليمية في 
وهي (أ) الأطفال أكثر إبداًعا في أداء مهامهم ، (ب) الأطفال أكثر قدرة على التواصل  2102/2102
مًعا في المنزل ، مثل تنظيف المنزل وترتيب  للتعاونج) يمكن دعوة أولياء أمور (، عملية التعليموالتفاعل عند
 .بالألعا
 التعاون في الألعاب التعليمية تنمية: الرئيسيةالكلمات 
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MOTTO 
 
                             
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(QS. Al Baqarah : 153) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan asset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, 
oleh karena itu setiap warga Negara harus dan wajib mengikuti pendidikan. 
Dalam bidang pendidikan seorang anak lahir  memerlukan pelayanan yang 
tepat dalam pe menuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman 
mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan 
sangat membantu dalam menyesuaikan proses belajar bagi anak dengan usia, 
kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara intelektual, emosional 
dan social. 
Tanggung jawab pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antar 
keluarga, sekolah dan masyarakat karena pendidikan merupakan suatu upaya 
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia. Untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia harus dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO 
(United Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization) 
1 
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mencanangkan empat pilar pendidikan yang baik untuk masa sekarang 
maupun masa depan, yakni learning to know, learning to do, learning to be, 
learning to live together. Di mana keempat pilar tersebut menggabungkan 
tujuan-tujuan IQ, EQ dan SQ. 
Learning to know adalah suatu proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik menghayati dan akhirnya dapat merasakan serta 
dapat menerapkan cara memperoleh pengetahuan. Selanjutnya learning to do 
merupakan konsekuensi dari learning to know. Learning to do bukanlah 
kemampuan berbuat yang mekanis dan pertukangan tanpa pemikiran tetapi 
action in thingking dan learning by doing, maksudnya peserta didik akan 
terus belajar bagaimana memerbaiki dan menumbuhkembangkan kerja, juga 
bagaimana mengembangkan teori atau konsep intelektualitasnya (Kunandar, 
2007: 325). 
Learning to be yaitu mengembangkan kepribadian dirinya sendiri dan 
mampu berbuat dengan kemandirian yang lebih besar, perkembangan dan 
tanggung jawab pribadi. Dalam hal ini pendidikan harus berhubungan dengan 
setiap aspek dari potensi pribadi yang berupa: mengingat, menalar, rasa 
estetis, kemampuan-kemampuan fisik, dan keterampilan-keterampilan 
berkomunikasi. Terakhir learning to live together, maksudnya menuntun 
seseorang untuk hidup bermasyarakat dan menjadi educated person yang 
bermanfaat baik bagi diri dan masyarakatnya, maupun bagi seluruh umat 
manusia sebagai amalan agamanya (Kunandar, 2007: 326). 
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa:  
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”(Depdiknas, 2003: 3) 
 
Di Indonesia memiliki jenjang pendidikan, sesuai dengan usia peserta 
didik terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya merupakan kesatuan 
yang sistemik. Pendidikan anak usia dini antara lain TK (Taman Kanak-
Kanak), ABA (Aisyiyah Bustanul Athfal), RA (Raudhatul Athfal), dan 
lainnya yang sederajat 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan investasi bangsa 
yang sangat berharga dan sekaligus merupakan infrastruktur bagi pendidikan 
selanjutanya. Menurut Wijana, dkk (2008:17) anak usia dini sedang 
memasuki masa peka yaitu masa dimana munculnya berbagai potensi (hidden 
potency) kondisi dimana suatu fungsi jiwa membutuhkan rangsangan tertentu 
untuk berkembang. Pada masa peka, anak mudah menyerap dan menerima 
rangsangan yang diberikan, sehingga merupakan kesempatan emas untuk 
mengoptimalisasi seluruh aspek perkembangan anak, dan memberikan 
pengalaman-pengalaman baru kepada anak sebagai bekal untuk kehidupannya 
kelak. 
Gagasan PAUD pada dasarnya ingin mempertajam kembali konsep 
pendidikan anak prasekolah sebagai pandangan awal sesuai dengan konteks 
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jaman. PAUD menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 
2003 tenntang System pendidikan Nasional (SPN) dijelaskan bahwa PAUD 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 
Menurut Biechler dan Snowman dalam Patmonodewo (2003:3) Anak 
usia dini ialah mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Mereka biasanya 
mengikuti program pendidikan anak usia dini, yang meliputi tempat penitipan 
anak (3 bulan- 5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan 
pada usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti program Taman Kanak-
kanak. Program pendidikan ini ditunjukan untuk mengoptimalkan seluruh 
potensi pada aspek pengembangan anak usia dini yang meliputi aspek social 
emosional, aspek agama, aspek kognitif, aspek motoric (motoric halus dan 
kasar), dan aspek seni. 
Yusuf (2009:125) mendefinisikan kerjasama sebagai sikap mau 
bekerjasama dengan kelompok. Hampir sama dengan pendapat tersebut 
Poerwadarminta (2002:492) secara singkat menyatakan bahwa kerjasama 
merupakan perbuatan bantu-membantu yang dilakukan secara bersama-sama. 
Tillman dan Hsu (2000:118) menyatakan bahwa kerjasama berarti semua 
orang saling membantu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan sabar 
dan sepenuh hati, agar tujuan yang dicita-citakan bersama dapat terwujud. 
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Kerja sama menurut Yusuf (2004:125) adalah sikap mau bekerja sama 
dengan kelompok. Sikap mau bekerja sama artinya dapat diajak dalam 
menyelesaikan sesuatu (kegiatan) secara bersama dalam suatu kelompok.  
Pengemabangan kemampuan kerjasama didalam proses pembelajaran 
hendaknya dilakukan melalui pemberian pengalaman langsung kepada diri 
anak, tidak hanya terbatas melalui kegiatan tanya jawab, penugasan, 
permainan, percakapan maupun bercerita. Melalui pemberian pengalaman 
langsungm anak akan mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 
pengalaman yang telah dialami oleh anak. Pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kemampuan ketjasama anak salah satunya dapat dilakukan 
melalui kegiatan bermain. 
Permainan kerjasama ini biasanya mulai muncul pada tahun-tahun 
awal prasekolah dan masa pertengahan anak. Permainan ini ditandai dengan 
adanya kerjasama atau pembagian tugas dan pembagian peran antara anak-
anak yang terlibat dalam permainan, untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Misalnya dalam permainan balok atau konstruktif. Hal ini menunjukkan 
bahwa anak PAUD sudah mampu bermain secara berkelompok, dapat 
bekerjasama didalam kelompok dan saling membantu antara anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Yusuf (2006: 45) permainan edukatif adalah semua bentuk 
permainan yang dirancang untuk memberikan pengalaman pendidikan atau 
pengalaman belajar kepada para pemainnya, termasuk permainan tradisional 
dan modern yang diberi muatan pendidikan dan pengajaran. Atas dasar 
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pengertian itu, permainan yang dirancang untuk memberi informasi atau 
menananmkan sikap tertentu, misalnya untuk memupuk semangat 
kebersamaan dan gotong royong, termasuk dalam kategori permainan 
edukatif karena permainan itu memberikan pengalaman belajar yang bagus 
untuk pendidikan anak usia dini. 
Media pembelajaran dalam konteks ini sangat dibutuhkan sebagai alat 
dalam menyampaikan informasi tentang materi yang diajarkan untuk 
membantu anak menuju perkembangan yang lebih optimal seusianya. 
Menurut Arsyad (2007:3) kata media berasal dari bahasa latin medius  yang 
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia berarti alat. Pengajaran berarti proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan media menurut 
Djamarah dan Zain (2006:121) adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. 
Penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman dan 
yang lebih baik terhadap proses pembelajaran. Media juga mampu 
membangkitkan dan membawa proses pembelajaran kedalam suasana rasa 
senang dan gembira dimana ada keterlibatan emosional dan mental. 
Sedangkan alat permainan edukatif (APE) merupakan bagian dari pada 
media, jadi alat permainan edukatif adalah termasuk kedalam media 
pembelajaran untuk anak usia dini. 
Menurut Mayke Sugianto. T dalam Badru Zaman, dkk (2007: 63) alat 
permainan edukatif (APE) adalah permainan yang sengaja dirancang secara 
7 
 
khusus untuk kepentingan pendidikan. Sementara Badru Zaman, dkk (2007: 
63) menyatakan bahwa APE untuk anak TK adalah alat permainan yang 
dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak TK 
Pendapat lain, Soetjiningsih dalam Rolina (2012:6) mengatakan bahwa Alat 
permainan edukatif (APE) adalah alat yang mengoptimalkan perkembangan 
anak, disesuaikan dengan usianya, dan tingkat perkembangannya, serta 
berguna untuk perkembangan fisik-motorik (motorik kasar dan motorik 
halus), bahasa, kognitif dan sosial. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa alat permianan 
edukatif (APE) adalah alat permainan yang dirancang untuk meningkatkan 
aspek perkembangan anak dengan cara menstimulasinya menggunakan alat 
perimanan yang bernilai edukatif agar kecerdasan yang dimiliki oleh anak 
dapat berkembang secara optimal. Alat pemainan edukatif (APE) seperti, 
balok, lego dan bola disebut sebagai sumber belajar selain guru, karena 
melalui alat pemainan edukatif (APE) ini anak dapat mengenal berbagai 
ukuran. 
Karena kesiapan sangat penting bagi anak, maka diperlukan adanya 
suatu stimulus yang baik ialah melalui kegiatan bermain. Bermain bagi anak 
bagaikan bekerja bagi manusia dewasa. Terdapat anak-anak yang telah 
bermain dengan mahir, namun ada juga yang bermain cukup berbahaya 
mereka lakukan sebagai anak-anak. Peran pendidikan untuk mengawali 
bagaimana permainan dapat menumbuh kembalikan mereka secara patut dan 
utuh sebagai anak manusia. Oleh karena itu, salah satu penerapan metode 
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bermain yang tepat untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 
bersosialisasi adalah dengan metode bekerjasama. 
Pembelajaran anak usia dini dapat di manajemen sedemikian rupa, 
agar perencanaan pembelajaran dapat terarah dengan baik. Stoner dalam 
bukunya Sufyarman (2004: 188-189) menjelaskan bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian 
upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Manajemen pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Salah satu penyebab munculnya berbagai problematika dalam 
manajemen pembelajaran adalah praktek mengajar yang lebih memfokuskan 
kepada penguasaan materi daripada membekali diri peserta didik dari sudut 
kompetensi (Syaeful Sagala, 2004: 5). Oleh karena itu, di dalam manajemen 
pembelajaran mempunyai tujuan-tujuan yaitu dalam meningkatkan kualitas 
belajar mengajar. Tanpa manajemen, pembelajaran yang baik sulit kiranya 
bagi lembaga pendidikan untuk berjalan lancar menuju ke arah tujuan 
pendidikan dan pengajaran yang sempurna yang seharusnya dicapai lembaga 
tersebut. (Ibrahim Bafadal, 2003: 50). 
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Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pasal 1 ayat 14 menyatakan:  
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
(Depdiknas, 2003: 2). 
Untuk mengupayakan pembinaan terhadap satuan-satuan pendidikan 
anak usia dini tersebut, diperlukan adanya sebuah kerangka dasar kurikulum 
dan standar kompetensi anak usia dini yang berlaku secara nasional. 
Kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi adalah rambu-rambu yang 
dijadikan acuan dalam penyusunan kurikulum dan silabus (rencana 
pembelajaran).  
Semakin baik manajemen pembelajaran yang dilakukan pendidik 
maka akan semakin baik mutu serta kualitas dari sekolah tersebut. Sehingga 
akan menghasilkan output dan outcome yang baik dan berkualitas. 
Kesenjangan manajemen berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan.  
Dunia anak adalah sesuatu yang unik, bermain sambil belajar 
merupakan salah satu media anak untuk berimajinasi dalam mengembangkan 
ide dan fikiran dalm sebuah permainan. Peran pendidik saat di sekolah adalah 
sebagai fasilitator dan motivator dalam memberi stimulasi dalam proses 
pembelajaran untuk anak agar mampu tumbuh secara optimal sesuai tahap 
perkembangan anak. Dengan menanamkan pendidikan mengenai perilakunya 
yang harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik, sehingga terbina 
anak-anak yang shaleh, patuh, dan pandai serta berperilaku baik. 
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Sedangkan menurut agama Islam, pendidikan untuk anak usia dini 
juga tersirat dalam QS. At Tahrim 6: 
                          
                      
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(Departemen Agama RI, 1985: 951) 
Menurut al-Maraghi (dalam bukunya Abuddin Nata, 2002: 198) 
menjelaskan bahwa pada kata quanfusakum yang berarti buatlah sesuatu yang 
dapat menjadi penghalang datangnya siksaan api neraka dengan cara 
menjauhkan pebuatan maksiat, memperkuat diri agar tidak memiliki hawa 
nafsu, dan senantiasa taat dan menjalankan perintah Allah. 
Selanjutnya wa ahlikum maksudnya adalah keluargamu yang terdiri 
dari istri, anak, pembantu, dan budak, dan diperintahkan kepada mereka agar 
menjaganya dengan cara memberikan bimbingan, nasehat dan pendidikan 
kepada mereka. Maksudnya adalah berikanlah pendidikan dan pengetahuan 
mengenai kebaikan terhadap dirimu dan keluargamu. 
Kemudian al waqud adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
menyalakan api. Sedangkan al-hijarah adalah batu berhala yang biasa 
disembah oleh masyarakat jahiliyah. Malaikatun dalam ayat tersebut 
maksunya mereka yang jumlahnya sebanyak 19 dan bertugas menjaga neraka. 
11 
 
Sedangkan ghiladzun maksudnya adalah hati yang keras, yaitu hati yang tidak 
memiliki rasa belas kasihan apabilah ada orang yang diminta dikasihani, dan 
syidadun artinya memiliki kekuatan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap manusia 
mempunyai amanah berupa pendidikan yang diajarkan untuk keluarganya, 
yaitu dengan mengajarkan untuk taat kepada Allah SWT dengan cara 
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-larangan-
Nya, serta mengamalkan sunah-sunah Rasulullah. Dengan memberikan 
contoh dan pengarahan serta pengajaran yang sesuai dengan syariat Islam. 
Anak merupakan salah satu keluarga, yang merupakan aset bagi orang 
tua. Dan di tangan orangtualah anak-anak tumbuh dan menemukan jalan-
jalannya. Banyak orang tua “salah asuh” kepada anak sehingga 
perkembangan fisik yang cepat diera globalisasi ini tidak diiringi dengan 
perkembangan mental dan spiritual yang benar kepada anak sehingga banyak 
prilaku kenakalan-kenalakan oleh para remaja. Contohnya seperti tawuran, 
bullying, bolos sekolah, penyalahgunaan narkoba, perilaku seksual pranikah, 
berkelahi dan sebagainya. 
Dimana lima tahun pertama dalam kehidupannya disebut dengan the 
golden age. Pada masa ini stimulasi banyak dilakukan yang bertujuan agar 
anak dapat berkembang optimal dari segi intelektualitasnya. Usia emas adalah 
usia pertumubahan dan perkembangan anak yang berada pada kondisi sangat 
baik atau bahkan dikatakan gemilang. Usia golden age pada anak yaitu dari 
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usia 0-6 tahun. Pada usia ini pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun 
otak anak berada pada masa terbaik. Jika anak di didik dengan baik maka 
ketika ia besar kelak ia akan menjadi manusia yang baik. Pada masa ini 
seorang anak akan mudah menyerap informasi, baik itu informasi yang baik 
maupun informasi yang buruk. 
Seperti halnya dengan sosial media, game, gadget atau gejala 
kehidupan lain yang tersalurkan melalui media informasi. Anak-anak harus 
diberi pemahaman tentang bahaya kezaliman, kehidupan yang bebas, dan 
kebobrokan perilaku melalui metode yang sesuai dengan kondisi anak, 
misalnya dengan melalui dialog, cerita, atau pemberian contoh yang baik. 
Melalui cara itu, anak-anak akan terhindar dari peyahudian, penasranian, atau 
pemajusian seperti yang diisyaratkan hadits di atas. Sehingga orang tua sangat 
berperan penting dalam pendidikan agama untuk anaknya. 
Raudhatul Athfal merupakan jenjang pendidikan anak usia dini (yakni 
usia 6 tahun atau dibawahnya) yang disingkat menjadi (RA), kata ini diambil 
dari bahasa arab, Raudhah yang berarti taman, sedangkan Athfal berarti 
kanak-kanak. RA merupakan bentuk pendidikan formal dibawah pengelolaan 
Kementrian Agama. Di Indonesia dalam menempuh pendidikan RA maupun 
TK tidak wajib, namun dalam perkembangannya banyak sekolah dasar yang 
mewajibkan calon peserta didiknya lulus RA maupun TK ataupun yang 
sederajat. 
Tujuan pembelajaran anak usia dini adalah agar kelak anak 
berkembang menjadi manusia yang utuh, yang memiliki kepribadian dan 
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akhlak mulia, cerdas dan terampil, mampu bekerjasama dengan orang lain, 
mampu hidup berbangsa dan bernegara seta bermasyarakat (Suyanto, 2005: 
130). Berdasarkan tujuan tersebut kemampuan social merupakan hal yang 
sangat penting dalam mewujudkan manusia yang seutuhnya. 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang tepat bagi 
perkembangan kemampuan social anak. Didalam lingkungan sekolah anak 
akan belajar berhubungan dengan teman-teman sebaya, guru dan warga 
sekolah. Di sekolah secara langsung terjadi proses pengintenalisasi pedoman 
berperilaku yang ditetapkan masyarakat kepada diri anak. Seseorang harus 
memiliki kemampuan social yaitu kerjasama, agar dapat bertahan didalam 
sebuah kelompok atau lingkungan. Apabila seseorang tidak memiliki 
kemampuan kerjasama, maka orang tersebut akan tersingkir dan terkucilkan 
dari pergaulan teman sebaya.  
Raudhatul Athfal Al-Hilal 3 Pucangan merupakan salah satu sekolah 
yang menawarkan sebuah pengembangan kerjasama melalui permainan 
edukatif untuk anak usia dini adalah Raudhatul Athfal Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo. Berdasarkan pre-observasi yang telah dilakukan 
dilapangan dapat diketahui bahwa di RA Al-Hilal 3 Pucangan yang 
mempunyai 8 guru dan 1 kepala sekolah, memiliki 4 kelas dan memiliki 
peserta didik berjumlah 72 anak, dengan jumlah 35 peserta didik kelas A dan 
37 peserta didik kelas B . 
Kurikulum yang digunakan Raudhatul Athfal (RA) Al-Hilal 3 
Pucangan  menggunakan kurikulum yang di buat oleh pendidik yakni dengan 
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menggabungkan antara kurikulum kementrian agama, kurikulum dinas 
pendidikan serta kurikulum dari hasil observasi sekolah lain yang lebih 
unggul, sehingga berbeda dengan TK/RA/BA lainnya. 
Berdasarkan latar belakang maslah di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan sutau penelitian dengan memposisikan pengelolaan manajemen 
pengembangan kerjasama sebagai titik prioritas, dengan judul “Manajemen 
Pengembangan Kerjasama Melalui Permainan Edukatif Pada Pendidikan 
Anak Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajarn 2018/2019” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan 
guna menjaga focus penelitian dalam tesis ini. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan 
edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana implikasi manajemen terhadap pengembangan kerjasama 
melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-hilal 
3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajarn 2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui manajemen pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-hilal 3 
Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajarn 2018/2019 
2. Untuk mengetahui implikasi manajemen terhadap pengembangan 
kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di 
RA Al-hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajarn 2018/2019 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam manajemen pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif  
b. Dapat memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu pendidikan 
dan memperkuat wacana untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi 
anak usia dini terutama pada manajemen pengembangan kerjasama 
melalui permainan edukatif. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki dan 
mengevaluasi kualitas pembelajaran dalam menerapkan manajemen 
pengembangkan kerjasama melalui permainan edukatif.  
b. Bagi Guru 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan 
manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif 
untuk anak usia dini. 
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BAB II 
KERANGKA TEORIS 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen merupakan terjemahan dari kata management 
(bahasa Inggris) yang berarti menangani sesuatu. Kata tersebut berasal 
dari kata manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, 
mengelola dan memperlakukan seseorang (Ali Imron, 2011: 4). Kata 
management juga berasal dari bahasa Perancis kuno, yaitu menegement 
yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai 
pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 
(Danim dan Suparno, 2009: 3). 
Menurut Hasibuan (2012:1) manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, 
yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam manajemen terdapat dua system yaitu 
system organisasi dan system administrasi. 
Dalam Hasibuan (2002:4) Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. Lebih 
17 
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lanjut Manullang (2001:15) menyatakan Manajemen sebagai seni 
berfungsi untuk mencapai tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau 
manfaat, manajemen sebagai ilmu berfungsi menerangkan fenomena-
fenomena/ gejala-gejala, keadaan-keadaan yang memberikan 
penjelasan.  
Menurut Sulistyorini (2009: 9) manajemen adalah seni dan 
ilmu, juga sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian 
khusus untuk mencapai prestasi manajeryang diikat dengna kode etik 
dan dituntutnuntuk bekerja secara professional. Menurut Suharsimi 
Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 3) Managemen adalah rangkaian 
segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua 
orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  
Ramayulis (2008: 362) dalam Saefullah menyatakan bahwa 
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah  al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Quran seperti firman Allah 
QS. As-Sajdah: 5: 
                                  
         
Artinya: 
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepda-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (Departemen Agama RI,2005: 
415) 
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Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun karena 
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah 
di bumi, maka manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 
sebaik-baiknyaa sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menejemen adalah suatu 
seni atau proses yang melibatkan banyak orang dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara sistematis melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
b. Fungsi Mananjemen  
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang selalu ada 
dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 
oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Namun terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi-fungsi 
manajemen oleh beberapa ahli. Menurut Hasibuan (2009: 38) fungsi-
fungsi manajemen meliputi: 
1) Perencanaan (planning) 
2) Pengorganisasian (organizing) 
3) Pengarahan (actuanting) 
4) Pengawasan (Controlling) 
20 
 
Menurut Henry Fayol dalam Safroni (2012: 47): Fungsi-fungsi 
manajemen meliputi: 
1) Perencanaan (Planning) 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
3) Pengarahan (Commanding) 
4) Pengkoordinasian (Coordinating) 
5) Pengendalian (Controlling) 
Menurut Ricki W. Griffin dalam Safroni (2012:47) Fungsi-
fungsi manajemen meliputi  
1) Keputusan (Planning and Decision making) 
2) Pengorganisasian (organizing) 
3) Pengarahan (Leading) 
4) Pengendalian (Controlling) 
Dari beberapa dimensi-dimensi fungsi manajemen tersebut, 
terdapat empat dimensi pokok dari manajemen yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 
dan pengawasan (controlling)  
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanan merupakan unsur yang sangat penting dan 
merupakan fungsi fundamental manajemen, karena proses dasar 
manajemen di dalam mengambil suatu keputusan dan tindakan. 
Perencanaan diperlukan dalam jenis kegiatan baik itu kegiatan 
organisasi, perusahaan maupun pembelajaran, dan perencanaan ada 
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dalam setiap fungsi-fungsi manajemen, karena fungsi-fungsi 
tersebut hanya dapat melaksanakan keputusan-keputusan yang 
telah ditetapkan dalam perencanaan.  
Selanjutnya perencanaan menurut Handoko dalam Husaini 
Usman (2006: 35) perencanaan meliputi:  
a) Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi 
b) Penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, 
metode, sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2009: 43) Perencanaan yang 
baik dari pendapat para pakar adalah: 
a) Dibuat oleh orang-orang yang mengerti tentang organisasi 
b) Dibuat oleh orang-orang yang memahami perencanaan 
c) Disertai rincian yang teliti 
d) Tidak terlepas dari penelitian pelaksanaan 
e) Terdapat tempat pengambailan resiko 
f) Sederhana, Luwes, dan Praktis 
g) Didasarkan keadaan nyata masa killni dan masa depan 
h) Dibuat bersama 
i) Direkomendasikan oleh penguasa tertinggi 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS Al-Anfal: 60 
yang menjelaskan menenai planning dalam manajemen: 
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                      
               
                        
    
 
Artinya: 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” 
(Departemen Agama RI, 2006: 184) 
Ayat diatas menjelaskan tentang perintah kaum muslimin 
agar mempersiapkan diri untuk menghadapi mereka dengan 
persiapan yang sempurna, sesuai dengan kesanggupan dan 
kemampuan, sebab jika melalaikan hal itu, maka akan berakibat 
kehancuran dan kebinasaan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan merupakan proses pemikiran dalam memilih dan 
menentukan program apa yang akan dilaksanakan di masa yang 
akan datang untuk mencapai hasil yang diinginkan agar dapat 
sesuai dengan tujuan organisasi karena dengan perencanaan yang 
baik maka kemungkinan melakukan tindakan yang dapat 
merugikan tujuan dapat ditekan sekecil mungkin, sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan akan tercapai. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam 
manajemen. Pengorganisasian pada hakekatnya mengandung 
pengertian sebagai penetapan struktur peran-peran melalui 
penentuan aktivitas-aktivitasnya. Pengelompokkan aktivitas-
aktivitas, penugasan kelompok aktivitas kepada manajer, 
pendelegasian wewenang untuk melaksanakannya, pengkondisian 
hubungan wewenang dan informasi, baik horizontal maupun 
vertikal dalam struktur organisasi (M. Karebet Widjaja Kusuma 
dan M. Ismail Yusanto, 2003: 127). 
Sedangkan menurut Suharsimi (2008: 10) pengorganisasian 
adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang 
terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan 
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya 
orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, bakat 
yang berbeda terhadap pekerjaan.  
Berdasarkan pendapat tentang organisasi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa bahwa pengorganisasian adalah proses 
pembagian kerja, kerja sama, hubungan antar personal yang terlibat 
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dalam suatu organisasi. Serta pengelompokkan orang-orang 
sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik, tentunya 
harus diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu dibutuhkan kerja 
keras, kerja cerdas dan kerjasama semua sumber daya manusia 
yang ada harus di optimalkan untuk visi, misi dan program kerja 
organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan perencana kerja 
yang telah disusun. 
Menurut Hasibuan (2009: 183), fungsi pelaksanaan adalah 
fungsi manajemen yang terpenting dan paling dominan dalam 
proses manajemen. Fungsi ini baru dapat dijalankan setelah 
perencanah dan pengorganisasian serta adanya karyawan. 
Pelaksanaan ini mengarahkan semua karyawan yang ada agar mau 
bekerjasama dan bekerja selektif dalam mencapai tujuan.  
Menurut Yusuf (2012:64), actuating diartikan sebagai 
penggerakan adalah manajemen untuk membuat orang lain suka 
dan dapat bekerja secara ikhlas sserta bergairah untuk bekerjasama 
dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 
rencana dan pengorganisasian. Dan penggerakan merupakan 
kegiatan yang berkaitan erat dengan manusia dan merupakan 
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masalah yang sangat kompleks serta yang paling sulit dilakukan 
dari semua fungsi manajemen. 
Dari berbagai uraian tentang pelaksanaan di atas maka 
dapat kita simpulkan bahwa Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
actuating/ pelaksanaan yakni mengarahkan semua karyawan atau 
anggota organisasi agar dapat bekerjasama dan bekerja selektif 
untuk kegiatan yang telah direncanakan dan diorganisasikan pada 
tahap sebelumnya.  
4) Pengawasan (controlling) 
Fungsi yang keempat yakni fungsi pengawasan. Fungsi 
pengawasan merupakan suatu aktivitas menilai kinerja berdasarkan 
standar yang telah direncanakan, diorganisasikan dan dilaksanakan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan 
sesuai dengan rencana atau selaras dengan standar. Sebagaimana 
dalam QS Qaaf: 16-18: 
                     
                        
                     
Artinya: 
“16. Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya, 
17.  (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri. 
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18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat Pengawas yang selalu hadir.” ( Departemen 
Agama RI, 2006: 519) 
 
Menurut Iwan Purwanto (2008: 67) Fungsi pengawasan 
dapat dirumuskan sebagai proses penetuan apa yang harus dicapai 
yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 
menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana dengan 
standar. 
Kegiatan pengawasan tidak lepas dari kegiatan evaluasi. 
Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir program, namun sejak 
awal. Penilaian hasil pendidikan/pelatihan tidak cukup hanya pada 
hasil jangka pendek (output) tetapi dapat menjangkau hasil dalam 
jangka panjang (outcome and impact program). 
Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan 
para ahli. Salah satunya adalah model Context – input – process – 
product (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Pada model 
ini terdapat empat dimensi evaluasi yaitu dimensi konteks, dimensi 
input, dimensi proses dan dimensi produk. Tujuan dari evaluasi ini 
adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki (Eko Putro, 
2009: 5). 
Nana Sudjana (2004: 246) mengatakan bahwa:  
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a) Context merupakan situasi/latar belakang yang mempengaruhi 
jenis-jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan 
dikembangkan 
b) Input merupakan sarana/modal/bahan dan rencana strategi 
yang ditetapkan 
c) Process merupakan pelaksanaan strategi dan penggunaan 
sarana/modal 
d) Product merupakan hasil yang dicapai baik dalam 
pengembangan sistem pendidikan. 
Dari berbagai uraian tentang pengawasan diatas maka dapat 
kita simpulkan bahwa fungsi dari pengawasan adalah untuk 
menentukan sebagai proses penentuan apa yang harus di capai. 
Sehingga didalam fungsi pengawasan ini akan diketahui apakah 
terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaannya.  
2. Kerjasama  
a. Pengertian Kerjasama  
Kerjasama merupakan gejala saling mendekati untuk mengurus 
kepentingan bersama dan tujuan bersama (Saputra dan Rudyanto, 
2005: 39). Kerjasama ini dimaknai sebagai sifat ketergantungan insan/ 
kelompok social untuk selalu berinteraksi dengan orang lain atau 
kelompok lain, kegiatan ini memunculkan hubungan timbal balik 
positif untuk mencapai tujuan yang sama, dan ingin dicapai secara 
bersama-sama.  
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Kerjasama sebagai sikap mau bekerjasama dengan kelompok 
(Yusuf, 2004:125). Hampir sama dengan pendapat tersebut 
Poerwadarminta (2002: 492) secara singkat menyatakan bahwa 
kerjasama merupakan perbuatan bantu-membantu yang dilakukan 
secara bersama-sama. Tillman dan Hsu (2000: 118) menyatakan bahwa 
kerjasama berarti semua orang saling membantu untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan dengan sabar dan sepenuh hati, agar tujuan yang 
dicita-citakan bersama dapat terwujud. 
Kerjasama adalah  membagi  kegiatan  dalam  tugas-tugas  
kecil  pada  anggota  kelompok. Dengan kegiatan bekerja sama maka 
pekerjaan akan menjadi lebih ringan, cepat selesai dan menumbuhkan 
semangat gotong royong, tolong-menolong pada masing-masing anak 
(Reni Akbar Hawadi, 2001: 2).  
Nasution S (2010:146) menyampaikan pendapat berbeda 
bahwa kerja sama merupakan salah satu dari asas didaktik atau asas 
dalam ilmu pendidikan. Lawan dari kerja sama ialah persaingan. 
Menurut Grambs dalam Nasution S (2010:147), baik kerja sama 
maupun persaingan sama pentingnya. Tujuan persaingan disini bukan 
semata-mata untuk memperoleh hadiah, akan tetapi untuk mencapai 
hasil yang lebih tinggi atau pemecahan masalah yang dihadapi 
kelompok.  
Menurut Joyce dan Weil dalam Aunurrahman (2010: 149), 
kerja sama merupakan  fenomena  yang  pasti  terjadi  dalam  berbagai  
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kesempatan,  dalam lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk 
kegiatan. Dengan kerja sama manusia dapat membangkitkan dan 
menghimpun tenaga atau energy secara bersama yang kemudian 
disebut synergy.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kerja 
sama merupakan suatu sikap mau bekerja dengan orang lain atau 
kelompok. Setiap anak dilatih  untuk  mengutamakan  kepentingan  
kelompok  dan  mengesampingkan kepentingan pribadi. Perbedaan-
perbedaan yang terdapat pada diri anak dalam suatu kelompok dapat 
dijadikan sebagai kekuatan yang besar. 
b. Syarat-syarat Kerjasama 
Pencapaian kerjasama menuntut persyaratan tertentu yang 
harus dipenuhi oleh anggota yang terlibat. Saputra dan Rudyanto 
(2005:40) menjelaskan syarat-syarat tercapainya kerjasama sebagai 
berikut: 
1) Kepentingan yang sama 
Kerjasama akan terwujud apabila setiap komponen anggota 
memiliki kepentingan yang sama yang ingin dicapai. 
2) Keadilan  
Kerjasama harus dadasari oleh prinsip keadilan. Artinya 
setiap orang memiliki kesempatan yang sama dalam melaksanakan 
kegiatan bersama dan akan memperoleh imbalan yang setimpal 
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sesuai dengan kontribusinya dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
kerjasama. 
3) Saling mengerti 
Kerjasama harus dilandasi perasaan saling mengerti dan 
memahami kepentingan setiap orang yang terlibat dalam kegiatan 
bersama yang dilakukan. 
4) Tujuan yang sama 
Kerjasama akan terbentuk apabila semua orang memiliki 
tujuan yang sama tentang hal yang ingin dicapai. Menetapkan 
tujuan yang sama untuk semua orang tidak selalu mudah, karena 
hamper setiap orang yang terikat dalam suatu kelompok didasari 
oleh kepentingan sendiri yang ingin dicapai oleh keberhasilan 
kelompok. 
5) Saling membantu 
Kerjasama merupakan dasar keberhasilan dalam mencapai 
tujuan. Hal ini akan lebih mudah terjadi apabila setiap orang dalam 
kelompok bersedia saling membantu sesame anggota kelompok 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
6) Saling melayani 
Kesediaan saling melayani juga merupakan syarat 
terjadinya kerjasama, dimana masing-masing anggota bersedia 
saling melayani kepentingan anggota lain. Sehingga akan terhadi 
keselarasan distribusi kegiatan. 
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7) Tanggung jawab 
Kerjasama merupakan wujud dari tanggung jawab tiap-tiap 
orang yang terlibat dalam kelompok. Apabila ada salah satu 
anggota kelompok yang tidak bertanggung jawabmaka akan 
mempengaruhi      pencapaian tujuan kelompok tersebut (Saputra 
dan Rudyanto,2005: 41). 
8) Penghargaan  
Hal yang sangat penting dalam kerjasama adalah keinginan 
untuk saling menghargai sesame anggota kelompok. Saling 
menghargai akan membuat semua pekerjaan yang dilakukan 
menjadi menyenangkan. 
9) Kompromi  
Kompromi merupakan unsur yang penting untuk melandasi 
kapan suatu kegiatan akan diselesaikan. Karena kerjasa merupakan 
gabungan kerja dari tiap-tiap orang yang tergabung dalam suatu 
kelompok, dan cara kerja tiap-tiap orang berbeda-beda, ada yang 
cepat ada pula yang lambat. Sehingga dibutuhkan kompromi yang 
matang terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan bersama. 
Berdasarkan uraian di atas syarat-syarat kerjasama yang 
meliputi adanya kepentingan yang sama, keadilan, saling mengerti, 
tujuan yang sama, saling membantu, saling melayani, tanggung jawab, 
penghargaan dan kompromi. 
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c. Tahap-tahap Kerjasama 
Tahap-tahap kerjasama menjadi langkah keberlangsungan dari 
suatu wujud kebersamaan. Saputra dan Rudyanto (2005:43) 
menjelaskan tahap-tahap kerjasama sebagai berikut: 
1) Bekerja sendiri 
Pada tahap ini seseorang memerlukan waktu dan proses 
untuk mengenal dirinya sendiri. Siapa dia, bagaimana potensinya, 
apa yang mampu dilakukan dan bagaimana kecepatan melakukan 
sesuatu. Pemahaman tentang diri sendiri akan membantu 
penentuan dengan siapa dapat bekerjasama, pada bidang apa, 
berapa lama dan dalam kondisi yang bagaimana. 
2) Mengamati dan mengenal lingkungan 
Mengenal lingkungan tempat kerjasama merupakan cara 
yang dapat membantu seseorang menentukan sikap untuk terlibat 
atau tidak terlibat dengan mengacu pada pemahaman potensi diri.  
3) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri 
Pada tahap ini berdasarkan analisis pada poin 1 dan 2, 
ketertarikan untuk terlibat pada suatu kerjasama perlu dibarengi 
dengan upaya penyesuaian. Hal ini penting mengingat manusianya 
yang terlibat dalam kerjasama yang akan terjadi terdiri dari orang 
yang heterogen dalam hal kepribadian, kemampuan intelektual, dan 
akses terhadap sumberdaya. 
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4) Terbuka untuk memberi dan menerima 
Orang yang terlibat dalam suatu kerjasama harus mau dan 
mampu untuk saling memberi dan menerima. Keakuan diri harus 
dikikis, atau paling tidak dikurangi sehingga proses keterbukaan 
dapat berlangsung (Saputra dan Rudyanto, 2005:44). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disi mpulkan bahwa tahap-
tahap kerjasama meliputi bekerja sendiri, mengamaati dan mengenal 
lingkungan, merasa tertarik, dan mengadakan penyesuaian diri dan 
terbuka untuk memberi dan menerima. 
d. Manfaaat Kerjasama Untuk Anak Usia Dini 
Saputra dan Rudyanto (2005:51) menjelaskan beberapa 
manfaat dari kemampuan kerjasama apabila dimiliki anak usia dini. 
Manfaat kemampuan kerjasama untuk anak usia dini tersebut dapat 
dijelaskan melalui penjelasan sebagai berikut: 
1) Anak akan bertambah sikap tanggung jawabnya terhadap dirinya 
sendiri maupun anggota kelompoknya. 
2) Anak akan bangkit sikap solidaritasnya dengan membantu teman 
yang memerlukan bantuan. 
3) Anak akan merasakan perlunya kehadiran teman dalam menjalani 
hidupnya. 
4) Anak dapat mewujudkan sikap kerjasama dalam kelompok dan 
merefleksikannya dalam kehidupan. 
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5) Anak mampu bersikap jujur dengan mengatakan apa adanya 
kepada teman dalam kelompoknya. 
Selanjutnya menurut Masitoh, dkk (2007: 7.25) kerjasama 
memiliki manfaat sebagai berikut: 
1) Meningkatkan perasaan dan harga diri yang positif serta 
meningkatkan keterampilan sosial anak. 
2) Meningkatkan kemampuan anak dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
3) Meningkatkan toleransi diantara anak. 
4) Meningkatkan kemampuan berbicara, mengambil prakarsa, 
membuat pilihan, dan mengembangkan kebiasaan belajar 
sepanjang hayat. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
kerjasama anak usia dini yaitu untuk memupuk rasa percaya diri anak 
dalam bekelompok bermain bersama teman-teman sebayanya maupun 
dalam lingkungan sosialnya, karena anak yang mempunyai 
kemampuan kerjasama tinggi akan mudah menyesuaikan diri dengan 
baik terhadap lingkungan, terhadap keluarga, sekolah, dan teman-
temannya, anak dapat belajar memahami nilai memberi dan menerima 
sejak dini, anak juga akan belajar menghargai pemberian orang lain 
sekalipun ia tidak menyukainya, menerima kebaikan dan perhatian 
teman-temanya.  
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e. Indicator Kerjasama 
Kerjasama siswa termasuk belajar bersama, diperlukan 
penyesuaian emosional antara siswa atau dengan yang lain (Zuhriah, 
2011:14). Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah (2000: 7) berpendapat 
bahwa dalam suatu kerjasama, siswa akan menyadari kekurangan dan 
kelebihan yang dimilikinya, saling membantu dengan ikhlas dan tanpa 
ada rasa minder, serta persaingan yang positif untuk mencapai prestasi 
belajar yang optimal. 
Radno Harsanto (2007: 44) memiliki pandangan bahwa 
ketrjasama siswa dapat terlihat dari belajar bersama dalam kelompok. 
Belajar bersama dalam kelompok akan memberikan beberapa manfaat. 
Manfaat tersebut mengidentifikasikan adanya prinsip kerjasama. 
Manfaat dari adanya belajar bersama dalam kelompok antara lain: 
1) Belajar bersama dalam kelompok akan menanam pemahaman 
untuk saling membantu. 
2) Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban. 
3) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
dan menyelesaikan konflik. 
4) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan akademik dan 
sikap positif terhadap sekolah. 
5) Belajar bersama akan mengurangi aspek negative kompetisi. 
Pembelajaran yang menekankan pada prinsip kerjasama siswa 
harus memiliki ketrampilan-ketrampilan khusus. Keterampilan khusus 
36 
 
ini disebut dengan ketrampilan kooperatif. Ketrampilan kooperatif ini 
berfungsi untuk memperlancar hubungan kerja dan tugas (kerjasama 
siswa dalam kelompok).  
Ketrampilan-ketrampilan kooperatif tersebut dikemukakan oleh 
Lungdren dalam Isjoni (2010: 65) sebagai berikut: 
1) Menyamakan pendapat dalam suatu kelompok sehingga suatu 
kesepakataan bersama yang berguna untuk meningkatkan 
hubungan kerja.  
2) Menghargai kontribusi setiap anggota dalam suatu kelompok, 
sehingga tidak ada anggota yang merasa tidak dianggap. 
3)  Mengambil giliran dan berbagai tugas. Hal ini berarti setiap 
anggota kelompok bersedia menggantikan dan bersedia 
mengemban tugas atau tanggung jawab tertentu dalam kelompok. 
4) Berada dalam kelompok selama kegiatan kelompok berlangsung. 
5) Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 
tugas dapat diselesaikan tepat waktu. 
6) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi terhadap tugas. 
7) Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi terhadap 
tugas. 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
9) Menghormati perbedaan individu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan mengenai 
ciri-ciri atau indicator kerjasama, maka dapat disimpulkan bahwa 
indicator kerjasama antara lain: 
1) Saling membantu sesama anggota dalam kelompok  
2) Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok 
sehingga mencapai kesepakatan. 
3) Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. 
4) Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagai tugas. 
5) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 
6) Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. 
7) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok. 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
f. Bentuk-bentuk Kerjasama 
Ada tiga jenis kooperasi (kerjasama) yang didasarkan 
perbedaan didalam organisasi, grup atau didalam sikap grup (Abu 
Ahmadi, 2004:101): 
1) Kerjasama Premier 
Disini grup dan individu sungguh-sungguh dilebur menjadi 
satu. Grup berisi seluruh kehidupan daripada individu, dan masing-
masing saling mengejar untuk masing-masing pekerjaan, demi 
kepentingan seluruh anggota dalam grup itu. Didalam kelompok-
kelompok kecil seperti keluarga dan komunitas-komunitas 
tradisional proses social yang namanya kooperasi ini cenderung 
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bersifat spontan. Inilah kooperasi yang terbentuk secara wajar 
didalam kelompok-kelompok ini individu-individu cenderung 
membaurkan diri dengan sesamanya didalam kelompok, dan 
masing-masing hendak berusaha menjadi bagian dari 
kelompoknya. Didalam kelompok-kelompok primer yang kecil dan 
bersifat tatap muka ini, orang perorangan cenderung lebih senang 
bekerja dalam tim selaku anggota tim daripada bekerja sendiri 
sebagai perorangan (Narwoko, 2004: 38). 
2) Kerjasama Sekunder 
Apabila kerjasama primer karakteristiknya ada masyarakat 
primitive, maka kerjasama sekunder adalah khas pada masyarakat 
modern. Kerjasama sekunder ini sangat diformalisir dan spesialisir, 
dan masing-masing individu hanya membaktikan sebagaian diri 
pada hidupnya kepada grup yang dipersatukan dengan itu. Sikap 
orang-oramg disini lebih individualitis dan mengadakan 
perhitungan-perhitungan (Abu Ahmadi, 2004: 102). 
3) Kerjasama Tersier 
Dalam hal ini yang menjadi dasar kerjasama yaitu konflik 
yang laten. Sikap-sikap dari pihak-pihak yang kerjasama adalah 
murni optunis. Organisasi mereka sangat longgar dan gampang 
pecah, bila alat bersama itu tidak lagi membantu masing-masing 
pihak dalam mencapai tujuannya (Abu Ahmadi, 2004: 102) 
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g. Cara Mengajarkan Kerjasama pada Anak  
Menurut Tadkirotun Musfiroh, dkk (2007:20) terdapat cara-
cara atau langkah-langkah yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemamouan kerjasama pada diri anak. Cara-cara 
yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
1) Mengenalkan permainan yang bersifat kerjasama 
Guru dapat mengenalkan anak mengenai permainan yang 
melibatkan 4-10 anak. Misalnya sepak bola, menyusun balok, 
bakiak, estafet, dan ular tangga. Kegiatan bias dikompetisikan, 
yang paling cepat menyelesaikan permainan adalah kelompok 
pemenang. Dalam menyelesaikan tugas, tiap-tiap anak dalam 
masing-masing kelompok harus berinteraksi dan bekerjasama, hal 
ini juga akan mengurangi egosentrisme anak. 
2) Menegnalkan nilai kasih sayang 
Melalui kejadian di dalam kelas, guru dapat mengajarkan 
nilai kasih sayang ini, misalnya ketika ada suatu hari ada anak yang 
tidak berangkat sekolah, guru menanyakan pada anak-anak kenapa 
tidak berangkat? Jika ada yang mengetahui sakit, maka ajak anak 
untuk berdoa bersama untuk kesembuhannya. Lalu setelah pulang 
sekolah, bias mengajak anak untuk menengoknya sekedar 
menanyakan keadaan. 
3) Mengenalkan sikap gotong  royong 
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Guru dapat mengenalkan sikap gotong royong ini adalah 
salah satunya dengan mengajak anak mempersiapkan suatu event 
di sekolah. Misalnya saat kegiatan memperingati hari 
kemerdekaan. Anak-anak diberikan tugas untuk menghias ruangan. 
Ada anak yang membuat hiasan lewat menggunting, adapula yang 
meronce dan menempel. Setelah kegiatan menghias ruangan 
selesai, guru dapat mengapresiasi hasil kerja anak dengan pujian 
pada semua anak karena sudah menyelesaikan tugasnya masing-
masing dengan baik. Penguatan positif ini akan mendorong anak 
mau mengulangi perbuatan baiknya tersebut. 
4) Mengajarkan anak untuk berbagi 
Pada umumnya anak-anak suka berebut apa saja baik di 
dalam maupun di luar kelas, terutama mainan. Guru bias 
mengajarkan anak untuk berbagi melalui pesan, misalnya sebelum 
kegiatan bermain dimulai, guru dan anak membuat kesepakatan 
bahwa mereka boleh bermain asal tidak berebut dan mau berbagi. 
5) Mendorong anak untuk membantu orang lain 
Guru dapat mengajarkan anak untuk membantu orang lain 
melalui kegiatan sehari-hari di dalam kelas. Misalnya saat kegiatan 
bermain balok, guru dapat mengajak anak untuk membantu 
mengambil dan mengembalikan balok pada tempatnya. 
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6) Mengajarkan kesungguhan hati dalam membantu orang lain 
Guru dapat mengenalkan kesungguhan hati dalam 
membantu orang lain melalui sejumlah peristiwa di kelas. 
Misalnya ketika ada anak yang jatuh, guru langsung mencontohkan 
untuk menolong. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa cara-cara yang 
dapat dilakukan dalam menumbuhkan kemampuan kerjasama pada diri 
anak dapat dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu mengenalkan 
permainan kelompok, menegnalkan kasih sayang, mengenalkan sikap 
gotong royong, mengajarkan anak untuk berbagi, mendorong anak 
untuk membantu, dan mengajarkan kesungguhan hati dalam membantu 
orang lain. 
3. Permainan Edukatif 
a. Pengertian Permainan Edukatif 
Permainan Edukatif yaitu suatu kegiatan menyenangkan yang 
bersifatmendidik. Permainan edukatif juga dapat berarti sebuah bentuk 
kegiatan yangdilakukan untuk memperoleh kesenangan atau kepuasan 
dari cara atau alat pendidikan yang digunakan dalam kegiatan bermain. 
Permainan memiliki muatanpendidikan yang dapat bermanfaat dalam 
mengembangkan diri secara seutuhnya (Rievanitino, 2011: 2). 
Permainan edukatif merupakan suatu kegiatan yang sangat 
menyenangkan dan dapat merupakan cara atau alat pendidikan yang 
bersifat mendidik (Ismail, 2006: 119). Permainan edukatif dapat 
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digunakan untuk mengembangkan berbagi aspek kecerdasan anak, 
seperti kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik motoric serta nilai 
agama dan moral. Andang Ismail juga menjelaskan bahwa permainan 
edukatif dapat berarti sebuah bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh kesenangan atau kepuasan dari cara atau alat pendidikan 
yang digunakan dalam kegiatan bermain (Ismain, 2006: 120).  
Permainan edukatif merupakan salah satu bentuk permainan 
yang dapat mengembangkan keterampilan, minat, pemikiran, dan 
perasaannya. Melalui kegiatan bermain bersama, anak-anak akan 
mengembangkkan tubuh, otot, dan koordinai dari gerakan, 
komunikasi, konsentrasi, dan kreativitas. Nilai hidup, seperti cinta 
kasih. Penghargaan terhadap orang lain, kejujuran, disiplin diri, jiwa 
berolah raga, antara lain akan diperoleh melalui kegiatan bermain 
dengan orang lain (Mulyati, 2005:24)  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa education 
games(permainan edukatif) adalah sebuah permainan yang digunakan 
dalam prosespembelajaran dan dalam permainan tersebut mengandung 
unsur mendidikatau nilai-nilai pendidikan. 
b. Fungsi Permainan Edukatif 
Fungsi-fungsi permainan edukatif merupakan elemen dasar yang 
selalu ada dan melekat didalam proses didalm permainan edukatif. 
Menurut Desmita (2007: 23) fungsi permainan edukatif adalah sebagai 
berikut: 
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1) Merangsang pengembangan daya pikir, dan daya cipta dan bahasa 
agar dapat menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.  
2) Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan 
rasaaman dan menyenangkan.  
3) Meningkatkan kualitas pembelajaran anak 
Permainan edukatif dapat berfungsi sebagai berikut (ismail, 
2006: 150): 
1) Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak dengan cara yang 
menyenangkan melalui proses bermain sambil belajar. 
2) Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta dan bahasa untuk 
menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik pada anak. 
3) Menciptakan lingkungan bermain yang menari, memberikan rasa 
aman dan menyenangkan. 
4) Meningkatkan kualitas pembelajaran anak-anak. 
Fungsi Permainan Edukatif disampaikan oleh Hurlock (2006: 
330) yaitu sebagai berikut:  
1) Permainan edukatif turut menyumbang bagi swadaya dan 
sosialisasi. Saat anak sedang sendirian anak akan memperoleh 
kegembiraan ketikamembuat sesuatu dari permainan edukatif, 
mereka akan mampumenghibur diri mereka sendiri apabila tidak 
ada teman bermain. Selanjutnya anak akan belajar bersikap sosial 
jika mereka membangunsesuatu bersama dengan teman bermainnya 
melalui bekerjasama dan menghargai prestasinya.  
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2) Bermain edukatif  juga merangsang bekerjasama.  
Permainan edukatif  memiliki berbagai manfaat, khususnya dalam 
mendukung anak dalam proses sosialisasi. Ketika anak melakukan 
permainan edukatif bersama dengan teman-temanya, anak akan 
belajar berbagi alat permainan dan bekerjasama dalam membangun 
sesuatu. Anak juga akan belajarmenghargai hasil karya yang telah 
dibuat oleh temannya. Selain itu, ketika anaksedang sedirian dalam 
melakukan permainan edukatif, anak akan mendapatkan 
kegembiraan dan merasa terhibur. 
3) Permainan edukatif juga dapat merangsang kreativitas anak ketika 
membangun sesuatu menggunakan alat permainan edukatif.  
Fungsi permainan edukatif dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran anak-anak. Melalui permainan 
edukatif, anak akan belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir 
dengan cara yang menyenangkan. 
c. Pentingnya Permainan Edukatif 
Pentingnya permainan edukatif bagi anak meliputi (Ismail, 
2006:152) 
1) Dapat meningkatkan peemahaman terhadap kemandirian anak 
2) Dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi pada anak 
3) Dapat meningkatkan kemampuan menciptakan hal-hal baru 
4) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak 
5) Dapat mempertajam perasaan anak 
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6) Dapat memperkuat rasa percaya diri anak 
7) Dapat merangsang imajinasi anak 
8) Dapat melatih kemampuan berbahasa anak 
9) Dapat melatih motorik halus dan kasar anak 
10) Dapat membentuk moralitas anak 
11) Dapat melatih keterampilan anak 
12) Dapat mengembangkan sosialisasi anak 
13) Dapat mmbentuk spriritualitas anak 
Oleh karena pentingnya permainan edukatif bagi anak, 
diharapkan peran serta guru dan orang tua dalam mengembangkan 
berbagai aspek kecerdasan dan kemampuan anak melalui permainan 
edukatif yang diberikan hendaknya harus tepat sesuai dengan tahapan 
dan perkembangan anak. Dengan demikian, tidak ada  kesalahan yang 
dilakukan oleh guru maupun orang tua dalam memberikan stimulasi 
pada anak. 
d. Ciri Permainan Edukatif 
Dalam memilih alat dan perlengkapan bermain dan belajar anak 
untk kegiatan kreatif anak, pendidikan dan orang tua sebaiknya 
memperhatikan ciri-ciri perelatan yang baik yaitu (Ismail, 2006:162): 
1) Desai mudah dn sederhana 
2) Multifungsi (serba guna) 
3) Menarik 
4) Berukuran besar 
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5) Awet 
6) Sesuai kebutuhan 
7) Tidak membahayakan 
8) Mendorong anak untk bermain bersama 
Menurut Openhein dalam Martuti (2009:67) ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam memilih alat permainan: 
1) Jumlah dan jenis permainan harus disesuaikan denan rentang 
perhatian anak. 
2) Setiap alat permainan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. 
3) Alat permainan yang memiliki banyak kegunaan dan variasi cara 
ermain akan ebih embangkit mnat bermain anak disbanding alat 
bermain yang hanya menggunakan satu cara. 
4) Alat permainan memiliki daya tahan yang tidak sama. 
5) Alat permainan yang drancang dengan bagus lebih menarik inat anak 
disbanding dengan tidak dirancang sama sekali. 
6) Tidak semua alat permainan menyenangkan bagi anak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri permainan 
edukatif mendorong anak untuk bermain bersama dan tidak 
membahayakann. Dalam memilih alat permainan yang harus 
diperhatikan yaitu alat permainan yang memiliki banyak kegunaan dan 
variasi cara bermain akan lebih membangkitkan minat bermain anak 
dibandingkan dengan alat yang hanya menggunakan satu cara saja. 
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4. Alat Permainan Edukatif (APE) 
a. Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE) 
Media alat permainan edukatif adalah sumber belajar yang 
memiliki nilai edukatif yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang menyenangkan bagi anak merupakan suatu 
stimulasi agar anak mampu mengembangkan kemampuannya. 
Pembelajaran harus ditunjang dengan media yang menarik seperti alat 
permainan edukatif (APE) agar proses mengajar guru lebih efektif. 
Menurut Meity (2014: 12) pada teori belajar Brunner dikenal 
dengan tiga tahapan yaitu: 
1) Tahap enaktif  yaitu tahap yang dilakukan anak untuk 
menggunakan atau memanipulasi objek-objek secara langsung 
2) Tahap ikonik yaitu tahap memanipulasi dengan memakai gambaran 
dari objek-objek. 
3) Tahap simbolik yaitu tahap yang mengajak anak untuk 
memanipulasi simbol-simbol secara langsung dan tidak lagi ada 
kaitannya dengan objek-objek.Berdasarkan pada teori belajar 
Bruner di atas bahwa pada dasarnya proses pembelajaran anak 
harus menggunakan media, karena penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting 
untuk menunjang proses berpikir anak 
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b. Fungsi Alat Permainan Edukatif (APE) 
Alat permainan edukatif (APE) yang dibuat ataupun yang 
dimanfaatkan seharusnya mempunyai fungsi dalam mendukung proses 
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi anak demi 
tercapainya tujuan yang ingin dicapai.  
Menurut Theo Rianto (2014: 45) Fungsi dari alat permainan 
edukatif (APE) adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi 
anak.  
2) Menumbuhakn rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak 
yangpositif.  
3) Memberikan stimulasi dalam pembentukan prilaku dan 
pengembangankemampuan dasar.  
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa fungsi alat 
permainan edukatif (APE) mengembangkan semua aspek 
perkembangan yang tidakhanya sebagai media pembelajaran tetapi 
juga dapat memberikan rangsangan pada anak untuk sosialisasi dan 
berkomunikasi denganteman sebaya. 
c. Karakter Alat Permainan Edukatif 
Dalam membuat alat permainan edukatif yang baik, maka bagi 
guru maupun orang tua perlu untuk mengetahui bagaimana kriteria 
umum APE yang baik bagi anak usia dini, diantaranya yaitu: pertama, 
kesesuaian (relevansi), yaitu APE harus disesuaikan dengan 
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karakteristik anak, rencana kegiatan belajar, indikator kemampuan 
(Theo Rianto, 2014: 47) 
Menurut Theo Tianto (2014: 48) adapun syarat yang harus 
diperhatikan dalam membuat alat permainan edukatif, diantaranya 
yaitu: 
1) Memperhatikan tingkatan usia dan minat anak, agar permainan 
edukatif yang dilakukan oleh anak dan APE yang dignakan dapat 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak.  
2) Keamanan dari permainan dan alat yang digunakan dalam bermain 
terebut, artinya, mainan tersebut terbebas dari bahan-bahan 
berbahaya.  
3) Gender, dalam memberikan mainan kepada anak, harus 
memperhatikan gender, karena biasanya, mainan memiliki 
indikator gender .Ini memberikan pada anak konsep yang tepat dari 
kategori seksual untuk menghindari kebingungan gender di masa 
depan (Matt Jarvis, 2007: 33). 
4) Pentingnya keterlibatan orang tua atau anggota keluarga dalam 
prosesbermain, agar dapat melindungi mereka dari hal-hal yang 
dapat merugikantumbuh kembang mereka atau dari hal-hal yang 
mematikan kreativitasatau minat anak terhadap lingkungan.  
5) Tidak selalu permainan yang mahal lebih edukatif dari permainan 
yangsederhana.  
6) Mudah dibongkar pasang.  
50 
 
7) Dapat mengembangkan daya fantasi.  
8) Permainan sebagai media bagi pembelajaran bagi anak memiliki. 
9) Multifungsi  
Dari uraian di atas dapt disimpulkan bahwa permainan yang 
positif dan dapat mengembangkan intelektual dan kreativitas anak-
anak. Bagi anak-anak usia balita, bermain dengan ibu tentu lebih 
banyak dampak positifnya karena lebih memperlancar komunikasi 
antara keduanya, adalah teman terbaik bagi mereka. 
5. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pada masa anak usia dini atau yang sering disebut dengan masa 
golden age, merupakan masa yang sangat menentukan seperti apa anak 
tersebut kelak jika telah dewasa, baik dari segi fisik mapun kecerdasan. 
Oleh karena itu, stimulus-stimulus perlu diberikan pada anak untuk 
meningkatkan kemampuan pada anak. Anak usia dini sering disebut 
anak prasekolah, masa ini merupakan saat yang paling tepat untuk 
meletakkan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan berbagai 
potensi dan kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, seni, sosial 
emosional, spiritual (Mulyasa, 2014:16).  
Menurut Sujiono dan Yuliani (2009: 6) Anak usia dini adalah 
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sedangkan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2000 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional, bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia 
0-6 tahun (Mursid, 2015:14). Tahun-tahun awal perkembangan 
manusia merupakan saat yang tepat untuk mengenalkan berbagai 
konsep sederhana sebagai landasan untuk mengembangkan cara 
berpikir yang lebih kompleks pada tahap-tahap perkembangan 
berikutnya (Wiwin, 2008:57).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa, anak usia dini adalah seorang 
individu yang berusia 0-6 tahun yang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan secara pesat, sehingga perlu adanya rangsangan 
untuk dapat mengembangkan potensi pada anak secara optimal 
 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, oleh karena 
itu setiap pertumbuhan dan perkembangan anak, tidak boleh 
disamakan, karena pada dasarnya setiap anak itu memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda. Menurut Cross dalam Lilis (2016:13), ada 
beberapa karakteristik anak usia dini : 
1) Bersifat egosentris  
2) Bersifat Unik  
3) Mengekspresikan perilakunya secara spontan  
4) Bersifat aktif dan energik   
5) Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang  
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6) Kurang melakukan pertimbangan dalam melakukan sesuatu  
Sementara itu, Rusdinal (2005:16) menambahkan bahwa 
karakteristik anak usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 
1) Anak pada masa praoperasional, belajar melalui pengalaman 
konkret dan dengan orientasi dan tujuan sesaat 
2) Anak suka menyebutkan nama-nama benda yang ada disekitarnya 
dan mendefinisikan kata 
3) Anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini berkembang 
pesat 
4) Anak memerlukan struktur kegiatan yang lebih jelas dan spesifik 
Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini (Hibama S 
Rahman,2002:43) adalah sebagai berikut. 
1) Anak usia 0-1 tahun 
a) Keterampilan motoric 
b) Keterampilan menggunakan panca idera 
c) Komunikasi sosial 
2) Anak usia 2-3 tahun 
a) Anak sangat aktif mengekspresikan benda-benda yang ada 
disekitarnya 
b) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa  
c) Anak belajar mengembangkan emosi yang didasarkan pada 
faktor lingkungan. 
3) Anak usia 4-6 tahun 
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a) Perkembangan fisik, anak sangat aktif dalam berbagai 
kegiatan. 
b) Perkembangan bahasa semakin baik. 
c) Perkembangan kognitif (daya piker) sangat pesat dengan rasa 
keingintahuan anak. 
d) Bentuk permainan anak masih bersifat individu walaupun 
dilakukan anak secara bersama-sama 
4) Anak usia 7-8 tahun 
a) Dalam perkembangan kognitif 
b) Perkembangan social. 
c) Anak ulai menyukai permainan yang melibatkan banyak orang 
dengan saling berinteraksi. 
d) Perkembangan emosi anak mulai berbentuk dan tampak 
sebagai bagian dari kepribadian anak. 
Jadi dapat diketahui, bahwa seorang anak usia dini, memiliki 
perkembangan yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak tidak 
boleh disamakan dengan anak yang lainnya, dimana setiap anak itu 
bersifat unik. Dan sebagai orang tua maupun guru, agar memberikan 
stimulus-stimulus yang berguna untuk dapat mengembangkan 
kemampuan-kemampuan yang terdapat pada diri anak, selain itu 
pengawasan dan pengarahan juga sangat diperlukan untuk anak, 
sehingga anak akan aman dalam melakukan sesuatu. 
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Berdasarkan karakteristik yang telah disampaikan maka dapat 
diketahui bahwa anak usia 5-6 tahun (kelas B), mereka dapat 
melakukan gerakan yang terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah 
baik dan mampu berinteraksi social. Usia ini juga merupakan masa 
sensitive bagi anak untuk belajar bahasa. Dengan koordinasi gerakan 
yang baik anak mampu menggerakan mata tangan untuk mewujudkan 
imajinasinya kedalam bentuk gambar, sehinga penggunaan gambar 
karya anak dapat membantu meningkatkan kemampuan bicara anak. 
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013:17) mengatakan pendidikan 
anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan 
dengann tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh 
aspek kepribadian anak. 
Wiyani dan Barnawi (2012:78) berpendapat tentang tujuan 
pendidikan anak usia dini sebagai berikut, Secara umum, tujuan 
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi 
anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Secara khusus, tujuan pendidikan anak 
usia dini antara lain adalah sebagai berikut:  
1) Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah seta 
mencintai sesamanya 
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2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya, termasuk 
gerakan motoric kasar dan motoric halus, serta mampu menerima 
rangsangan sensorik 
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif 
dan dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat 
untuk berfikir dan belajar. 
4) Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, 
memecahkan masalah, dan menemukan hubungan sebab-akibat 
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan social, 
peranan masyarakat, menghargai keragaman dan budaya, serta 
mampu mengembangkan konsep diri yang positif dan control diri 
6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi 
serta menghargai karya kreatif 
Partini dalam Mursid (2015:80) mengatakan bahwa tujuan 
PAUD adalah:  
1) Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak 
yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal 
didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan 
dimasa dewasa.  
2) Untuk membantu anak menyiapkan anak mencapai kesiapan 
belajar akademik di sekolah. 
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Dari pernyatan diatas dapat di simpulkan bahwa selain 
mempersiapkan anak untuk memasuki pendidikan ke jenjang dasar, 
tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk meningkatkan dan 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak dan 
mengembangkan potensi serta bakat yang ada pada diri anak usia dini. 
d. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
Novan Ardi Wiyani (2016:8) berpendapat tentang fungsi dari 
penyelenggaraan PAUD adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Setiap anak memiliki 
potensi yang bervariasi.  
2) Untuk mengenalkan anak dengan dunia sekitar. Anak merupakan 
bagian dari masyarkat. Masyarakat menyangkup setiap lingkungan 
sekitar dimana anak berada dan anak tidak bisa terlepas dari 
masyarakat.  
3) Sebagai layanan pendidikan yang mengenalkan berbagai peraturan 
dalam diri anak sehingga kedisiplinan akan tertanam di dalam 
dirinya. 
4) Untuk memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya.  
Menurut Imam Musbikin (2010:47 PAUD memiliki fungsi 
utama mengambangkan semua aspek perkembangan anak, meliputi 
perkembangan kognitif, bahasa, dan emosional. PAUD berfungsi 
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membina, menumbuhkan, dan mengembangkna seluruh potensi anak 
usia dini secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan 
dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan 
untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk membina, 
menumbuhkan, dan mengembangkan suluruh potensi anak secara 
optimal agar siap menghadapi pendidikan selanjutnya serta kesiapan 
mengahdapi masa depannya kelak. 
e. Ruang Lingkup Lembaga-lembaga PAUD 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem 
pendidikan bahwa ruang lingkup lembaga-lembaga PAUD terbagi ke 
dalam tiga jalur, yakni formal, non-formal, dan informal. Ketiganya 
merupakan jenjang pendidikan yang diselenggarakan sebelum 
pendidikan dasar. PAUD jalur pendidikan formal diselenggarakan 
pada Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk 
lain yang sederajat dengan rentang usia anak 4-5 tahun. Selanjutnya, 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non-formal diselenggarakan 
pada Kelompok Bermain (KB) dengan rentang usia 2-4 tahun. 
Terakhir, pendidika anak usia dini jalur pendidikan informal 
diselenggarakan pada Taman Penitipan Anak (TPA) dengan rentang 
usia anak 3 bulan-2 tahun (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 21). 
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PAUD dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu yang berada di bawah pembinaan kementrian 
pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) dan kementrian agama 
(Kemenag). PAUD dibawah kemendikbud berupa program Taman 
Kanak-kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 
(TPA), dan satuan PAUD sejenis, sedangkan program PAUD dibawah 
binaan Lementrian Agama (Kemenag) adalah Raudhatul Athfal (RA), 
dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) (Helmawati, 2015: 47). 
f. Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pembelajaran untuk anak usia dini harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak, baik usia maupun kebutuhan individual 
anak. Perkembangan anak mempunyai pola tertentu sesuai dengan 
garis waktu perkembangan. Setiap anak berbeda dengan 
perkembangan anak lain, ada yang cepat dan ada pula yang lambat. 
Oleh karena itu, pembelajaran pendidikan anak usia dini harus 
disesuaikan baik lingkup maupun tingkat kesulitannya dengan 
kelompok usia anak (Suyadi dan Maulidya Ulfah, 2013: 32). 
Agar pembelajaran dapat efektif dan efisien memerlukan 
metode dan model pembelajaran yang tepat, ada beberapa model 
pembelajaran yang dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini, 
diantaranya adalah Model Pembelajaran Klasikal, Model Pembelajaran 
Kelompok (Cooperative Learning), Model Pembelajaran Area, Model 
Pembelajaran Berdasarkan Sudut-sudut Kegiatan, dan Model 
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Pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle Time). Model-model 
pembelajaran tersebut pada umumnya menggunakan langkah-langkah 
yang relatif sama dalam sehari, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, 
istirahat, dan kegiatan akhir atau penutup. 
1) Model pembelajaran Klasikal 
Model pembelajaran klasikal adalah pola pembelajaran di 
mana dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan oleh seluruh anak 
sama dalam satu kelas. Model pembelajaran ini merupakan model 
pembelajaran yang paling awal digunakan di TK, dengan sarana 
pembelajaran yang pada umumnya sangat terbatas, serta kurang 
memperhatikan minat individu anak (Syahrudin, 2014: 58). 
Kelebihan dari model pembelajaran klasikal yakni pendidik 
lebih mudah menguasai kelas serta lebih mudah mengorganisasikan 
tempat duduk/kelas dan pendidik mudah menerangkan pelajaran 
dengan baik. Pembelajaaran klasikal dapat diikuti oleh jumlah 
peserta didik yang besar serta membantu peserta didik untuk 
mendengar secara akurat, kritis, dan penuh perhatian. Model 
pembelajaran ini mudah dipersiapkan dan dilaksanakan serta lebih 
ekonomis dalam hal waktu. Jika digunakan dengan tepat maka akan 
dapat menstimulasikan dan meningkatkan keinginan belajar peserta 
didik dalam bidang akademik. Dapat menguatkan bacaan dan 
belajar peserta didik dari beberapa sumber lain (Syahrudin, 2014: 
59). Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran klasikal 
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adalah peserta didik kurang aktif dikarenakan peserta didik hanya 
auditif (mendengarkan). Peserta didik akan bosan jika model 
pembelajaran ini selalu digunakan karena bersifat staknan. 
Model pembelajaran klasikal masih sangat efektif digunakan 
untuk proses pembelajaran anak usia dini, walaupun model 
pembelajaran ini peserta didik tidak aktif dan hanya berpusat pada 
pendidik saja, tetapi dengan sering diterapkan di awal pertemuan, 
peserta didik akan mengingat dengan sendirinya, seperti 
mengajarkan doa, hafalan, nyanyian. Dengan demikian model 
pembelajaran masih sangat efektif untuk digunakan di PAUD. Tapi, 
seorang Pendidik harus banyak memberikan pengalaman dan 
motivasi agar peserta didik efektif dalam proses pembelajaran. 
2) Model Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning) 
Model Pembelajaran Kelompok atau Pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning) adalah model pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil 
untuk saling berinteraksi. Dengan sistem pembelajaran kooperatif 
akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif 
dan peserta didik dapat saling membelajarkan sesama peserta didik 
lainnya. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 
lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara 
pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik 
lainnya, dan peserta didik dengan pendidik. Dengan pembelajaran 
61 
 
kelompok dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 
aktif dan memberikan kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu 
yang dipikirkan perserta didik kepada peserta didik lainnya 
(Rusman, 2013: 203). 
Kelebihan melalui pembelajaran kooperatif yakni peserta 
didik tidak terlalu tergantung pada pendidik, keberhasilan dalam 
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut.  Sedangkan kekurangan dari model 
pembelajaran ini, peserta didik yang mempunyai kelebihan akan 
merasa terhambat oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan 
kurang, akibatnya keadaan seperti ini dapat mengganggu kerjasama 
dalam kelompok (Rusman, 2013: 205). 
3) Model Pembelajaran Area (Minat) 
Model pembelajaran berdasarkan Area (Minat) lebih 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih atau 
melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minat. Pembelajarannya 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik peserta 
didik dan menghormati keberagaman budaya dan menekankan 
prinsip, individualisasi pengalaman bagi setiap peserta didik serta 
membantu peserta didik untuk pilihan-pilihan melalui kegiatan dan 
pusat-pusat kegiatan dan peran serta keluarga dalam proses 
pembelajaran (Suyadi, 2010: 242). 
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Adapun kelebihan dari model pembelajaran area adalah 
adanya kebebasan minat peserta didik untuk bermain sesuatu yang 
mereka inginkan tanpa adanya tekanan sehingga peserta didik dapat 
aktif. Jika pendidik mampu memfasilitasi setiap permainan yang 
diminati anak didik, mereka akan memperoleh pengalaman belajar 
yang mendalam atas permainan yang dipilihnya tersebut (Suyadi, 
2010: 248).  
Sedangkan kelemahan pembelajaran area yang menekankan 
belajar berdasarkan minat adalah peserta didik hanya memilih satu 
atau dua area permainan yang memang benar-benar menjadi 
minatnya. Kelemahan lain dari pembelajaran ini adalah terbukanya 
kemungkinan peserta didik untuk berpindah area mainan berkali- 
kali sebelum anak tersebut menyelesaikan area permainan awalnya 
(Suyadi, 2010: 249). 
4) Model Pembelajaran BCCT (beyond Centre and Circle Time) 
Model pembelajaran BCCT adalah pendekatan pembelajaran 
yang dalam proses pembelajarannya dilakukan di dalam “lingkaran” 
(circle times) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat di mana 
pendidik duduk bersama peserta didik dengan posisi melingkar 
untuk memberikan pijakan sebelum dan sesudah bermain. Sentra 
bermain adalah zona atau area dengan seperangkat sebagai pijakan 
lingkungan yang diperlukan untuk mengembangkan seluruh potensi 
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dasar peserta didik dalam berbagai aspek perkembangan secara 
seimbang, serba seimbang (Yulani Nurani Sujiono, 2009: 217). 
Kelebihan pendekatan BCCT adalah mampu memberikan 
pengalaman bermain secara lebih lengkap dan mendalam melalui 
pembagian sentra-sentra dalam lingkaran. Kelebihan lain dari 
pendekatan ini adalah lebih fleksibel dan konstektual, sehingga 
pendekatan ini lebih sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Adapun kelemahan BCCT yang menekankan 
pada sentra dan lingkaran. Pendekatan sentra dan lingkaran 
menghalangi kebebasan peserta didik untuk memilih lebih dari satu 
permainan. Ia juga tidak bisa beralih dari satu permainan ke 
permainan yang lain sebelum menyelesaikan permainan yang 
disajikan pendidik (Suyadi, 2011: 250). 
6. Raudhatul Athfal (RA) 
a. Pengertian Raudhatul Athfal (RA) 
RA merupakan singkatan dari Raudhatul Athfal. Diambil dari 
istilah bahasa Arab. Raudhah artinya taman, sedangkan Athfal artinya 
kanak-kanak. RA berada dibawah naungan Departemen Agama 
melalui SK Kemenag. Selain materi umum, RA memperkenalkan pula 
dasar-dasar ajaran agama Islam kepada anak didiknya. Penyebutan 
nama Raudhatul Athfal pertama sekali ditemukan dalam Undang-
undang pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pada pasal 28 dinyatakan sebagai berikut: 
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1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar.  
2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal.  
3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
taman kanak-kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat.  
4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal 
berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), 
atau bentuk lain yang sederajat.  
5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan.  
6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana 
dimaksud pada ayat 1, ayat 2, ayat 3, dan ayat 4 diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 
90 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, Pasal 
1 menyatakan bahwa Raudhatul Athfal yang selanjutnya disingkat RA 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usai dini pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
dengan kekhasan agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) sampai 
dengan 6 (enam) tahun. Selanjutnya pada Pasal 2 dinyatakan bahwa 
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RA memiliki program pembelajaran 1 atau 2 tahun (Helmawati, 2015: 
55). 
b. Fungsi dan Tujuan RA 
Standar atau aturan yang digunakan dalam melaksanakan 
program pendidikan RA sama dengan yang dilaksanakan pada TK. 
Hanya dalam pelaksanaan RA berada dalam pembinaan dan 
pengawasan kementerian agama, sedangkan TK ada dalam pembinaan 
dan pengawasan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Fungsi RA 
atau TK adalah membina, menumbuhkan, dan mengembangkan 
seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan 
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Selanjutnya tujuan Raudhatul Athfal (RA) menurut Helmawati 
(2015: 55) adalah:  
1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulis, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, 
cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 
emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa usia emas 
pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 
menyenangkan.  
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3) Membantu peserta didik mengembnagkan berbagai potensi psikis 
dan fisik meliputi akhlakul karimah, sosio-emosional dan 
kemandirian, Pendidikan Agama Islam (PAI), bahasa, kognitif dan 
fisik/motorik agar siap memasuki pendidikan dasar.  
c. Metode Pembelajaran RA 
Sebagai pendidikan anak usia dini, Raudhatul Athfal 
memerlukan metode dan strategi pembelajaran khusus sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ada beberapa 
Metode pembelajaran yang bisa digunakan di Raudhatul Athfal (RA) 
antara lain (Yunandra, 2018): 
1) Metode bercerita, metode bercerita adalah cara bertutur kata dan 
penyampaian cerita atau memberikan penjelasan kepada peserta 
didik secara lisan.  
2)  Metode bercakap-cakap, metode bercakap-cakap berupa kegiatan 
bercakap-cakap atau bertanya jawab antara peserta didik dengan 
pendidik atau antara peserta didik dengan peserta didik. c. Metode 
Sosiodrama atau Bermain Peran, metode sosiodrama adalah cara 
memberikan pengalaman kepada peserta didik melalui bermain 
peran, yakni peserta didik diminta memainkan peran tertentu dalam 
suatu permainan peran.  
3) Metode karyawisata, metode karyawisata dilakukan dengan cara 
mengajak peserta didik mengunjungi objek-objek yang sesuai 
dengan tema.  
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4) Metode Demonstrasi, metode demontrasi dilakukan dengan cara 
mempertunjukan atau memperagakan suatu cara atau suatu 
keterampilan. Tujuannya agar peserta didik memahami dan dapat 
melakukannya dengan benar.  
5) Metode Tanya Jawab, metode tanya jawab dilaksanakan dengan 
cara mengajukan pertanyaan tertentu kepada peserta didik. Metode 
ini digunakan untuk: 1) mengetahui pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki peserta didik, 2) memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya, dan 3) mendorong keberanian peserta didik 
untuk mengemukakan pendapat.  
6) Metode Eksperimen, metode eksperimen adalah cara memberikan 
pengalaman kepada peserta didiik dalam mengadakan percobaan 
terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya.  
7) Metode Proyek, metode proyek adalah metode yang memberikan 
kesempatan kepada peseta didik melakukan aktivitas belajar secara 
bertahap, dari tahapan awal sampai tahapan akhir yang merupakan 
satu kesatuan rangkaian kegiatan. Metode ini menggunakan alam 
sekitar dan kegiatan sehari-hari yang sederhana untuk dilaksanakan 
oleh peserta didik.  
8) Metode Pemberian Tugas, metode pemberian tugas adalah metode 
yang digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 
melaksanakan tugas yang disiapkan oleh pendidik.  
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B. Penelitian yang Relevan 
Sampai saat ini di bawah ini diketemukan beberapa penelitian yang 
relevan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Layla Maghfiroh (2010), Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Anak 
di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara. Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Penggunaan Alat Permainan Edukatif yang digunakan di Taman 
Kanak-kanak Se- Kota Metro peneliti membaginya menjadi dua jenis, 
diantaranya yaitu: a) Alat Permainan Indoor meliputi: lego, menara 
lingkaran, menara geometri, Origami, Bola Karet, Buku Cerita Bergambar 
dan congklak. b) Alat Permainan Edukatif Outdoor meliputi: Perosotan, 
Jungkatjungkit, Ayunan, Jembatan Goyang, Bola Dunia, Kereta Putar, 
Kereta Ayun. Pengelolaan penggunaan APE di TK Se-Kota Metro 
disesuaikan dengan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 
dan dalam penggunaannya disesuaikan dengan ketersediaan alat 
permainan edukatif dengan cara membuat sendiri atau membeli dengan 
mempertimbangkan jumlah peserta didik. Ketepatan penggunaan APE di 
TK Se-Kota Metro dapat diperoleh dengan memprioritaskan dalam 
pemilihan APE ditinjau dari segi kebermanfaatannya yang berdampak 
pada aspek perkembangan anak yang terdiri dari kemampuan kognitif, 
seni, bahasa, fisikmotorik, sosial emosional dan nilai agama moral. 
Dengan demikian, Alat Permainan Edukatif dapat berimplikasi pada 
kecerdasan masing-masing peserta didik. 
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2. Putu Agus Indrawan, Betrics Maria Mando, Suriata, (2017), Pengaruh 
Metode Permainan Edukatif terhadap Interaksi Sosial Siswa Taman 
Kanak-Kanak, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling volume 2 nomor 4. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan edukatif memberikan 
pengaruh positif yang signifikn terhadap interaksi social siswa TKK. 
3. Uswatun Hasanah, (2019), Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) 
pada Taman Kanak-Kanak di Kota Metro Lampung. Jurnal Pendidikan 
Anak Volume 5 Nomor 1. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 
Alat Permainan Edukatif yang digunakan di Taman Kanak-kanak Se- Kota 
Metro peneliti membaginya menjadi dua jenis, diantaranya yaitu: a) Alat 
Permainan Indoor meliputi: lego, menara lingkaran, menara geometri, 
Origami, Bola Karet, Buku Cerita Bergambar dan congklak. b) Alat 
Permainan Edukatif Outdoor meliputi: Perosotan, Jungkatjungkit, Ayunan, 
Jembatan Goyang, Bola Dunia, Kereta Putar, Kereta Ayun. Pengelolaan 
penggunaan APE di TK Se-Kota Metro disesuaikan dengan RPPH 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan dalam penggunaannya 
disesuaikan dengan ketersediaan alat permainan edukatif dengan cara 
membuat sendiri atau membeli dengan mempertimbangkan jumlah peserta 
didik. Ketepatan penggunaan APE di TK Se-Kota Metro dapat diperoleh 
dengan memprioritaskan dalam pemilihan APE ditinjau dari segi 
kebermanfaatannya yang berdampak pada aspek perkembangan anak yang 
terdiri dari kemampuan kognitif, seni, bahasa, fisikmotorik, sosial 
70 
 
emosional dan nilai agama moral. Dengan demikian, Alat Permainan 
Edukatif dapat berimplikasi pada kecerdasan masing-masing peserta didik. 
4. Nurkamelia Mukhtar AH, (2018), Penggunaan Alat Permainan Edukatif 
dalam Menstimulasi Perkembangan Fisik-Motorik Anak Usia Dini,Jurnal 
SELING (Jurnal Program Strudi PGRA) volume 4 nomor 2.  Berdasarkan 
hasil penelitian Pengalaman bermain yang menyenangkan dengan 
menggunakan bahan APE akan menunjang keberhasilan pembelajaran, 
yang mana penggunaannya disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak sehingga membantu anak untuk berkembang dengan optimal. 
5. Khairul Huda dan Nurul Iman, (2018), Pemanfaatan Media Permainan 
Edukatif Kreatif dalam Melatih Keterampilan Sosial anak PAUD Permata 
Bangsa, Jurnal Transformasi volume 4 nomor 1. Hasil penelitian 
menunjukkan lembaga Paud Permata Bangsa belum maksimal dalam 
Mengetahui Bagaiman Pemanfaatan Media Permainan Edukatif Kreatif 
Dalam Melatih Keterampilan Sosial Anak Paud Permata Bangsa 
dikarenakan masih kurannya tenaga profesional, anak-anak masih harus 
beradaptasi dengan kegiatan permainan sosial, masih harus pelatihan 
dalam mengambangkan media permainan yang kratif yang mampu 
menstimulasi keterampilan sosial anak, menggali konpetensi keperibadian, 
konpetensi sosial dan konpetensi pedagogik serta melakukan sosialisasi 
atau pelatihan dalam rangka mengmbangkan ragam media permainan yang 
bisa menstimulasi perkembangan keterampilan sosial anak.  
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hampir sama dengan 
kelima penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan dalam tesis 
yang akan dikaji membahas tentang manajemen pengembangan kerjasama 
melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini. Perbedaan 
dalam tesis yang akan dikaji pada konsep yang dilaksanakan dalam 
permainan edukatif pada penelitian sebelumnya 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif menurut Zainal Arifin (2012:55) adalah penelitian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu 
fenomena atau suatu peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai variabel. 
Moleong (2001: 27) mengemukakan penelitian kualitatif berakar pada 
latar alamiah sebagai keutuhan. Moleong mengandalkan manusia sebagi alat 
penelitian dan memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisi data secara 
induktif. Oleh karena itu Moleong mengarahkan sasaran penelitian pada 
usaha menemukan teori dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses 
dari hasil, membatasi studi tentang focus, memilih seperangkat criteria untuk 
menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitian disepakati oleh peneliti dan subjek peneliti.Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau suatu 
peristiwa yang terjadi saat ini, suatu penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang memerlukan pemahaman mendalam dalam waktu dan situasi yang 
bersangkutan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di RA Al Hilal 3 
Kartasura, Citran Rt. 03 Rw 11 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Fokus penelitian mengenai manajemen pengembangan kerjasama 
melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 
3 Pucangan Kartasura Sukharjo tahun pelajaran 2018/2019 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini sejak persiapan sampai dengan 
penulisan laporan penelitian dilakukan sejak bulan Mei 2019 sampai 
sampai dengan bulan Nopember 2019. Adapun jadwal penelitiannya 
adalah sebagai berikut:  
Table 3.1 
Waktu Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan    
Mei  Juni  Juli  Agus  Sep Okt  Nov  
1.  Pra observasi, 
Pengajuan judul 
dan pembuatan 
proposal 
        
2.  Tahap        
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Penelitian: 
Wawancara, 
Observasi, 
dokumentasi 
dan penyajian 
data 
3.  Tahap 
Penyelesaian: 
Analisis data 
dan penyusunan 
laporan hasil 
penelitian  
       
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010:188). Sedangkan menurut Muhammad Idrus 
(2009: 91) yang dimaksud subjek penelitian yakni individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam 
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penelitian ini adalah guru kelas A1 RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo.   
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan 
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden 
(Suharsimi Arikunto, 2010:188). Menurut Lexy J. Moleong (2013: 132) 
informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru lain, kepala sekolah dan wali murid di RA Al-
Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo.  
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data secara holistic dan integrative, serta 
memperhatikan relevansi data dengan fokus dan tujuan penelitian, maka 
dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu: (1) 
observasi (observation) (2) wawancara (interview);dan (3) dokumentasi 
(study of documents): 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2012: 
145). Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung tentang 
manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada 
pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
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tahun pelajaran 2018/2019. Seperti media, metode, strategi yang 
digunakan dalam pembelajran, seta mengamati proses pembelajaran di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Metode wawancara merupakan suatu kegiatan yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang sistematis kepada responden dan kegiatannya 
dilakukan secara lisan (Sugiyono, 2008:231). Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (eksterviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu (Moleong, 2008: 186). Dalam penelitian ini interview sifatnya bebas 
namun terarah, artinya pertanyaan sudah dirancang sedemikian rupa 
namun dalam pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang 
tersusun. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan 
anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan serta implikasi manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan 
anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan. Dalam hal ini peneliti 
mewawancara pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini  sumber 
dan informan. Wawancara dilakukan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
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yang sudah disiapkan maupun pertanyaan secara spontan yang 
berhubungan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang ada, baik yang berbentuk tulisan, gambar, atau karyakarya 
monumental lainnya (Sugiyono, 2008: 240). Dokumen dalam penelitian 
ini mempunyai andil besar dalam kesempurnaan data penelitian, yaitu 
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan Observasi. 
Penggunakan teknik dokumen dalam penelitian ini didasarkan 
beberapa alasan yaitu kejadian yang telah lampu hanya dapat direkam 
lewat dokumen. Data dokumen yang diajadikan pedoman dalam penelitian 
ini adalah dokumen yang sudah tertulis dan telah dipublikasikan sehingga 
mempunyai nilai kevalidan dan derajat keformalan lebih tinggi. Baik data 
tersebut menyangkut masalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
pelaksanaan pendidikan di sekolah terkait. 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif 
pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo Tahun pelajaran 2018/2019 
E. Pemeriksaan Validitas Data 
Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan, sehingga data 
yang diambil harus benar-benar valid. Dalam penelitian kualitatif kriteria 
utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, realible dan obyektif 
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(Sugiyono, 2008: 363). Keabsahan data merupakan konsp penting yang 
diperbaharui dan konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 
menurut versi “positivism” dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, 
kriteria, paradigm sendiri (Sugiyono, 2008: 171) 
Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik triangulasi. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh derajat 
kepercayaan yang tinggi. Menurut Moleong (2002: 178) triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data untuk keperluan pengecakan atau pembanding terhadap data. 
Digunakan sebagai proses menentukan kesimpulan dengan mengadakan 
check and re check dari berbagai sudut pandang. 
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber dan metode. 
1. Triangulasi Metode 
Triangulasi dengan penggunaan metode yang berbeda. Artinya, 
dalam pengumpulan data itu menggunakan beberapa metode. Penggunaan 
metode yang berbeda dalam triangulasi ini juga memiliki sejarah yang 
berbeda pula dan dapat memberikan validasi konstrktual terhadap data 
atau informasi yang diperlukan dalam penelitian (Mohammad Ali dan 
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan menggunakan lebih dari satu 
metode untuk mengadakan cek dan ricek. Membandingkan hasil 
wawancara dengan pengamatan serta dokumentasi yang ada. 
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2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi dengan sumber data yang berbeda dan lebih dari satu. 
Artinya, bahwa sumber informasi yang diperoleh lebih dari satu sumber 
data yang dicek silang pada sumber data yang lain (Mohammad Ali dan 
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan mewawancarai berbagai sumber 
kemudian diperbandingkan antara sumber pertama dengan sumber yang 
lainnya. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang mungkin 
berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya 
atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari sumber data 
pertama.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015: 244) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Dalam penelitian Kualitatif, analisis data merupakan upaya berlanjut, 
berulang dan sistematis. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu saat 
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Artinya sejak awal data sudah 
mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah dan berkembang. Artinya, 
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apabila ada adata yang diperoleh belum memadai atau masih kurang, maka 
dapat segera dilengkapi. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan 
sebagainya. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh 
(Sugiyono, 2012 : 243). 
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini disebut 
dengan analisis data interaktif yang dilakukan selama pengumpulan data dan 
setelah pengumpulan data selesai. Aktifitas dalam analisis data interaktif 
meliputi: 
1. Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan 
sejak awal. Proses pengumpulan data ini harus melibatkan subjek, 
informan, aktivitas, latar, atau konteks terjdinya peristiwa (Muhammad 
Idrus, 2009: 148). Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode observasi, dokumentas, dan wawancara yang berkaitan dengan hal 
yang diteliti. 
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2. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Secara teknis, pada kegiatan 
reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi: perekapan 
hasil wawanacara kemudian pengamatan hasil pengumpulan dokumen 
yang berhubungan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2012: 247). 
3. Penyajian data 
Menyajikan data yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 
tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau 
sejenisnya. Dalam penelitian ini, secara teknis data-data akan disajikan 
dalam bentuk teks naratif, tabel, foto, bagan (Sugiyono, 2012: 247). 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Secara teknis 
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proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
cara mendiskusikan data-data hasil temuan dilapangan dengan teori-teori 
yang dimasukan dalam bab tinjauan pustaka (Sugiyono, 2012: 247). 
 
 
 
 
 
 Diagram 3.1 
Komponen-komponen analisis data 
(Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman, 2014: 12) 
Dalam model interaktif, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Dengan adanya 
peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak aktif di antara empat sumbu 
kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-bolik 
diantara reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/verifikasi selama 
penelitian. Dengan begitu, analisis ini merupakan sebuah proses yang 
berulang dan berlanjut secara terus menerus dan saling menyusul. Kegiatan 
keempat berlangsung selama dan setelah proses pengambilan data 
Pengumpula
n data 
Penyajian 
data 
Penarikan 
kesimpulan Reduksi data  
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berlangsung. Kegiatan baru berhenti saat penulisan akhir penelitian telah siap 
dikerjakan (Muhammad Idrus, 2009: 48). 
 
84 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum RA Al Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
a. Sejarah berdiri RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Raudhatul Athfal (RA) Al-Hilal 3 Pucangan Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo adalah lembaga pendidikan setingkat 
dengan Taman Kanak-Kanak (TK) milik yayasan yang bernama 
Yayasan Al-Hilal Kartasura. Yayasan ini bergerak dalam bidang 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non-formal, pendidikan 
umum maupun keagamaan. Adapun pendidikan formal yang sud ah 
dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal Kartasura meliputi Taman Kanak-
Kanak (RA Al-Hilal 1 di Sedahromo Lor Kartasura, RA-Al Hilal 2 di 
Kabalan Ngadirejo Kartasura, dan RA Al-Hilal 3 di Pucangan 
Kartasura), Sekolah Dasar (SD Islam Al-Hilal Kartasura di Sedahromo 
Lor Kartasura), Sekolah Menengah Pertama (SMP Islam Al-Hilal di 
Kabalan Ngadirejo Kartasura). Sedangkan pendidikan non-formal yang 
dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal Kartasura antara lain Madrasah 
Diniyah (Madrasah Diniyah Al-Hilal 1 di Kabalan Ngadirejo Kartasura 
dan Madrasah Diniyah 2 di Citran RT03 RW 11 Kartasura) dan Taman 
Pendidikan al-Qur’an. 
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Sedangkan secara singkat sejarah berdirinya RA Al-Hilal 3 
Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo ini disebabkan 
karena berkembangnya kristensisasi di Dukuh Citran Kelurahan 
Pucangan Kecamatan Kartasura. Dan atas keprihatinan melihat hal 
tersebut, maka KH. M. Syamsuri mewakafkan tanah beserta 
bangunannya yang diberikan kepada Yayasan Al-Hilal Kartasura. Oleh 
pihak yayasan disepakati untuk mendirikan sebuah pendidikan non-
formal yaitu Madrasah Diniyah di bangunan wakaf tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu masyarakat Dukuh Citran 
RT 03 RW 11 Kelurahan Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo membutuhkan pendidikan formal yang biayanya ringan 
sehingga bisa dijangkau oleh warga yang kurang mampu. Maka oleh 
pihak yayasan beserta dewan guru sepakat utnuk mendirikan 
pendidikan formal yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) Islam yang 
bernaung di Departemen Agama yang sekarang berganti nama menjadi 
Kementrian Agama. Dan oleh karena dibawah naungan Kementrian 
Agama, maka namanya bukan TK Islam akan tetapi Raudhatul Athfal 
(RA). Pada tanggal 6 Mei 2007 telah ditetapkan sebagai tanggal 
berdirinya RA Al-Hilal 3 yang beralamatkan di Dukuh Citran RT 03 
RW 11 Kelurahan Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo, dan sudah memiliki ijin operasional serta piagam pendirian 
dengan nomor Kd.11.11/4/PP.00/428/2008/ (Dokumen RA Al-Hilal 3 
Pucangan 2019). 
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b. Letak geografis RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
RA Al-Hilal 3 Pucangan beralamat  di Dukuh Citran RT 03 
RW 11 Kelurahan Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. RA AL-Hilal 3 Pucangan mempunyai luas tanah 436 m
2 
dengan luas bangunan 250m
2
 dan berstatus tanah wakaf. Dalam hal ini 
letak gedung RA Al-Hilal 3 Pucangan berbatasan dengan: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan menuju kearah desa 
Sambon 
2) Sebelah utara berbatasan dengan persawahan warga dukuh Citran 
Pucangan Kartasura Sukoharjo. 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan rumah bapak Bambang (Ketua 
RT 03 RW 11 Pucangan Kartasura Sukoharjo). 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan persawahan warga Sambon 
Boyolali.  
c. Visi, Misi, dan Tujuan RA Al-Hilal 3 Pucangan  
Setiap lembaga atau institusi dalam melaksanakan aktifitasnya 
selalu bertumpu pada garis-garis besar kebijakan yng telah ditetapkan. 
Salah satu garis besar yang dijadikan acuan dalam setiap usaha yang 
dilaksanakan adalah visi, isi dan nilai yang diiplementasikan oleh 
lembaga atau institusi tersebut. 
1) Visi 
Terwujudnya generasi masa depan yang berkualitas, mandiri dan 
berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan Negara 
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2) Misi 
RA Al-Hilal 3 Pucangan mendidik anak-anak menuju generasi 
yang sholeh/sholekhah, cerdas dan kreatif 
3) Tujuan 
a) Menanamkan dasar-dasar Pendidikan Agama Islam yang 
benar berdasarkan akidah Islam Ahlusunnah Wal Jamaah 
b) Menumbuhkan kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial 
dan kecerdasan spiritual anak-anak 
c) Menumbuhkan kreatifitas dan kemandirian anak-anak 
d) Menyiapkan kemampuan anak-anak untuk memasuki 
jenjang pendidikan dasar.  
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
d. System Pendidikan RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
Masa studi di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah selama dua 
tahun. Bagi anak yang mulai sekolah pada usia lima tahun maka pada 
tahap pertama akan masuk pada kelompok kelas A, dan 6 tahun masuk 
pada kelompok kelas B. RA Al-Hilal 3 Pucangan juga menerima siswa 
yang datang dari lembaga lain untuk melanjutkan pada kelompok kelas 
B. 
Pada saat ini kurikulum RA Al-Hilal 3 Pucangan menggunakan 
kurikulum 13 dengan menyusun cakupan materi pembelajaran setiap 
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Kompetensi Dasar (KD) yang akan disampaikan kepada anak selama 
setahun melalui kegiatan bermain. Cara menyusun dan 
mengembangkan materi pembelajaran dilihat di pedoman penyusunan 
KTSP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
dijabarkan dari Program Semester. RPPM berisi KD yang dipilih, 
materi pembelajaran, dan rencana kegiatan. Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) adalah perencanaan program harian yang 
dilaksanakan oleh pendidik pada setiap hari atau sesuai dengan 
program lembaga. Komponen RPPH, antara lain tema/sub tema/sub-
sub tema, alokasi waktu, hari/tanggal, kegiatan pembukaan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup (Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
e. Keadaan Guru dan Karyawan RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
Guru mempunyai peranan sangat penting pada suatu lembaga 
pendidikan karena guru terlibat secara langsung dan bertanggung 
jawab terhadap suksesnya kegiatan belajar mengajar (KBM). Jumlah 
tenaga pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah 9 orang. Untuk 
lebih jelasnya sebagaimana terlampir di bawah ini: 
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Tabel 4.1 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Jabatan 
Jumlah yang ada 
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1. Guru 1 8 9 
2. karyawan - - - 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
f. Struktur Organisasi RA Al Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
RA Al-Hilal 3 Pucangan merupakan lembaga pendidikan 
swasta yang berada dibawah naungan Kementrian Agama sebagaimana 
sekolah-sekolah lainnya sekolah ini mempunyai dasar dan tujuan 
organisasi. Suatu organisasi dapat dikatakan dengan baik apabila di 
dalamnya telah terjalin kerjasama yang baik untuk mewujudkan 
kepentingan bersama. Struktur organisasi  merupakan prasyarat mutlak 
yang harus dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, begitu juga halnya 
dengan RA Al Hilal 3 Pucangan. Adapun struktur organisasi RA Al 
Hilal 3 Pucangan pada adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
g. Daftar Tenaga Pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
Guru mempunyai peranan sangat penting pada suatu lembaga 
pendidikan karena guru terlibat secara langsung dan bertangggung 
jawab terhadap suksesnya kegiatan belajar mengajar (KBM). Jumlah 
tenaga pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah 9 orang. Untuk 
lebih jelasnya sebagaimana terlampir di bawah ini 
 
 
 
PENANGGUNG JAWAB 
YAYASAN ISLAM AL-HILAL 
Drs. H. Muhajir Asy’ari 
KEPALA SEKOLAH 
Ina Ismiyati, S.Pd.I 
KOMITE SEKOLAH 
Hj. Sri Rahayu 
SEKRETARIS 
Puput Khusnul Khotimah 
BENDAHARA 
Salis Marchamah, S.Pd.I 
GURU EKSTRA 
1. Fitri Aneka Wati , 
S.Hum  
(guru ekstra tari) 
2. Agus Prihandoko, 
S.Pd 
(guru ekstra drumband) 
GURU KELOMPOK A 
1. Atik Rustiati, S.Pd.I 
2. Aries Rahmawati 
3. Siti Nur Rohmah, 
S.Pd.I 
GURU KELOMPOK B 
1. Nur ‘Aini 
Mutammimah, 
S.S 
2. Salis Marchamah, 
S.Pd.I 
3. Puput Khusnul 
Khotimah 
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Table 4.2 
Daftar pendidik dan tenaga pendidik RA Al-Hilal 3 Pucangan 
No Nama Pegawai Pendidikan Kursus/ Pelatihan 
Rincian 
Tugas 
1.  
Ina Ismiyati, S. 
Pd.I 
S1 Pendidikan 
Bahasa Arab 
-Bintek Kepala PAUD  
-Workshop Manajemen sekolah 
-Pelatihan persiapan akreditasi 
- EDWIS 
Kepala 
Sekolah 
2.  
Nur ‘Aini 
Mutammimah, S.S 
S1 Sastra Arab EDWIS 
Wakil 
Kepala 
Sekolah 
3.  
Siti NurRohmah, 
S.Pd.I 
S1 PAI EDWIS Sarpras 
4.  
Salis Marchamah, 
S. Pd.I 
S1 PAI Pelatihan persiapan akreditasi Bendahara 
5.  
Atik Rustiati, S. 
Pd.I 
S1 PAI 
 
EDWIS Kurikulum 
6.  Aries Rahmawati MAN EDWIS Kesiswaan 
7. 
Puput Khusnul 
Khotimah 
SMK - Sekertaris 
8. 
Fitri Anekawati, S. 
Hum 
S1 Sastra 
Inggris 
- 
Guru Seni 
Tari 
9. 
Agus Prihandoko, 
S.Pd 
S1 PGSD - 
Guru Seni 
Drumband 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
h. Daftar Peserta Didik RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Data perkembangan jumlah peserta didik 5 tahun terakhir 
sampai sekarang sebagai berikut  : 
    Tabel 4.3 
Daftar Peserta Didik RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Tahun 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Keseluruhan 
Usia 3-4 
th 
Usia 4-5 
th 
Usia 5-6 
th 
2014/2015 4 - 26 40 46 
2015/2016 4 - 40 29 69 
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2016/2017 4 - 32 40 72 
2018/2019 4 - 34 46 80 
2019/2020 4 - 39 33 72 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
i. Alamat RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
RA  Al-Hilal 3 beralamat di Dusun Citran RT 03 RW 11 Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah, Kode Poss 57167 (Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019).  
j. Daftar Sarana dan prasarana Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
 Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan 
prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan menunjang 
terhadap proses belajar mengajar yang memiliki pengaruh terhadap 
proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan demikian, sarana 
dan prasarana memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar. 
Adapun data sarana dan prasarana yang ada di RA Al Hilal 3 
Pucangan  antara lain: 
Table 4.4 
Data Sarana dan Prasarana RA Al-Hilal 3 Pucangan  
No Jenis Prasarana Jumlah Baik 
Rusak 
Ringan Berat 
1 Ruang kelas 4 √   
2 Ruang bermain 1 √   
3 Ruang guru 1 √   
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4 Kamar mandi  1 √   
5 Parkir 1 √   
6 Perpustakaan  1 √   
7 Kantin  1 √   
8 Gudang 1 √   
9 Sound System 2 √   
10 Leptop 1 √   
11 TV 1 √   
12 Kipas Angin 6 √   
13 PDAM 1 √   
14 Meteran Listrik 1 √   
15 Dapur 1 √   
16 DVD Player 1 √   
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019) 
 
Adapun alat-alat permainan yang berada di RA Al-Hilal 3 
Pucangan yang dapat menunjang proses belajar mengajar: 
Table 4.5 
 Daftar Alat Permainan di RA Al Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo 
No  Jenis Sentra Jenis Alat-alat Permainan 
1 Persiapan  Kertas/buku gambar, gunting, krayon, lem 
pensil warna, spidol, pensil, penghapus, 
manik-manik, kertas lipat, karton, buku-buku 
bergambar yang disertai kata-kata, gambar 
yang ada tulisan, buku cerita, huruf-huruf 
(kata-kata). 
2 Balok Berbagai macam balok dalam berbagai 
bentuk dan ukuran, balok warna, balok 
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geometri, mobil-mobilan, balok bangunan, 
3 Drama/Bermain Peran Alat dokter, telepon tiruan, alat pertukangan, 
alat pertanian, alat perbengkelan 
4 Bahan Alam Cair 
(BAC) 
Pasir kinetic, biji-bijian, sabun, detergen, 
baskom, pewarna makanan, kapas, lepek. 
5 Imtaq Iqro’, buku tata cara sholat, buku tata cara 
wudhu, buku macam-macam doa harian. 
6 Seni  Manik-manik, gunting, buku gambar, kertas 
lipat, krayon, pensil warna, benang. 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019). 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di RA Al Hilal 3 
Pucangan yang semuanya dalam keadaan baik dan layak untuk 
mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dan menunjang 
dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
k. Pembuatan Kalender Pendidikan RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
Kalender Pendidikan merupakan waktu untuk kegiatan 
pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup 
permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar, watu pembelajaran 
efektif dan hari libur. 
1)  Permulaan tahun pelajran adalah waktu dimulainya kegiatan 
pembelajaran pada awal tahun pembelajaran. 
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2) Minggu efektif belajar adalah jumlah kegiatan pembelajaran untuk 
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan 
3) Waktu pembelajaran efektif adalah jam pembelajaran setiap 
minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh bidang 
pengembangan termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk 
kegiatan pengembangan diri. 
4) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan. Waktu 
libur dapat berbentuk jeda tengah semester, libur akhir tahun 
pelajaran, hari keagamaan, dan hari libur khusus. Libur umum 
termasuk hari-hari besar Nasional 
Table 4.6 
Kalender Pendidikan RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Kegiatan  Alokasi waktu Keterangan 
Hari libur khusus Maksimal 1 minggu Untuk satuan penidikan 
sesuai dengan cirike 
khususan masing-masing 
Hari aktif KBM Maksimal 3 minggu Digunakan untuk kegitan 
yang diprogramkan 
secara khusus oleh 
sekolah/madrasah tanpa 
megurangi minggu 
efektif belajar dan watu 
96 
 
pembelajaran efektif 
Libur akhir tahun 
pelajaran 
Maksimal 3 minggu Digunakan untuk 
penyiapan kegiatan dan 
administrasi akhir tahun 
pelaaran 
Hari libur nasional Maksimal 2 minggu Disesuaikan dengan 
peraturan pemerintah 
(Dokumen RA Al-Hilal 3 Pucangan 2019). 
2. Manajemen Pengembangan Kerjasama Melalui Permainan Edukatif 
Pada Pendidikan Anak Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo 
Setelah dilakukan penelitian di RA Al-Hilal 3 Pucangan dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dipaparkan data 
hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses awal dalam pembelajaran untuk 
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai sehingga 
menghasilkan pembelajaran yang seefisien dan seefektif mungkin. 
Perencanaan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 
dilakukan pada masa depan. Karena dengan adanya perencanaan proses 
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Dalam melakukan pengembangan kerjasama, guru biasanya 
melakukan persiapan permbelajaran tersebut agar dalam proses dapat 
tercapai dengan maksimal. Sebagai persiapan mengajar guru di RA Al-
Hilal 3 Pucangan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). RPPH merupakan perencanaan jangka 
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. 
Pencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berisi 
tentang alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indicator, 
tujuan pembelajaran, materi pokok atau pembelajaran, metode, strategi 
pembelajaran, sumber belajar dan serta penilaian. Adanya rencana 
pelaksanaan pembelajaran memungkinkan kegiatan belajar mengajar 
dapat terlaksana secara sistematis dan terstruktur. 
Tentang perencanaan pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan Ibu Atik Rustiati  dalam 
wawancaranya pada hari Senin pada tanggal 22 Juli 2019 bahwa:  
Dalam perencanaan Pertama-tama guru harus membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disesuaikan 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
mbak. Baru kemudian diimplementasikan dalam pembelajaran. 
Kalau Pengembangan kerjasama itu nanti diambilnya pada 
aspek sosial emosional mbak. Karena itu jadi satu dan saling 
berhubungan juga. Sedangkan penyusunan RPPH di RA Al-
Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH yang dimodifikasi 
dengan menggabungkan antara RPPH yang sudah diberikan oleh 
kementrian agama serta membuat RPPH sendiri sesuai dengan 
karakteristik di Al-Hilal 3 Pucangan ini.  
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Bentuk persiapan pengembangan kerjasama dalam permainan 
edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan Ibu Ina Ismiyati selaku kepala 
sekolah dalam wawancaranya pada hari Senin tanggal 1 Agustus 2019  
menjelaskan: 
Dalam perencanaan di RA Al-Hilal 3 Pucangan pertama-
tama guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) dalam penyusunan RPPH harus disesuaikan 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
mbak. Kalau Pengembangan kerjasama itu nanti diambilnya 
pada aspek sosial emosional. Karena itu jadi satu dan saling 
berhubungan juga. Sedangkan penyusunan RPPH di RA Al-
Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH yang dimodifikasi 
dengan menggabungkan antara RPPH yang sudah diberikan oleh 
kementrian agama serta membuat RPPH sendiri sesuai dengan 
karakteristik di Al-Hilal 3 Pucangan ini. Karena di RA Al-Hilal 
3 Pucangan ada hafaln-hafalan surat pendek, jadi RPPHnya kita 
sesuaikan sendiri mbak.   
Perencanaan tersebut dijelaskan oleh Ibu Salis Marchamah pada 
hari Senin tanggal 5 Agustus 2019 menjelaskan: 
Perencanaan dimulai yang pertama dengan menyusun RPPH, 
didalam penyusunan RPPH disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). Sedangkan 
penyusunan RPPH di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini menggunakan 
RPPH yang dimodifikasi dengan menggabungkan antara RPPH 
yang sudah diberikan oleh kementrian agama serta membuat 
RPPH sendiri sesuai dengan karakteristik di Al-Hilal 3 
Pucangan ini. Kan disini ada hafalan surat pendek, jadi kalau 
RPPH sama seperti kementrian agama, sedangkan dalam 
Pengembangan kerjasama itu nanti biasanya guru mengambil 
materi pada aspek sosial emosional. Karena di kalender 
akademik kerjasama ada didalam aspek social emosional mbak. 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan dalam 
menyusunRPPH harus disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM). Kemudian untuk pengembangan 
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kerjasama itu nanti diambilnya pada aspek sosial emosional mbak. 
Karena itu jadi satu dan saling berhubungan juga. Sedangkan 
penyusunan RPPH di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH 
yang dimodifikasi dengan menggabungkan antara RPPH yang sudah 
diberikan oleh kementrian agama serta membuat RPPH sendiri sesuai 
dengan karakteristik di Al-Hilal 3 Pucangan ini. Dalam menyusun 
RPPH tentu para guru tidak asal dalam penyusunannya. Tapi ada hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan RPPH salah satunya 
adalah menyesuaikan siswa di  RA Al-Hilal 3 Pucangan ini, jadi kita 
punya target namun tidak menekan peserta didik sehingga sesuai 
dengan kemampuan dari peserta didik serta materi yang akan diajarkan. 
Selain dengan wawancara kepada informan peneliti juga 
melakukan pengambilan dokumentasi berupa RPPH yang digunakan. 
Dalam RPPH tersebut didapatkan hasil bahwa RPPH di RA Al-Hilal 3 
Pucangan terdapat RPPH yang sama dengan PAUD lainnya, yakni 
mengenai menggambar, membaca huruf, menghitung, mewarnai, 
bernyanyi.  
b. Pengorganisasian 
Dalam Pengorganisasian pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan mampu menciptakan 
suasana kelas yang kondusif. Dalam hal ini, kelas dibuat senyaman 
mungkin yaitu dengan menjaga lingkungan kelas yang bersih dan 
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menyenangkan. Menghias kelas dengan berbagai atribut pembelajaran 
yang ditempel di setiap dinding kelas seperti: huruf hijaiyah, asmaul 
husna, nama-nama Nabi dan Rosul yang didesain unik agar peserta 
didik tertarik melihat, serta gambar-gambar tata cara ibadah ataupun 
gambar-gambar edukatif lainnya.  
Selain itu disetiap kelas disiapkan alat peemainan edukatif 
seperti balok rambu-rambu, balok angka, puzzle alat transportasi, 
puzzle angka, dan sebagainya. Hal ini dapat memicu antusias peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran dan merasa nyaman dikelas karena 
kondisi kelas yang bersih, nyaman dan menyenangkan. Banyak hiasan 
seperti huruf hijaiyah yang didesain seperti bunga, gambar-gambar tata 
cara beribadah, asmaul husna, nama-nama nabi dan nama-nama rosul. 
Hal ini juga dapat menimbulkan hubungan pendidik dan peserta didik 
terjalin dengan baik.  
Menentukan tema sebelum memulai pembelajaran merupakan 
bagian dari inti pengorganisasian dalam pengembangan peserta didik. 
Di RA Al-Hilal 3 Pucangan pengorganisasian pengembangan kerjasama 
dalam permainan edukatif hal yang pertama dilakukan adalah 
menentukan tema dengan mengelompokkan materi-materi, yang kedua 
menyiapkan bahan yang akan digunakan saat pembelajaran, yang ketiga 
mengatur tempat duduk pada peserta didik, dan yang terakhir memilih 
model pembelajaran yang akan digunakan saat pembelajaran. 
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Berikut hasil wawancara dengan Ibu Atik Rustiati pada hari 
Senin tanggal 22 Juli 2019 menjelaskan bahwa: 
Pengorganisasian dalam pengembangan kerjasama melalui 
permaian edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan kami melakukan 
yang pertama mengelompokkan materi sesuai dengan tema. Jadi 
dari sana itu ada tema-tema yang diberlakukan kita tinggal 
nambahi materi yang sesuai dengan tema itu seperti sekarang ini 
adalah tema bangunan materi yang sesuai dengan tema ialah 
membuat bangunan dari balok, seperti membuat bangunan 
rumah, jembatan, masjid dan rumah sakit. Yang kedua 
menyiapkan media yang akan dipergunakan, yang ketiga 
menyeting tempat duduk. Sebelum pembelajaran dimulai kita 
lihat dulu materi yang akan diajarakan. Jika saat tema bangunan 
biasanya dibuat berkelompok. Jadi, setiap satu kelompok terdiri 
dari 4-5 orang dan dari setiap kelompok membuat satu 
bangunan, untuk tempat duduknya kami pakai lesehan jadi anak-
anak mengerjakan tugas dibawah. Tapi kalau materinya 
mengecap kita duduk di kursi, pada materi ini tetap di buat 
berkelompok dan secara kerjasama. Yang terakhir memilih 
model pembelajaran, mau pakai kelompok, klasikal atau sentra. 
 
Untuk RA al-Hilal didalam memilih model pembelajaran 
biasanya tergantung materi yang diajarkan jadi flexible Dengan adanya 
tindakan pengorganisasian yang telah dilaksanakan, ibu Ina Ismiyadi 
pada hari Kamis tanggal 1 Agustus  2019 mengatakan: 
Seperti pada umumnya dalam pengorganisasian pengembangan 
kerjasama melalui permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 
Pucangan yaitu yang pertama guru mengelompokkan materi 
sesuai dengan tema p yang akan di berikan, tema itu diberikan 
sesuai waktu yang sudah ditetapkan di program tahunana, 
progam semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 
dan yang terakhir rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 
Yang kedua guru menyiapkan media sesuai materi yang akan 
diajarkan. Media disiapkan setiap semingu sekali yaitu setiap 
hari Sabtu. Yang ketiga mengatur tempat duduk siswa, kadang 
tempat duduk siswa dibuat lesehan dan dibuat duduk diatas kursi 
dan yang terakhir memilih model pembelajaran yang akan 
digunakan sesuai materi yang diberikan, untuk model biasanya 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan melakuakn 3 model secara 
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bergantian sesuai dengan materi yaitu model klasikal, model 
kelompok dan model sentra. 
Proses pengorganisasian pengembangan kerjasama dalam 
permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan dalam wawancaranya 
kepada ibu Salis Marchamah pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2019 
menjelaskan: 
Pengorganisasian pembelajaran dalam pengembangan kerja 
sama di melalui permainan yang edukatif yaitu yang pertama 
dilakuakan adalah mengelompokkan materi-materi yang sesuai 
dengan tema yang akan diberikan. Kedua memilih media yang 
akan digunakan saat penyampaian materi. Yang ketiga yaitu 
menyeting tempat duduk siswa, biasanya anak disuruh duduk 
secara lesehan atau dibawah saat mengerjakan mapa materi ini, 
karena ini masuk pada materi bangunan, jadi anak disuruh 
membuat bangunan dari balok. Yang terakhir adalah memilih 
model yang akan digunakan, biasanya pada materi ini guru 
menggunakan model secara berkelompok. Tapi kalau materinya 
mengecap kita duduk di kursi, pada materi ini tetap di buat 
berkelompok dan secara kerjasama. Yang terakhir memilih 
model pembelajaran, mau pakai kelompok, klasikal atau sentra. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam tahap 
pengorganisasian, pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan melakukan 
pengelompokan materi sesuai dengan tema, menyiapkan media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, kemudian mengatur tempat duduk 
peserta didik, dan yang terakhir memilih model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan peran 
pendidik dalam pembelajaran di kelas, yang akan menentukan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran tidak boleh jika 
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hanya satu arah, jadi antar guru dan peserta didik harus saling 
berhubungan dan saling berkomunikasi. Sebab, jika interaksi 
pembelajaran monoton dan membosankan, anak-anak tidak memiliki 
semangat dalam proses pembelajaran.  
Pada tahap pelaksanaan ini, pembelajaran harus disesuaikan 
dengan rencana yang telah disusun. Jdi, untuk mengembangkan 
kerjasama anak, guru harus dapat mengatur kegiatan belajar agar 
terarah pada pembentukan sikap kerjasama yang baik. Adapun hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran, antara lain: 
1) Pembukaan  
Pada tahap pembukaan guru  melakukan pembiasaan untuk 
senantiasa berbaris dan melakukan pemanasan didepan kelas 
bersama-sama yang di pandu oleh salah satu guru, kegiatan ini 
dilakukan pukul 7.15-7.30 tujuannya agar anak lebis semangat 
sebelum mengikuti pembelajaran, setelah itu anak masuk kedalam 
kelas masing-masing kemudian dilanjutkan dengan berdo’a, 
bernyanyi, tepuk-tepuk/gerakan dan lagu. Kemudian guru 
melakukan absensi kehadiran anak yang dilanjutkan dengan serta 
bercakap-cakap dan menjelaskan materi yang akan dikerjakan, 
setelah itu anak mulai mengerjakan tugas dari guru (Observasi, 
Kamis 18 Juli 2019). 
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Sehingga dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembukaan diawali dengan pengkondisian agar anak 
didik dapat siap untuk belajar dan dilanjutkan untuk berdo’a. 
setelah itu dalam pembelajaran pendidik mengelompokkan anak-
anak. 
2) Kegiatan Inti 
Pada tahap kegiatan ini guru di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran bersama peserta 
didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sumber 
pembelajaran di dalam pengembangan kerja sama dalam 
permainan edukatif adalah lembar kerja anak dan majalah yang 
disiapkan dari sekolahan. Setelah materi tersampaikan untuk 
menunjang pemahaman anak maka diadakan unjuk kerja terkait 
dengan materi yang diajarkan, seperti mebuat bangunan dari balok, 
menyusun lego, meronce dari rantai, membuat bangunan dari pasir 
kinetik, menyetempel dan lain-lain (Observasi, Kamis 18 Juli 
2019). 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil observasi bahwa 
dalam kegiatan inti pendidik memberikan penjelasan atau 
bercakap-cakap sesuai dengan tema pada hari itu, kemudian 
memberikan tugas untuk mengerjakan lebar kerja siswa dan 
melakukan unjuk kerja sesuai dengan tugas yang diberikan 
pendidik. 
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3) Kegiatan Akhir 
Pada tahap kegiatan akhir pembelajaran, penutup dilakukan 
dengan me-recalling pembelajaran yang telah disampaikan guru 
tentang semua materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menceritakan kegiatan apa saja yang mereka lakukan pada saat 
pembelajaran tadi. Kemudian guru memberikan penguatan atau 
kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
Pemberian penguatan atau kesimpulan tentang materi 
pembelajaran kepada anak akan berguna untuk memberikan 
pemahaman yang lebih terkait pembahasan selama proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan ada sebagian anak baru dapat 
memahami pelajaran setelah mendengar kesimpulan dari guru 
(Observasi, Kamis 18 Juli 2019).. 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil observasi bahwa 
kegiatan penutup pendidik me-recalling kegiatan yang telah 
dilaksanakan tadi. Kemudian setelah merecalling, guru bias 
memberikan reward agar anak dapat semangat dalam menerima 
pembelajaran di sekolah. 
Variasi pengembanagn kerjasama dalam permaianan edukatif di 
RA AL-Hilal 3 Pucangan, dalam wawancaranya ibu Atik Rustiati pada 
hari Senin tanggal 22 Juli 2019 mengatakan: 
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Ya, pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif 
sudah kita laksanakan sesuai dengan kurikulum yang sudah 
diterapkan di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini. Adapun 
pelaksanaannya dilakukan dikelas masing-masing. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan,  
Ibu Ina Ismiyati selaku kepala sekolah pada hari Kamis tanggal 1 
Agustus 2019 mengatakan: 
Pelaksanaan dalam pengembangan kerjasaam dalam 
permainan edukatif yaitu dengan percakapan sebelum 
memulai pembelajaran, percakapan tersebut merupakan 
awal untuk mengetahui dan menarik anak. Adapun 
percakapan tersebut disampaiakan dengan menghubungkan 
materi yang akan disampaiakan dengan pengalaman yang 
dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru 
mulai menceritakan tema yang sudah direncanakan. Guru 
memberikan kebebasana anak dalam menanggapi yang 
tersampaikan. Barulah setelah itu ada kegiatan pemberian 
tugas, berupa unjuk kerja maupun game yang disesuaikan 
denga n materi yang disampaiakan. 
Kemudian pernyataan diatas dikemukakan oleh Ibu Salis 
Marchamah, dikaitkan dengan beberapa informasi yang didapat dari 
hasil data wawancara pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2019, 
menjelaskan: 
Ada beberapa tahap mbak, pendahuluan, kegiatan inti, makan 
dan istirahat, dan juga penutup. Tapi yang paling penting 
diperhatikan itu pada kegiatan inti. Karena guru harus benar-
benar dapat menjadikan kegiatan itu tadi fokus pada kerjasama 
anak. Meskipun tidak hanya satu kegiatan pembelajaran, tapi 
sikap sosial itu juga harus dibiasakan begitu mbak. 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat di 
simpulkan bahwa dalam pelaksanaan pengembangan kerjasama dalam 
permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah yang pertama 
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menyiapkan materi, yang kedua menyiapkan media pembelajaran, yang 
ketiga mengatur tempat duduk anak, dan yang keempat memulai 
pembelajaran. 
d. Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses pengumpulan data atau informasi 
tentang anak yang ditujukan untuk membuat keputusan. Elalui kegiatan 
evaluasi guru mendapatkan informasi tentang pengetahuan, 
keterampilan, serta kemajuan perkembangan anak. Informasi yang 
diperoleh berkaitan dengan pembelajaran, terutama keberhasilan 
pembelajaran. 
Evaluasi sangat diperlukan oleh seorang pendidik guna 
mengetahui sejauh mana para peserta didik dalam menerima sebuah 
pelajaran yang telah disampaikan oleh seorang pendidik. Sedangkan 
dalam melakukan evaluasi pembelajaran pengembangan dalam 
permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan meliputi penilaian 
harian, penilaian mingguan, penilaian bulanan dan penilaian 
semesteran. Penilaian-penilaian itu nanti bentuknya catatan harian, 
anecdote record, skala capaian perkembangan anak, portofolio/hasil 
karya, laporan perkembangan anak, dan raport.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Atik Rustiati pada hari 
Senin tanggal 22 Juli 2019, menjelaskan: 
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 Evaluasi di RA Al-Hilal 3 Pucangan meliputi penilaian 
harian dan penilaian semesteran, untuk penilaian harian ini 
dilakukan guru setiap hari sehabis pelajaran, sedangakan 
penilaian semesteran dilakukan guru setiap satu semester 
sekali, untuk penilaian semesteran dituliskan di raport siswa 
kemudian di berikan kepada orang tua siswa. Metode yang 
digunakan untuk mengevaluasi ialah dapat menggunakan 
catatan harian siswa, anecdotal record, skala capaian 
perekembangan anak dan laporan perekembangan anak. 
Menurut wawancara dengan Ibu Ina Ismiyati pada hari Kamis 
tanggal 1 Agustus 2019 bahwa: 
Evaluasi di RA Al-Hilal 3 Pucangan meliputi penilaian 
harian dan penilaian semesteran, untuk penilaian harian ini 
dilakukan guru setiap hari sehabis pelajaran, sedangakan 
penilaian semesteran dilakukan guru setiap satu semester 
sekali, untuk penilaian semesteran dituliskan di raport siswa 
kemudian di berikan kepada orang tua siswa. Metodenya 
dapat menggunakan catatan harian siswa, anecdotal record, 
skala capaian perekembangan anak dan laporan 
perekembangan siswa. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Salis Marchamah saat  
wawancara pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2019, menjelaskan 
bahwa: 
Evaluasi harus diadakan terus menerus mbak, agar guru 
dapat mengetahui perkembangan anak didiknya. Apalagi 
pada waktu belajar dan istirahat. Disitulah anak-anak dapat 
diketahui sikap kerjasama terutama pada teman-temannya. 
Cara melakukan evaluasi perkembangan anak didik itu bisa 
dengan pengamatan. Itu hampir setiap waktu baik pada saat 
belajar ataupun bermain, kemudian anekdot, unjuk kerja, 
dan lain-lain. Teknik yang biasa dilakukan guru yaitu 
pengamatan karena merupakan salah satu teknik evaluasi 
yang paling efektif dan hamper setiap hari  di lakukan oleh 
guru terhadap kemmapuan peserta didiknya. Sedangkan 
penilian semesteran berisi pelaporan perkembangan peserta 
didik yang ditulis di buku raport. 
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Kesimpulan dari wawancara tersebut adalah evaluasi yang 
digunakan di RA Al-Hilal 3 Pucangan menggunakan penilaian harian dan 
penilaian semesteran Terdapat pula raport, dalam raport tersebut diisi oleh 
pendidik dengan memberi check list dan juga narasi perkembangan peserta 
didik. Dalam raport tersebut pendidik menilai peserta didik berdasarkan 
observasi, portofolio. Pada halaman terakhir terdapat catatan penting 
tentang peserta didik. 
3. Implikasi Manajemen Pengembangan Kerjasama melalui Permainan 
Edukatif Pada Pendidikan Anak Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
Sesuai dengan rumusan masalah pada bab I bahwa implikasi dari 
pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif pada anak usia dini di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara dengan Atik Rustiati pada hari Senin 
tanggal 22 Juli 2019 2019, menjelaskan bahwa: 
Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif 
pada anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan diantaranya anak 
dapat saling tolong menolong, melatih mental anak yang penuh 
rasa percaya diri agar dapat dengan mudag beradaptasi dengan 
lingkungan baru dan anak dapat meningkatkan sosialisasi anak 
terhadap lingkungan. 
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Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Ina Ismiyati dalam 
wawancaranya pada hari Kamis tanggal 1 Agustus 2019 yang menjelaskan 
bahwa: 
Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan diantaranya : Anak dapat bermain dengan 
rasa senang dan nyaman, Anak dapat bermain out door maupun 
indoor secara baik antar anak. Dapat melatih konsentrasi anak, 
contohnya saat bermain puzzle, Anak lebih aktif mengikuti KBM. 
 
Dalam kesempatan yang lain menurut Ibu Salis Marchamah dalam 
wawancara pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2019, menjelaskan: 
Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif 
adalah: 
1) Anak lebih berkonsentrasi  
2) Anal lebih mampu menyeimbangkan otak kanan dan otak 
kirinya 
3) Anak lebih aktif dalam hal gerak tubuhnya 
4) Anak lebih dapat meningkatkan kordinasi tangan, kaki dan 
anggota lainnya 
 
Hal tersebut diperkuat oleh sebagaian orang tua peserta didik kelas 
A pada hari Kamis tanggal 8 Agustus 2019, yang menjelaskan bahwa: 
Implikasi pengembangan kerjasama di rumah yaitu anak dapat 
diajak kerja bakti membersihkan rumah. Seperti, saat kerja bakti 
anak diberikan tugas bersihkan kaca kemudian ibu menyapu dan 
bapak mencabut rumput, anak dapat melakukan kegiatan bersama 
saudara, contohnya saat disuruh merapikan mainan bersama-sama, 
mengasuh adeknya dan mau diajak kerja bakti bersama keluarga 
untuk membersihkan rumah. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa implikasi pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan dapat 
dibagi menjadi beberapa macam penilaian yang dilaksanakan didalamnya. 
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Penilaian dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari, ujian tengah semester 
dan akhir semester. 
System penilaian pembelajaran yang digunakan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan ini dilaksanakan setiap hari. Setelah pembelajaran dilakukan 
percakapan terstruktur maupun tidak terstruktur, unjuk kerja, observasi 
yang disajikan dalam bentuk pelaporan maupun nilai harian anak. 
Efektifitas pembelajaran tidak dapat diketahui tanpa melalui penilaian 
hasil belajar anak. 
B. Pembahasan Manajemen Pengembangan Kerjasama Melalui Permainan 
Edukatif Pada Pendidikan Anak Usia Dini Di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan data yang disajikan pada temuan penelitian diatas, maka 
tindak lanjut dari penelitian ini adalah intepretasi hasil penelitian atau 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskrptif kualitatif. Dalam pembelajaran, RA Al-Hilal 3 Pucangan menyusun 
langkah-langkah manajemen pengembangan yaitu menggunakan POAC. 
Berikut analisis data penelitian: 
1. Perencanaan (Planning) 
Manajemen pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan, guru biasanya melakukan persiapan 
permbelajaran tersebut agar dalam proses dapat tercapai dengan maksimal. 
Sebagai persiapan mengajar guru di RA Al-Hilal 3 Pucangan dengan 
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menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
Persiapan berikutnya yang disusun oleh pendidik di RA Al-Hilal 3 
Pucangan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
RPPH merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berisi tentang alokasi waktu, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indicator, tujuan pembelajaran, 
materi pokok atau pembelajaran, metode, strategi pembelajaran, sumber 
belajar, serta penilaian. Adanya rencana pelaksanaan pembelajaran 
memungkinkan kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana secara 
sistematis dan terstruktur. 
Dalam perencanaan Pertama-tama guru harus membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disesuaikan dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) mbak. Baru 
kemudian diimplementasikan dalam pembelajaran. Kalau Pengembangan 
kerjasama itu nanti diambilnya pada aspek sosial emosional mbak. Karena 
itu jadi satu dan saling berhubungan juga. Sedangkan penyusunan RPPH 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH yang dimodifikasi 
dengan menggabungkan antara RPPH yang sudah diberikan oleh 
kementrian agama serta membuat RPPH sendiri sesuai dengan 
karakteristik di Al-Hilal 3 Pucangan ini. Kan disini ada hafalan surat 
pendek, jadi kalau RPPH sama seperti  kementrian agama yaa tidak bisa 
mbak harus ditambah-tambahi.   
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RPPH di RA Al-Hilal 3 Pucangan terdapat RPPH yang sama 
dengan PAUD lainnya, yakni mengenai menggambar, membaca huruf, 
menghitung, mewarnai, bernyanyi. RPPH yang dibuat oleh pendidik di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan sudah sesuai dengan prosedur/pedoman pembuatan 
RPPH yang mencangkup kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, alat dan bahan, dan pedoman penilaian. Yang kesemuanya 
telah disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan anak di RA Al-Hilal 
3 Pucangan.  
2. Pengorganisasian (organizing) 
Tahapan manajemen selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam 
pengorganisasian pembelajaran pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hal ini terlihat dengan 
antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan merasa nyaman 
di kelas karena kondisi kelas yang bersih, nyaman dan menyenangkan dan 
terdapat huruf-huruf hijaiyah yang didesain seperti pohon, gambar-gambar 
tata cara beribadah. Dan terjalin hubungan pendidik dan peserta didik 
dengan baik. Dalam tahap ini pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
melakukan pengelompokkan materi sesuai dengan tema, menata tempat 
duduk peserta didik, mengenal sifat dan tingkah laku peserta didik di kelas 
dan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
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Pelaksanaan pembelajaran meliputi pengelolaan kelas, pemilihan 
materi, pemilihan metode, serta penggunaan media pembelajaran. 
a. Pembukaan  
Pada tahap pembukaan guru  melakukan pembiasaan untuk 
senantiasa berbaris dan melakukan pemanasan didepan kelas bersama-
sama yang di pandu oleh salah satu guru, kegiatan ini dilakukan pukul 
7.15-7.30 tujuannya agar anak lebis semangat sebelum mengikuti 
pembelajaran, setelah itu anak masuk kedalam kelas masing-masing 
kemudian dilanjutkan dengan berdo’a, bernyanyi, tepuk-tepuk/gerakan 
dan lagu. Kemudian guru melakukan absensi kehadiran anak yang 
dilanjutkan dengan serta bercakap-cakap dan menjelaskan materi yang 
akan dikerjakan, setelah itu anak mulai mengerjakan tugas dari guru 
b. Kegiatan Inti 
Pada tahap kegiatan ini guru di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran bersama peserta didik 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sumber pembelajaran di 
dalam pengembangan kerja sama dalam permainan edukatif adalah 
lembar kerja anak dan majalah yang disiapkan dari sekolahan. Setelah 
materi tersampaikan untuk menunjang pemahaman anak maka 
diadakan unjuk kerja terkait dengan materi yang diajarkan, seperti 
mebuat bangunan dari balok, menyusun lego, meronce dari rantai, 
membuat bangunan dari pasir kinetik, dan lain-lain 
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c. Kegiatan Akhir 
Pada tahap kegiatan akhir guru selalu memberikan penguatan 
atau kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
Pemberian penguatan atau kesimpulan tentang materi pembelajaran 
kepada anak akan berguna untuk memberikan pemahaman yang lebih 
terkait pembahasan selama proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 
ada sebagian anak baru dapat memahami pelajaran setelah mendengar 
kesimpulan dari guru. 
4. Evaluasi  
Tahapan manajemen terakhir adalah evaluasi, fungsi dari evaluasi 
ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didiknya tentang 
yang diajarkan oleh pendidik tersebut. Dalam melakukan evaluasi 
pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif yang dilakukan 
pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan meliputi penilaian harian, penilaian 
mingguan, penilaian bulanan, penilaian semesteran. Penilaian-penilaian itu 
nanti bentuknya catatan harian, anecdotal record, skala capaian 
perkembangan anak, portofolio/hasil karya, laporan perkembangan anak, 
dan raport. Sedangkan dalam aspek-aspek penilaian di RA Al-Hilal 3 
Pucangan meliputi nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional. Dalam cara penilaian di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
dengan cara observasi, unjuk kerja, penugasan, dan tanya jawab. 
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Dalam manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan 
edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan terdapat implikasi didalamnya seperti 
anak dapat meningkatkan social anak terhadap lingkungan, anak dapat 
mengembangkan kreativitas dalam berkelompok, anak lebih cakap dalam 
berkomunikasi saat KBM, melatih konsentrasi anak, anak lebih mampu 
menyeimbangkan otak kanan dan otak kirinya, dan yang terakhir anak 
dapat diajak bekerjasama membantu orang tuanya di rumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang manajemen 
pengembangan kerjasama dalam permainan edukatif di RAAl-Hilal 3 
Pucangan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Manajemen Pengembangan Kerjasama Melalui Permainan Edukatif Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 dilaksanakan dengan empat tahap 
yitu: a) Perencanaan, dalam perencanaan di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo guru memulai dengan penyusunan RPPH. Untuk 
RPPH yang digunakan di RA Al-Hilal 3 Pucangan adalah buatan sendiri 
dengan panduan buku pedoman guru dan buku pedoman dari kementrian 
agama. b) Pengorganisasian, dalam pengorganisasian di RA Al-Hilal 3 
Pucangan guru melakukan pengelompokkan materi sesuai dengan tema, 
menyeting tempat duduk peserta didik, mengenal sifat dan tingkah laku 
peserta didik di kelas dan memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. c) Peaksanaan, dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru di RA Al-Hilal 3 Pucangan menyediakan materi atau 
bahan pelajaran yang bersumber dari buku panduan pembelajaran yang 
kemudian memberikan tugas unjuk kerja sesuai dengan materi yang 
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disampaikan. d) Evaluasi, dalam evaluasi yang dilakukan RA Al-Hilal 3 
Pucangan meliputi penilaian harian dan penilaian semesteran. Penilaian-
penilaian itu nanti bentuknya catatan harian, anecdotal record, skala 
capaian perkembangan anak, portofolio/hasil karya, laporan perkembangan 
anak dan raport.  
2. Implikasi Manajemen Pengembangan Kerjasama Melalui Permainan 
Edukatif Pada Pendidikan Anak Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu a) Anak mampu 
mewujudkan sikap kerjasama dalam kelompok. b) Anak lebih bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri dan kelompoknya. c) Anak lebih dapat 
meningkatkan social anak terhadap lingkungan sekitarnya. d) Anak lebih 
mampu menyeimbangkan otak kanan dan otak kirinya. e)  Bagi orang tua 
pendidik anak dapat diajak bekerjasama di rumah seperti saat 
membersihkan rumah dan merapikan mainnya. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini memberikan 
implikasi bahwa setelah diadakan penelitian Manajemen pengembangan 
kerjasama melalui permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019, maka 
terdapat temuan bahwa perencanaan pembelajaran di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
menggunakan RPPH yang disusun sendiri oleh guru kelas, sehingga berbeda 
dengan TK/RA/BA yang lain. Sedangkan dalam pelaksanaannya meliputi 
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penyusunan tema, pemilihan materi pembelajaran, media pembelajaran , serta 
metode pembelajaran.  
Materi pembelajaran yang diajarkan di RA Al-Hilal 3 Pucangan lebih 
memfokuskan pada pengembangan kerjasama. Sehingga hal ini yang 
menjadikan RA Al-Hilal 3 Pucangan lebih diminati oleh para orang tua untuk 
menyekolahkan anak mereka di RA Al-Hilal 3 Pucangan. Keberhasilan 
memanajemen pembelajaran, hendaknya selalu berupaya untuk meningkatkan 
kualitas yang dimiliki oleh pendidik dari segi kompetensi dan kualifikasi. Hal 
tersebut merupakan salah satu factor yang menjadikan jumlah peserta didik di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
C. Saran  
Selanjutnya peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk 
memberi pemecahan masalah persoalan. Saran-saran tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru hendaklah dalam manajemen pembelajaran yang telah 
dilaksanakan agar lebih ditingkatkan dengan senantiasa menjaga dengan 
sebaik-baiknya dan melaksanakan manajemen pembelajaran seoptimal 
mungkin agar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dapat selalu  
merasa termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, sehingga 
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai  
2. Bagi orang tua/wali hendaklah ikut andil dalam membimbing dan 
mendidik anak-anaknya serta menanamkan pendidikan tentang agama 
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Islam kepada anaknya. Dan hendaknya memonitor perkembangan 
belajarnya, sehingga mereka kelak benar-benar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
No  Subjek Pertanyaan 
1 Atik Rustiati 1. Kurikulum apa yang digunakan di RA Al-
Hilal 3 Pucangan? 
2. Bagaimana perencanaan pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
3. Bagaimana pengorganisasian pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
4. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan di RA Al-
Hilal 3 Pucangan? 
6. Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
7. Bagaimana media yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 
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Pucangan? 
8. Bagaimana implikasi pengembangan 
kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
No  Informan  Pertanyaan 
1 Kepala Sekolah RA 
Al-Hilal 3 Pucangan 
1. Bagaimana kriteria pendidik yang diberi 
kewenangan mengajar di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
2. Bagaimana proses seleksi pendidikan di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
3. Bagaimana pembagian tugas pendidik RA Al-
Hilal 3 Pucangan? 
4. Kurikulum yang digunakan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
5. Media yang disediakan dari sekolah untuk 
peserta didik di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
6. Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
7. Bagaimana perencanaan pengembangan 
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kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
8. Bagaimana pengorganisasian pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
9. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
10. Bagaimana evaluasi yang dilakukan di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
11. Bagaimana implikasi pengembangan 
kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
2 Salis Marchamah 1. Bagaimana perencanaan pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
2. Bagaimana pengorganisasian pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
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Al-Hilal 3 Pucangan? 
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan di RA Al-
Hilal 3 Pucangan? 
5. Bagaimana implikasi pengembangan 
kerjasama dalam permainan edukatif di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan? 
3 Orang tua peserta 
didik kelas  
1. Apa yang melatarbelakangi anda 
menyekolahkan anak anda di RA Al-Hilal 
3 Pucangan? 
2. Bagaimana kurikulum di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
3. Bagaimana penerapan anak di rumah 
mengenai pengembangan kerjasama? 
4. Bagaimana perkembangan anak sebelum 
dan sesudah belajar di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
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PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAN 
No Yang diamati 
1 Alamat/lokasi sekolah 
2 Letak geografis 
3 System pendidikan 
4 Kondisi ruang kelas 
5 Media yang digunakan dalam pembelajaran 
6 Metode yang digunakan dalam pembelajaran 
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PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
No  Hal yang dianalisis  
1 1. Data tentang profil sekolah di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
2. Data tentang letak geografis di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
3. Data visi, misi dan tujuan di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
4. System Pendidikan di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura sukoharjo 
5. Keadaan Guru dan Karyawan di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
6. Data struktur organisasi di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
7. Daftar Tenaga Pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
8.  Data daftar pendidik dan tenaga pendidik di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
9. Data daftar peserta didik di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
10. Alamat RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
11. Daftar Sarana dan prasarana di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
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Sukoharjo 
12. Pembuatan Kalender Pendidikan di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN ATAS WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
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Metode Pengumpulan Data: Wawancara (Pra Observasi) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Juli 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Nur ‘Aini Mutammimah, SS 
 Pada hari Kamis, 16 Juli 2019 peneliti meminta izin melakukan pra 
observasi Kepala sekolah RA yang sebelumnya sudah melalui pesan elektronik. 
Namun sesampainya di RA Al-Hilal 3 peneliti disambut oleh wakil kepala 
sekolah RA. Tidak lupa peneliti juga mengenalkan diri, dan menyampaikan 
maksud tuuan peneliti ke RA Al-Hilal 3. Setelah diizinkan untuk melakukan pra 
observasi. Dalam pra observasi ini peneliti melakukan wawancara dengan 
sekretaris RA Al-Hilal 3. Berikut wawancara dengan wakil kepala sekolah RA 
saat pra observasi: 
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber              : Walaikumsalam wr wb, ada yang bias saya bantu mbak? 
Peneliti                       
:                  
Ya bu. Saya Ima dari Pascasarjana IAIN yang ingin 
melakukan penelitian di RA Al-Hilal 3. Saya yang 
kemarin sudah menghubungi Ibu kepala sekolah 
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Narasumber              : Iya mbak, ibu kepala sekolah sudah bilang sama saya, 
sementara wawancaranya sama saya mbak karena ibu 
kepala sekolah baru ada rapat di kabupaten. 
Peneliti                       
:                  
Iya bu 
Judul tesis saya Manajemen Pengembangan Kerjasama 
Melalui Permainan Edukatif Pada Pendididkan Anak 
Usia Dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura 
sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
Narasumber              : Oo. Iya mbak.  
Mau Tanya tentang apa? 
Peneliti                       
:                  
Bagaimana dengan kurikulum yang digunakan di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan?  
Narasumber              : Kurikulum yang kami gunakan di Al-Hilal 
menggunakan kurikulum yang k13, sesuai dengan 
kebijakan dari pemerintah mbak 
Peneliti                       
:                  
Kemudian bagaimana dengan aspek social emoosional 
yang diterapkan di RA Al-Hilal 3 Pucangan bu? 
Narasumber              : Untuk social emosional di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
lebih menekankan pada kerjasama anak mbak. Untuk 
kerjasamanya sendiri biasa kita lakukan dalam hal 
pembiasaan seperti saat bermain ayunan, bermain 
jungkat-jungkit dan bahkan kita terapkan juga saat 
pembelajaran, seperti saat bermain peran, menyusun 
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puzzle, dll. 
Peneliti                       
:                  
Kemudian apakah ada buku khusus untuk social 
emosisonal khususnya kerjasama tersebut bu? 
Narasumber              : Tidak ada mbak, dari RA Al-Hilal 3 Pucanagan 
biasanya Cuma menggunakan LKA, nah nanti kita 
modifikasikan sendiri mbak. Cuma setiap hari selasa 
pada jadwal pembelajaran kita khusus kan untuk 
menerapkan social emosisonal mbak. 
Peneliti                       
:                  
Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. Nanti 
kalau ada tambahan bisa minta tolong lagi ya bu.  
Narasumber              : Iya mbak, kalau ada yang ditanyakan lagi kesini saja 
tidak apa-apa 
Peneliti                       
:                  
Iya bu, Terimakasih 
Narasumber              : Iya mbak sama-sama 
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr wb 
Narasumber              : Ya mbak, waalaikum salam wr wb 
Setelah melakukan wawancara singkat, dengan ditemani oleh Wakil 
Kepala Sekolah RA peneliti berpamitan dan akan kembali lagi untuk 
mewawancara. 
 
140 
 
CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara (Pra Observasi) 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 18 Juli 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Ina Ismiyati, S.Pd I 
 Hari Jum’at, 19 Juli 2019 saya  kembali melakukan pra observasi guna 
melengkapi BAB I. sebelumnya saya sudah mengirimkan pesan elektronik untuk 
kembali melakukan pra observasi dengan wawancara kepala sekolah RA Al-Hilal 
3 Pucangan. Wawancara yang akan saya lakukan yakn mengenai RPPH RA Al-
Hilal 3 Pucangan dan modul panduan belajar  di RA Al-Hilal 3 Pucangan. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan Ibu Ina Ismiyati: 
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber               : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak.  
Peneliti                       
:                  
Langsung saja bu, saya ingin mewawancarai ibu tentang 
RPPH Al-Hilal 3 Pucangan dan modul panduan belajar 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan  
Narasumber               : Iya mbak, silahkan.  
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Peneliti                       
:                  
Bagaimana penyusunan RPPH di RA Al-Hilal 3 
Pucangan?  
Narasumber               : RPPH yang digunakan di Al-Hilal 3 Pucangan ini 
menggunakan RPPH yang dimodifikasi dengan 
menggabungkan antara RPPH yang sudah diberikan 
oleh dinas kementrian agama serta membuat RPPH 
sendiri sesuai dengan karakteristik di Al-Hilal ini. Kan 
disini ada hafalan surat pendek, jadi kalau RPPH sama 
seperti dinas kemenag yaa tidak bisa mbak. Harus 
ditambah-tambahi.  
Peneliti                      :                  Bagaimana penyusunan modul panduan pembelajaran di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber              : Ya mba. Untuk Buku Panduan itu kami meyusun 
sendiri, jadi ada majalah dari sana, ada juga buku 
panduan yang kami sesuaikan dengan tema-tema yang 
diberikan. Jadi buku panduan itu untuk mempermudah 
anak dan orang tua untuk mengajari anaknya. Begitu 
mbak.  
Peneliti                      :                  Ya bu, sementara wawancaranya sampai sini dulu. Nanti 
kalau ada tambahan bisa minta tolong lagi ya bu.  
Narasumber              : Oh. Iya mbak.  
Peneliti                       
:                  
Assalamualaikum bu.. 
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Narasumber              : Ya mbak, waalaikum salam  
Setelah peneliti melakukan wawancara singkat, peneliti berpamitan untuk 
kembali melakukan aktifitas yang lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Atik Rustiati, S.Pd I 
 pada hari Senin, 22 Juli 2019 peneliti kembali melakukan penelitian guna 
melengkapi data. Penelitian berencana untuk melakukan wawancara mengenai 
manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada 
pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. Sesampainya di RA Al-Hilal 3 peneliti disambut oleh wakil 
kepala sekolah dan langsung menanyampaikan maksud dan tujuan datang ke RA 
al-Hilal 3 Pucangan, Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan, peneliti 
diminta untuk duduk di ruang tamu dan wakil kepala seklah tersebut 
memanggilkan Ibu Atik Rustiati untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan 
hasil wawancara dengan  
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Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber               : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak.  
Peneliti                       
:                  
Saya Ima dari pascasarjana IAIN Surakarta, mau 
mewawancarai ibu terkait judul saya yaitu manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif 
pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 
Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019.  
Narasumber               : Iya mbak, silahkan.  
Peneliti                       
:                  
Yang pertama bagaimana perencanaa pembelajaran? 
Narasumber               : Dalam perencanaan Pertama-tama guru harus membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
yang disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) mbak. Baru kemudian 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Kalau 
Pengembangan kerjasama itu nanti diambilnya pada 
aspek sosial emosional mbak. Karena itu jadi satu dan 
saling berhubungan juga. Sedangkan penyusunan RPPH 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH 
yang dimodifikasi dengan menggabungkan antara RPPH 
yang sudah diberikan oleh kementrian agama serta 
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membuat RPPH sendiri sesuai dengan karakteristik di 
Al-Hilal 3 Pucangan ini. Kan disini ada hafalan surat 
pendek, jadi kalau RPPH sama seperti  kementrian 
agama yaa tidak bisa mbak harus ditambah-tambahi.   
Peneliti                      :                  Kemudian, hal-hal yang perlu diperhatikan ketika 
penyusunan RPPH? 
Narasumber              : Dalam menyusun RPPH tentu para guru tidak asal 
dalam penyusunannya. Tapi ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan RPPH salah satunya 
adalah menyesuaikan siswa di  RA Al-Hilal 3 Pucangan 
ini, jadi kita punya target namun tidak menekan peserta 
didik sehingga sesuai dengan kemampuan dari peserta 
didik serta materi yang akan diajarkan.  
Peneliti                      :                  Yang kedua bagaimana pengorganisasiannya bu? 
Narasumber              : Pengorganisasian dalam pengembangan kerjasama 
melalui permaian edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
kami melakukan yang pertama mengelompokkan materi 
sesuai dengan tema. Jadi dari sana itu ada tema-tema 
yang diberlakukan kita tinggal nambahi materi yang 
sesuai dengan tema itu seperti sekarang ini adalah tema 
bangunan materi yang sesuai dengan tema ialah 
membuat bangunan dari balok, seperti membuat 
bangunan rumah, jembatan, masjid dan rumah sakit. 
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Yang kedua menyiapkan media yang akan 
dipergunakan, yang ketiga menyeting tempat duduk. 
Sebelum pembelajaran dimulai kita lihat dulu materi 
yang akan diajarakan. Jika saat tema bangunan biasanya 
dibuat berkelompok. Jadi, setiap satu kelompok terdiri 
dari 4-5 orang dan dari setiap kelompok membuat satu 
bangunan, untuk tempat duduknya kami pakai lesehan 
jadi anak-anak mengerjakan tugas dibawah. Tapi kalau 
materinya mengecap kita duduk di kursi, pada materi ini 
tetap di buat berkelompok dan secara kerjasama. Yang 
terakhir memilih model pembelajaran, mau pakai 
kelompok, klasikal atau sentra. 
Untuk RA al-Hilal didalam memilih model 
pembelajaran biasanya tergantung materi yang diajarkan 
jadi flexible mbak. 
 
Peneliti                       
:                  
Pertanyaan yang ketiga bagaimana pelaksanaannya bu? 
Narasumber               : Adapun pelaksanaannya dilakukan dikelas masing-
masing saat pembelajaran berlangsung 
Peneliti                      :                  Pertanyaan yang keempat bagaimana dengan 
evaluasinya bu? 
Narasumber               : Dalam pembelajaran, evaluasi dilakukan secara objektif, 
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mendidik, dan juga dapat memberikan nilai positif pada 
diri anak mbak. 
Peneliti                      :                  Langkah-langkah atau metode apa saja yang digunakan 
untuk mengevaluasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan kerjasama bu ? 
Narasumber               : Metodenya dapat menggunakan unjuk kerja, pemberian 
tugas, anekdot, sama observasi mbak. 
Peneliti                      :                  Dari beberapa metode untuk mengevaluasi itu mana 
yang paling efektif bu? 
Narasumber               : Sebenarnya yang paling efektif itu pengematan mbak. 
Soalnya dilakukan terus selama guru bersama muridnya 
Peneliti                      :                  Kalau yang anekdot itu bu? 
Narasumber               : Anekdot jarang dipakai mbak, itu khusus untuk 
mencatat sesuatu yang terjadi secara tidak diduga. 
Misalnya muridnya saya yang dulunya selalu terlihat 
malas, tapi tiba-tiba dia mau aktif dalam belajarnya itu 
juga bisa dimasukkan dalam anekdot. 
Peneliti                      :                  Kurikulum apa yang digunakan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
Narasumber               : Kurikulum yang kami gunakan di Al-Hilal 
menggunakan kurikulum yang k13, sesuai dengan 
kebijakan dari pemerintah mbak 
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Peneliti                      :                  Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Narasumber               : Kalau dalam pengembangan kerjasama biasanya guru 
menggunakan metode praktek langsung, kadang juga 
bermain peran mbak. Tapi kalau dalam bermain peran 
temanya harus disesuaikan dengan kesenangan anak. 
Peneliti                      :                  Media yang di gunakan untuk pengembangan kerjasama 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan?  
Narasumber               : Untuk media pngembangan kerjasama kami 
menggunakan media berua alat permainna eduatif 
seperti balok, lego,  puzzle, dakon, dan sebagainya. 
Peneliti                      :                  Bagaimana implikasi dari pengembangan kerjasama di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               : Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan 
edukatif pada anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
diantaranya anak dapat saling tolong menolong, melatih 
mental anak yang penuh rasa percaya diri agar dapat 
dengan mudag beradaptasi dengan lingkungan baru dan 
anak dapat meningkatkan sosialisasi anak terhadap 
lingkungan. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Atik Rustiati, peneliti 
berpamitan kepada ibu atik Rustiati karena akan melakukan aktifitas selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 1 Agustus 2019 
Waktu  : 08.30-9.15 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Ina Ismiyati, S.Pd I 
 Pada hari Kamis, 1 Agustus 2019 peneliti kembali melakukan penelitian 
guna melengkapi data. Penelitian berencana untuk melakukan wawancara 
mengenai perencanaa dalam manajemen pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. Sesampainya di RA Al-Hilal 3 
peneliti disambut oleh kepala sekolah dan langsung menanyampaikan maksud dan 
tujuan datang ke RA al-Hilal 3 Pucangan, Setelah peneliti menyampaikan maksud 
dan tujuan, peneliti diminta untuk duduk di ruang tamu. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan  
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber               : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak.  
Peneliti                       Saya Ima dari pascasarjana IAIN Surakarta, mau 
150 
 
:                  mewawancarai ibu terkait judul saya yaitu manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif 
pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 
Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019.  
Narasumber               : Iya mbak, silahkan.  
Peneliti                       
:                  
Bagaimana kriteria pendidik yang diberi kewenangan 
mengajar di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               : Sebetulnya untuk S1 itu syarat utama. Tetapi untuk 
jurusannya bebas tidak harus PGPAUD tapi kalau dia 
itu semangat belajar, semangat memperbaiki diri. 
Maksud kalau dia itu kurang dalam skill nya dalam 
pelatihan-pelatihan apapun itu bisa dipelajari disini. 
Yang penting punya tekat kuat untuk  mendidik anak-
anak untuk menjadikan anak sholeh sholehah. Jadi 
tanggap kalau ada anak yang rewel, dan yang paling 
wajib yaitu dia bisa membaca al-qur’an dengan baik.  
Peneliti                      :                  Bagaimana proses seleksi pendidikan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
Narasumber              : Guru yang mau mendaftar itu menyerahkan surat 
lamarannya ke RA Al-Hilal 3 Pucangan pada jam kerja 
yaitu jam 07.30-14.00 WIB, kemudian setelah berkas 
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lamaran diterima calon guru ini melakukan wawancara 
dengan kepala RA Al-Hilal 3 Pucangan dan didampingi 
wakil kepala sekolah RA Al-Hilal 3 Pucangan. Setelah 
itu dari kepala sekolah akan memberi tau tentang 
kerjanya di RA sini bagaimana dan gajinya. Kemudian 
calon guru akan diberi waktu untuk berfikir apakah mau 
lanjut atau tidak. Kalau lanjut, para guru akan dimintai 
pendapat tentang calon guru ini. Jika memang calon 
guru ini lanjut maka akan di Tes terlebih dahulu seperti 
kriteria tadi. Tes ini langsung mengajar di kelas selama 
sehari dua hari, kalau memang calon guru oke maka 
kami panggil dan akan mengajar selama sebulan untuk 
training. Jika dalam sebulan oke maka calon guru akan 
ditanyai apakah mau lanjut atau mundur dengan keadaan 
mengajar yang seperti itu. Jadi tahapannya lama, itu pun 
tidak berturut-turut.  
Peneliti                      :                  Bagaimana pembagian tugas pendidik RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
Narasumber              : Kita ada yang lebih duluan akan dijadikan wali kelas. 
Setelah dipilih wali kelas maka akan dipilih guru bantu 
yang dikira  cocok dan nyaman dengan wali kelas. 
Peneliti                       Kurikulum yang digunakan di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
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:                  
Narasumber               : Kurikulum yang digunakan di Al-Hilal 3 Pucangan ini 
menggunakan kurikulum yang k13. 
Peneliti                      :                  Bagaiana media yang disediakan dari sekolah untuk 
peserta didik di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               : Untuk media pengembangan kerjasama kami biasanya 
menggunakan alat permainan eduatif seperti balok, lego, 
puzzle, dakon, dll, untuk permainan indoor sedangkan 
untuk yang outdor kami mengunakan alat permaianan 
jungkat jungkit, ayunan, papan titian, dll.  
Peneliti                      :                  Langkah-langkah atau metode apa saja yang digunakan 
untuk mengevaluasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan kerjasama bu ? 
Narasumber               : Metodenya dapat menggunakan unjuk kerja, pemberian 
tugas, anekdot, sama observasi mbak. 
Peneliti                      :                  Dari beberapa metode untuk mengevaluasi itu mana 
yang paling efektif bu? 
  
Narasumber               : Sebenarnya yang paling efektif itu pengematan mbak. 
Soalnya dilakukan terus selama guru bersama muridnya 
Peneliti                      :                  Kalau yang anekdot itu bu? 
Narasumber               : Anekdot jarang dipakai mbak, itu khusus untuk 
153 
 
mencatat sesuatu yang terjadi secara tidak diduga. 
Misalnya muridnya saya yang dulunya selalu terlihat 
malas, tapi tiba-tiba dia mau aktif dalam belajarnya itu 
juga bisa dimasukkan dalam anekdot. 
Peneliti                      :                  Kurikulum apa yang digunakan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
Narasumber               : Kurikulum yang kami gunakan di Al-Hilal 
menggunakan kurikulum yang k13, sesuai dengan 
kebijakan dari pemerintah mbak 
Peneliti                      :                  Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Narasumber               : Kalau dalam pengembangan kerjasama biasanya guru 
menggunakan metode praktek langsung, kadang juga 
bermain peran mbak. Tapi kalau dalam bermain peran 
temanya harus disesuaikan dengan kesenangan anak. 
Peneliti                      :                  Media yang di gunakan untuk pengembangan kerjasama 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan?  
Narasumber               : Untuk media pngembangan kerjasama kami 
menggunakan media berua alat permainna eduatif 
seperti balok, lego,  puzzle, dakon, dan sebagainya. 
Peneliti                      :                  Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
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Narasumber               : Metodenya beragam mbak, dapat menggunakan unjuk 
kerja, pemberian tugas, sama observasi mbak, 
tergantung materi yang diajarkan 
Peneliti                      :                  Bagaimana perencanaa pembelajaran? 
Narasumber               : Dalam perencanaan di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
pertama-tama guru harus menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dalam 
penyusunan RPPH harus disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) mbak. 
Kalau Pengembangan kerjasama itu nanti diambilnya 
pada aspek sosial emosional. Karena itu jadi satu dan 
saling berhubungan juga. Sedangkan penyusunan RPPH 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan ini menggunakan RPPH 
yang dimodifikasi dengan menggabungkan antara RPPH 
yang sudah diberikan oleh kementrian agama serta 
membuat RPPH sendiri sesuai dengan karakteristik di 
Al-Hilal 3 Pucangan ini. Karena di RA Al-Hilal 3 
Pucangan ada hafaln-hafalan surat pendek, jadi 
RPPHnya kita sesuaikan sendiri mbak.   
Peneliti                      :                  Bagaimana pengorganisasiannya bu? 
Narasumber              : Seperti pada umumnya dalam pengorganisasian 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan yaitu yang pertama guru 
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mengelompokkan materi sesuai dengan tema p yang 
akan di berikan, tema itu diberikan sesuai waktu yang 
sudah ditetapkan di program tahunana, progam 
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 
dan yang terakhir rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian. Yang kedua guru menyiapkan media sesuai 
materi yang akan diajarkan. Media disiapkan setiap 
semingu sekali yaitu setiap hari Sabtu. Yang ketiga 
mengatur tempat duduk siswa, kadang tempat duduk 
siswa dibuat lesehan dan dibuat duduk diatas kursi dan 
yang terakhir memilih model pembelajaran yang akan 
digunakan sesuai materi yang diberikan, untuk model 
biasanya di RA Al-Hilal 3 Pucangan melakuakn 3 
model secara bergantian sesuai dengan materi yaitu 
model klasikal, model kelompok dan model sentra. 
Peneliti                       
:                  
Bagaimana pelaksanaannnya bu? 
Narasumber               : Pelaksanaan dalam pengembangan kerjasaam dalam 
permainan edukatif yaitu dengan percakapan sebelum 
memulai pembelajaran, percakapan tersebut merupakan 
awal untuk mengetahui dan menarik anak. Adapun 
percakapan tersebut disampaiakan dengan 
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menghubungkan materi yang akan disampaiakan dengan 
pengalaman yang dialami anak dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah itu guru mulai menceritakan tema yang 
sudah direncanakan. Guru memberikan kebebasana anak 
dalam menanggapi yang tersampaikan. Barulah setelah 
itu ada kegiatan pemberian tugas, berupa unjuk kerja 
maupun game yang disesuaikan denga n materi yang 
disampaiakan. Pelaksanaannya dilakukan dikelas 
masing-masing mbak 
Peneliti                      :                  Bagaimana dengan evaluasinya bu? 
Narasumber               : Evaluasi di RA Al-Hilal 3 Pucangan meliputi penilaian 
harian dan penilaian semesteran, untuk penilaian harian 
ini dilakukan guru setiap hari sehabis pelajaran, 
sedangakan penilaian semesteran dilakukan guru setiap 
satu semester sekali, untuk penilaian semesteran 
dituliskan di raport siswa kemudian di berikan kepada 
orang tua siswa.  
Peneliti                      :                  Langkah-langkah atau metode apa saja yang digunakan 
untuk mengevaluasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan kerjasama bu ? 
Narasumber               : Metodenya dapat menggunakan catatan harian siswa, 
anecdotal record, skala capaian perekembangan anak 
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dan laporan perekembangan anak. 
Peneliti                      :                  Dari beberapa metode untuk mengevaluasi itu mana 
yang paling efektif bu? 
Narasumber               : Untuk metode yang paling efektif itu lebih ke 
pengamatan mbak. Soalnya dilakukan terus selama guru 
bersama muridnya 
Peneliti                      :                  Kalau yang anekdot itu bu? 
Narasumber               : Anekdot ini jarang dipakai mbak, karena anekdot itu 
untuk mencatatat sesuatu yang tidak diduga oleh 
gurunya, jadi sang guru selalalu mengamati setiap anak. 
Contoh sesuatu yang tidak terduga itu seperti murid 
yang dulunya nangis dan selalu minta ditemani 
orangtuanya dikelas tiba-tiba anak itu mau aktif sendiri 
dikelas dan sudah ditinggal oleh orangtuanya. 
Peneliti                      :                  Bagaimana implikasi dari pengembangan kerjasama di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               : Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan 
edukatif di RA Al-Hilal 3 Pucangan diantaranya : 
1) Anak dapat bermain dengan rasa senang dan nyaman 
2) Anak dapat bermain out door maupun indoor secara 
baik antar anak 
3) Dapat melatih konsentrasi anak, contohnya saat 
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bermain puzzle. 
4) Anak lebih aktif mengikuti KBM  
Setelah dikira wawancara dengan Kepala sekolah RA Al-Hilal 3 Pucangan 
selesai maka peneliti berpamitan untuk melakukan aktifitas yang lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Agustus 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Salis Marchamah 
 Pada hari Senin, 5 Agustus 2019 peneliti kembali melakukan penelitian 
guna melengkapi data. Penelitian berencana untuk melakukan wawancara 
mengenai manajemen pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif pada 
pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. Sesampainya di RA Al-Hilal 3 peneliti disambut oleh wakil 
kepala sekolah dan langsung menanyampaikan maksud dan tujuan datang ke RA 
al-Hilal 3 Pucangan, setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan, peneliti 
diminta untuk duduk di ruang tamu dan wakil kepala seklah tersebut 
memanggilkan Ibu Salis Marchamah untuk melakukan wawancara. Berikut 
kutipan hasil wawancara: 
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber               : Wassalamualaikum, ada yang bisa saya bantu mbak.  
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Peneliti                       
:                  
Saya Ima dari pascasarjana IAIN Surakarta, mau 
mewawancarai ibu terkait judul saya yaitu manajemen 
pengembangan kerjasama melalui permainan edukatif 
pada pendidikan anak usia dini di RA Al-Hilal 3 
Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019.  
Narasumber               : Iya mbak, silahkan.  
Peneliti                       
:                  
Yang pertama bagaimana perencanaa pembelajaran? 
Narasumber               : Perencanaan dimulai yang pertama dengan menyusun 
RPPH, didalam penyusunan RPPH disesuaikan dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). 
Sedangkan penyusunan RPPH di RA Al-Hilal 3 
Pucangan ini menggunakan RPPH yang dimodifikasi 
dengan menggabungkan antara RPPH yang sudah 
diberikan oleh kementrian agama serta membuat RPPH 
sendiri sesuai dengan karakteristik di Al-Hilal 3 
Pucangan ini. Kan disini ada hafalan surat pendek, jadi 
kalau RPPH sama seperti  kementrian agama, sedangkan 
dalam Pengembangan kerjasama itu nanti biasanya guru 
mengambil materi pada aspek sosial emosional. Karena 
di kelnder akademik kerjasama ada didalam aspek social 
emosional mbak.  
161 
 
Peneliti                      :                  Kemudian, hal-hal yang perlu diperhatikan ketika 
penyusunan RPPH? 
Narasumber              : Penyusunan RPPH tentunya para guru tdak asal-asalan 
tetapi ada hal-hal yang diperhatikan salah satunya 
indicator siswa. Jadi guru mempunyai target tertentu 
tetapi tetap menyesuaikan peserta didiknya, jadi tidak 
memberatkan peserta didik. 
 
Peneliti                      :                  Bagaimana pengorganisasiannya bu? 
Narasumber              : Pengorganisasian pembelajaran dalam pengembangan 
kerja sama di melalui permainan yang edukatif yaitu 
yang pertama dilakuakan adalah mengelompokkan 
materi-materi yang sesuai dengan tema yang akan 
diberikan. Kedua memilih media yang akan digunakan 
saat penyampaian materi. Yang ketiga yaitu menyeting 
tempat duduk siswa, biasanya anak disuruh duduk 
secara lesehan atau dibawah saat mengerjakan mapa 
materi ini, karena ini masuk pada materi bangunan, jadi 
anak disuruh membuat bangunan dari balok. Yang 
terakhir adalah memilih model yang akan digunakan, 
biasanya pada materi ini guru menggunakan model 
secara berkelompok. Tapi kalau materinya mengecap 
kita duduk di kursi, pada materi ini tetap di buat 
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berkelompok dan secara kerjasama. Yang terakhir 
memilih model pembelajaran, mau pakai kelompok, 
klasikal atau sentra. 
Peneliti                       
:                  
Pertanyaan yang ketiga bagaimana pelaksanaannya bu? 
Narasumber               : Ada beberapa tahap mbak, pendahuluan, kegiatan inti, 
makan dan istirahat, dan juga penutup. Tapi yang paling 
penting diperhatikan itu pada kegiatan inti. Karena guru 
harus benar-benar dapat menjadikan kegiatan itu tadi 
fokus pada kerjasama anak. Meskipun tidak hanya satu 
kegiatan pembelajaran, tapi sikap sosial itu juga harus 
dibiasakan begitu mbak. 
Peneliti                      :                  Bagaimana dengan evaluasinya bu? 
Narasumber               : Evaluasi harus diadakan terus menerus mbak, agar guru 
dapat mengetahui perkembangan anak didiknya. 
Apalagi pada waktu belajar dan istirahat. Disitulah 
anak-anak dapat diketahui sikap kerjasama terutama 
pada teman-temannya. 
Peneliti                      :                  Langkah-langkah atau metode apa saja yang digunakan 
untuk mengevaluasi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan kerjasama bu ? 
Narasumber               : Cara melakukan evaluasi perkembangan anak didik itu 
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bisa dengan pengamatan. Itu hampir setiap waktu baik 
pada saat belajar ataupun bermain, kemudian anekdot, 
unjuk kerja, dan lain-lain. 
Peneliti                      :                  Dari beberapa metode untuk mengevaluasi itu mana 
yang paling efektif bu? 
Narasumber               : Yang paling efektif menurut saya pengamatan mbak, 
karena dilakukan setiap hari saat peserta didik masih 
dalam lingkup sekolah 
Peneliti                      :                  Kalau yang anekdot itu bu? 
Narasumber               : Anekdot jarang sekali dipakai mbak.  
Peneliti                      :                  Kurikulum apa yang digunakan di RA Al-Hilal 3 
Pucangan? 
Narasumber               : Kurikulum yang kami gunakan di Al-Hilal 
menggunakan kurikulum yang k13 
Peneliti                      :                  Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pengembangan kerjasama di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Narasumber               : Kalau dalam pengembangan kerjasama biasanya guru 
menggunakan metode praktek dan bermain peran. 
Contoh dalam praktek  seperti praktek membuat rumah 
sakit dengan media balok, membuat mobil dengan lego, 
dll. Sedangkan dalam bermain peran seperti bermain 
peran menjadi kebun binatang, menjadi penjua dan 
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pembeli roti, dll. Tapi kalau dalam bermain peran 
temanya harus disesuaikan dengan kesenangan anak. 
Peneliti                      :                  Media yang di gunakan untuk pengembangan kerjasama 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan?  
Narasumber               : Media pngembangan kerjasama dalam permainan 
edukatif kami menggunakan media berupa alat 
permainna eduatif. Untuk indoor seperti balok, lego, 
puzzle, dakon, dan sebagainya. sedangkan untuk 
outdoor seperti jungkat-jungkit, ayunan, papan titihan, 
dan lain-lain. 
Peneliti                      :                  Bagaimana implikasi dari pengembangan kerjasama di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               : Implikasi pengembangan kerjasama dalam permainan 
edukatif adalah: 
1) Anak lebih berkonsentrasi  
2) Anal lebih mampu menyeimbangkan otak kanan dan 
otak kirinya 
3) Anak lebih aktif dalam hal gerak tubuhnya 
4) Anak lebih dapat meningkatkan kordinasi tangan, 
kaki dan anggota lainnya 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Salis Marchamah, peneliti 
berpamitan kepada Salis Marchamah untuk melakukan aktifitas selanjutnya 
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CATATAN LAPANGAN 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2019 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Ririn wali murid dari Husna Rifatul Kamila 
 Pada hari Selasa, 27 Agustus 2019 peneliti kembali melakukan penelitian 
guna melengkapi data. Sesampainya peneliti di RA Al-Hilal 3 Pucangan peneliti 
disambut oleh kepala sekolah dan langsung menanyampaikan maksud dan tujuan 
datang ke RA al-Hilal 3 Pucangan, setelah peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan, peneliti diminta untuk duduk di ruang tamu untuk menunggu wali murid. 
Setelah ada wali murid peneliti langsung memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud serta tujuannya kemudian langsung melakukan 
wawancara dengan wali murid yang ditemani kepala sekolah. Berikut kutipan 
hasil wawancara dengan  
Peneliti                       
:                  
Assalamu’alaikum wr.wr 
Narasumber               : Wassalamualaikum wr.wb 
Peneliti                            Ini dengan ibu Ririn wali murid dari Husna? 
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:                  
Narasumber               : Iya mbak, ada yang bias saya bantu? 
Peneliti                       
:                  
Iya buk, perkenalkan saya Ima dari pascasarjana IAIN 
Surakarta, mau mewawancarai ibu terkait judul saya 
yaitu manajemen pengembangan kerjasama melalui 
permainan edukatif pada pendidikan anak usia dini di 
RA Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019.  
Narasumber               : Iya mbak, silahkan.  
Peneliti                       
:                  
Apa yang melatar belakangi ibu untuk menyekolahkan 
anak ibu di RA Al-Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber               :  Menurut saya sekolah disini bagus, terutama dalam 
mebaca mbak dan agama mbak. Gini anak saya dulu itu 
kan pernah sekolah TK lain sampai beberapa bulan itu 
ya sekitar 3 bulan tapi saya rasa tidak ada kemajuan, 
terus anaknya juga tidak mau ditinggal sama saya mbak. 
Terus saya pindahkan ke RA Al-Hilal 3 Pucangan ini 
mbak karena tetangga saya anaknya ada yang 
disekolahkan disini itu membacanya lancar mbak, 
yaudah saya pindah kan anak saya kesini. Dan bener 
saja, setelah 3 bulan sekolah disini anak saya 
perkembangannya banyak sekali. Membacanya sudah 
mulai lancer, hafalan-hafalan hadis dan surat-surat 
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pendek juga mulai lancar, dan ternyata disini itu anak 
juga dijarkan dalam bekerjasama mbak, seperti anak itu 
sekarang mau merapikan mainannya sendiri mbak, terus 
kalau libur gitu mau diajak kerjasama untuk bersih-
bersih rumah mbak. 
Peneliti                      :                  Lalu bagaimana pendapat ibu tentang kurikulum di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan ini? Apakah ibu juga mengetahui 
dari kurikulum di RA Al-Hilal 3 Pucangan ? 
Narasumber              : Ya mbak. Kalau di sini kan ada pertemuan wali setiap 
setahun sekali untuk dikasih arahan dari kepala sekolah. 
Kalau untuk kurikulumnya bagus ya mbak ya, disini 
juga dikasih buku panduannya. Cuman ada yang 
kurang-kurang yaitu yang tulisan arabnya itu tidak ada 
latinya. Jadi saya nggak bisa ngajari anak saya kalau 
untuk belajar tulisan arab.  
Peneliti                      :                  Apakah Ibu mengetahui materi yang diajarkan RA Al-
Hilal 3 Pucangan? 
Narasumber              : Baca tulis, sholat, lancar, hadits, hafalan, doa-doa.  
Peneliti                       
:                  
Bagaimana pembelajaran dirumah?.  
Narasumber               : Kalau dirumah, yang diomongin sama guru itu langsung 
mengena ke Husna, kalau diomongi belajar dirumah 
Husna juga belajar. Sampai Husna itu punya jadwal jam 
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segini belajar nanti jam segini bermain.  
 
Peneliti                      :                  Apakah dirumah ibu mendampingi Husna dalam 
belajar?  
Narasumber               : Tidak mbak, Husna belajar sendiri. 
Peneliti                      :                  Perkembangan anak sebelum dan sesudah disekolahkan 
di RA Al-Hilal 3 Pucangan 
Narasumber               : Perkembangannya pesat sekali. Dulu sebelum sekolah 
itu bangunnya siang. Sekarang kalau bangun telat gitu 
marah-marah. Jadi kalau sekolah maunya pagi nggak 
mau ketinggalan dengan temn-temannya. Hafalannya itu 
juga nggak mau ketinggalan sama teman-temannya. 
Akhlaknya juga sekarang sudah disiplin, baca tulis 
sudah lancar, terus keagamannya sholat itu bagus, sudah 
mau ditinggal saat disekolah, mau diajak kerjasama saat 
dirumah, kemajuannya itu cepat, makanya saya senang 
anak saya sekolah disini.  
Peneliti                      :                  Hambatan apa yang ditemui saat pembelajaran dirumah?  
Narasumber               : Tidak ada mbak. Lancar semua  
Peneliti                      :                  Ya bu, cukup wawancaranya..  
Narasumber               : Oh. Iya mbak.  
Peneliti                      :                  Terima Kasih telah meluangkan waktunya bu.  
Narasumber               : Iya mbak, sama-sama 
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Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ririn, peneliti 
berpamitan kepada ibu kepala sekolah. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN ATAS OBSERVASI 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
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Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Juli 2019 
Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ra Al-Hilal 3 Pucangan Kartasura Sukoharjo 
Sumer data  : Wawancara 
Narasumber  : Ibu Ina Ismiyati, S.Pd I 
 Pada hari Jum’at, 19 Agustus 2019 peneliti melakukan penelitian, peneliti 
dating ke RA Al-Hilal 3 Pucangan pukul 07.00 WIB. Sesampainya peneliti di RA 
Al-Hilal 3 Pucangan Ibu Ina Ismiyati sudah menunggu diruang tamu RA Al-Hilal 
3 Pucangan, peneliti langsung bersalaman dan meminta izin untuk melakukan 
observasi yang sebelumnya peneliti sudah meminta izin melalui pesan elektronik. 
Setelah mendapatkan izin peneliti dipersilahkan untuk melakukan observasi 
sendiri dengan melihat kegiatan di RA Al-Hilal 3 Pucangan tersebut. 
Hal pertama yang diperhatikan adalah saat pembukaan. Pada tahap 
pembukaan guru  melakukan pembiasaan untuk senantiasa berbaris dan 
melakukan pemanasan didepan kelas bersama-sama yang di pandu oleh salah satu 
guru, kegiatan ini dilakukan pukul 7.15-7.30 tujuannya agar anak lebis semangat 
sebelum mengikuti pembelajaran, setelah itu anak masuk kedalam kelas masing-
masing kemudian dilanjutkan dengan berdo’a, bernyanyi, tepuk-tepuk/gerakan 
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dan lagu. Kemudian guru melakukan absensi kehadiran anak yang dilanjutkan 
dengan serta bercakap-cakap dan menjelaskan materi yang akan dikerjakan, 
setelah itu anak mulai mengerjakan tugas dari guru.  
Hal yang kedua diperhatikan adalah saat kegiatan inti berlangsung. Pada 
tahap kegiatan ini guru di RA Al-Hilal 3 Pucangan melakukan serangkaian 
aktivitas pembelajaran bersama peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Sumber pembelajaran di dalam pengembangan kerja sama dalam 
permainan edukatif adalah lembar kerja anak dan majalah yang disiapkan dari 
sekolahan. Setelah materi tersampaikan untuk menunjang pemahaman anak maka 
diadakan unjuk kerja terkait dengan materi yang diajarkan, seperti mebuat 
bangunan dari balok, menyusun lego, meronce dari rantai, membuat bangunan 
dari pasir kinetik, menyetempel dan lain-lain. 
Hal yang ketiga diperhatikan adalah saat kegiatan akhir adalah tahap 
kegiatan akhir pembelajaran, penutup dilakukan dengan me-recalling 
pembelajaran yang telah disampaikan guru tentang semua materi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menceritakan kegiatan apa saja yang mereka lakukan pada saat 
pembelajaran tadi. Kemudian guru memberikan penguatan atau kesimpulan 
tentang pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Pemberian penguatan atau 
kesimpulan tentang materi pembelajaran kepada anak akan berguna untuk 
memberikan pemahaman yang lebih terkait pembahasan selama proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan ada sebagian anak baru dapat memahami 
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pelajaran setelah mendengar kesimpulan dari guru. Setelah dikira cukup untuk 
melakukan observasi, peneliti berpamitan. 
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LAMPIRAN 4 
DOKUMEN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH ) 
ROUDHOTUL ATHFAL AL HILAL 3 PUCANGAN 
TAHUN AJARAN 2019-2020 
 
 
Semester/ Minggu    : II / 6 
Hari /Tanggal   : Senin, 10 Agustus 2019 
Kelompok /Usia    : A2 ( 4-5 Tahun ) 
Tema/sub tema  : Tanaman Ciptaan Allah/ Tamanan 
Umbi/Macam-macam Umbi-umbian 
Alokasi Waktu    : 180 Menit ( 07.30 – 10.30 ) 
KD  : 1.1-3.4-4.4-3.6-4.6-3.12-4.12-2.7-3.15-4.15 
Kegiatan Main   :  Kelompok dengan sudut pengaman  
Alat dan Bahan   :  Lembar kerja anak, Gambar ketela, pensil 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Menceritakan Tanaman umbi 
2. Menghubungkan huruf awal yang sama 
3. Menggambar Ketela 
4. Menebalkan dan menarik garis jenis umbi-umbian 
 
B. Kegiatan Awal ( 30 Menit ) 
1. Penyambutan anak kegiatan pagi 
2. Berkumpul dihalaman berbaris rapi, salam ,menanyakan kabar 
anak, dan  menanyakan hari  & tanggal pada hari ini, Bersyukur 
kepada Allah swt atas ciptaan Nya 
3. Upacara sederhana (Menyanyi lagu kebangsaan Indonesia raya, 
Garuda Pancasila dan menirukan isi pancasila) 
4. Meletakkan dan menata sepatu dengan rapi  di rak sepatu dengan 
tertib 
5. Berdo’a Sebelum belajar, Bacaan sahadat, Muroja’ah surat Al-
Ashr, hadits ketaatan, do’a masuk keluar masjid, kalimat toyyibah, 
sifat-sifat Rosul 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan main 
 
C. Kegiatn Inti ( 60 Menit ) 
1. Mengamati 
Anak mengamati tanaman umbi-umbian 
2. Menanya 
Diskusi tentang maacam tanaman umbi dengan melakukan Tanya 
jawab kepada anak 
3. Mengumpulkan informasi  
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Guru memberi dukungan dengan cara menunjukkan secara 
lgambar tanaman umbi-umbian 
4. Menalar 
Anak menggunakan pengamatannya untuk mengetahui, nama, 
warna, bentuk, ciri-ciri dan manfaat dari tanaman umbi 
5. Mengkomunikasi 
a. Kegiatan 1 
Menceritakan tanaman umbi 
b. Kegiatan 2 
Menghubungkan huruf awal yang sama 
c. Kegiatan 3 
Menggambar ketela 
d. Kegiatan 4 
Menebalkan dan menarik garis jeis umbi-umbian 
 
 
 
Recalling  
1. Merapikan alat main yang telah digunakan anak dalam 
bermain 
2. Menanya kegiatan apa saja yang baru saja dilakukan  
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
4. Memberi penguatan terhadap pengetahuan yang didapat 
anak 
 
D. Istirahat ( 30 Menit ) 
1. Toilet training 
2. Cuci tangan 
3. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
4. Makan bersama dengan bekal bawaan anak 
5. Bermain bebas 
 
E. Kegiatan Akhir ( 30 Menit ) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besuk  
4. Berdo’a pulang sekolah 
5. Salam penutup 
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F. Rencana Penilaian  
1.Indikator Penilaian 
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.1 Menghafalkan beberapa surat pendek dalam al-
Qur’an 
FM    3.3-4.3 Terampil menggunakan tangan kanan dan 
kiri dalam berbagai aktivitas 
KOG 3.6-4.6 Menghubungkan/menjodohkan nama benda 
dengan tulisan sederhana melalui beberapa 
aktivitas 
BHS 3.12-4.12 Memahami hubungan bunyi an bentuk huruf 
SOSEM 2.7 Sikap tenang tidak lekas marah dan dapat 
menunda keinginan 
SENI 3.15-4.15 Menampilakn hasil karya seni baik dalam bentuk 
gambar 
 
2. Tehnik Penilaian 
a. Checklist 
b. Anekdot 
c. Hasil Karya 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
 
 
Ina Ismiyati, S.Pd.I 
 
                       Guru Kelas A2 
 
 
 
 
Siti Nur Rohmah, S.PdI– Aries Rahmawati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH ) 
ROUDHOTUL ATHFAL AL HILAL 3 PUCANGAN 
TAHUN AJARAN 2019-2020 
 
 
Semester/ Minggu    : II / 6 
Hari /Tanggal   : Jum’at, 14 Agustus 2019 
Kelompok /Usia    : A2 ( 4-5 Tahun ) 
Tema/sub tema   : Tanaman Ciptaan Allah/Tanaman 
Umbi/Ketela rambat 
Alokasi Waktu    : 180 Menit ( 07.30 – 10.30 ) 
KD   :  1.1-3.3-4.3-3.5-4.5-3.11-4.1-2.12-2.4 
Kegiatan Main   :  Kelompok dengan sudut pengamatan 
Alat dan Bahan   :  Ketela rambat,  tepung, gula, garam, minyak 
goring, alat memasak 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Menari  
2. Membuat  makanan tradisiona “Timus” 
a. Mencuci ketela rambat dengan bersih 
b. Mengukus ketela rambat 
c. Mengupas ketela rambat 
d. Menumbuk ketela rambat sampai halus, diberi tepung, diberi 
gula, garam, diremas-remas sampai tercampur 
e. Membuat bentuk adonan dari ketela rambat 
f. Menggoreng timus 
g. Menikmati timus 
 
B. Kegiatan Awal ( 30 Menit ) 
1. Penyambutan anak kegiatan pagi 
2. Menyanyi sebelum baris “Bel berbunyi/Lonceng berbunyi” 
3. Berkumpul dihalaman berbaris rapi, salam ,menanyakan kabar 
anak, dan  menanyakan hari  & tanggal pada hari ini, Bersyukur 
kepada Allah swt atas ciptaan Nya 
4. Melakukan senam sederhana 
5. Meletakkan dan menata sepatu dengan rapi di rak sepatu dengan 
tertib 
6. Berdo’a Sebelum belajar, Bacaan sahadat, Muroja’ah surat Al-Ashr, 
hadits ketaatan, do’a masuk keluar masjid, kalimat toyyibah, sifat-
sifat Rosul 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan main 
8.  
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C. Kegiatn Inti ( 60 Menit ) 
1.Mengamati 
Anak mengamati cara mencuci dan mengupas ketela rambat 
2.Menanya 
Diskusi tentang makanan hasil olahan ketela rambat dengan 
Tanya jawab kepada anak 
3.Mengumpulkan informasi  
Anak mengumpulkan informasi dari penjelasan guru secara 
langsung tentang cara membuat timus 
4.Menalar 
Anak menggunakan pengamatannya untuk mengetahui ciri-ciri 
tanaman ketela rambat 
5.Mengkomunikasi 
a. Kegiatan 1 
Menari  
b. Kegiatan 2 
Membuat timus 
 
c. Kegiatan 3 
Mencuci ketela sampai bersih 
d. Kegiatan 4 
Mengukus ketela rambat 
e. Kegiatan 5 
Menumbuk ketela rambat sampai halus, diberi tepung, diberi 
gula, garam, diremas-remas sampai tercampur 
f. Kegiatan 6 
Membuat bentuk dari adonan ketela rambat dan 
menggorengnya 
g. Kegiatan 7 
Menikmati timus yang sudah dibuat 
 
Recalling  
1. Merapikan alat main yang telah digunakan anak dalam 
bermain 
2. Menanya kegiatan apa saja yang baru saja dilakukan  
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
4. Memberi penguatan terhadap pengetahuan yang didapat anak 
 
 
D. Istirahat ( 30 Menit ) 
1. Toilet training 
2. Cuci tangan 
3. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
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4. Makan bersama dengan bekal bawaan anak 
5. Bermain bebas 
 
E. Kegiatan Akhir ( 30 Menit ) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besuk  
4. Berdo’a pulang sekolah 
5. Salam penutup 
 
F. Rencana Penilaian  
1.Indikator Penilaian 
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.1 Menyebutkan beberapa nama Nabi dan Rosul 
Allah 
FM 4.3 -
4.3 
Melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala 
secara terkordinasi dalam menirukan yang 
teratur    
KOG 3.5-4.5 Menyelesaikan tugas meskipun menghadapi 
kesulitan 
BHS 3.11-4.11 Menjawab pertanyaan yang lebih koplek  
SOSEM 2.12 Mengerjakan sesuatu hingga tuntas 
SENI 2.4 Menjaga kerapihan diri 
 
 
2. Tehnik Penilaian 
a. Checklist 
b. Anekdot 
c. Hasil Karya 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
                       Guru Kelas A2 
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Ina Ismiyati, S.Pd.I 
 
 
 
Siti Nur Rohmah, S.PdI– Aries Rahmawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH ) 
ROUDHOTUL ATHFAL AL HILAL 3 PUCANGAN 
TAHUN AJARAN 2019-2020 
 
 
Semester/ Minggu    : II / 6 
Hari /Tanggal   : Rabu, 12 Agustus 2019 
Kelompok /Usia    : A2 ( 4-5 Tahun ) 
Tema/sub tema   : Tanaman Ciptaan Allah/Tanaman Umbi 
/Singkong 
Alokasi Waktu    : 180 Menit ( 07.30 – 10.30 ) 
KD   :  1.1-3.3-4.3-3.8-4.8-3.10-4.10-2.12-3.15-
4.15 
Kegiatan Main   :  Kelompok dengan sudut pengamatan 
Alat dan Bahan   :  Lembar kerja anak, HVS, pensil , pensil warna, 
crayon, teres, daun singkong 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Menebalkan dan mewarnai asmaul husna 
2. Mempraktikkan anak berbagi makanan dengan teman 
3. Membuat bunga dengan daun singkong 
 
B. Kegiatan Awal ( 30 Menit ) 
1. Penyambutan anak kegiatan pagi 
2. Menyanyi sebelum berbaris “Bel berbunyi/Lonceng berbunyi” 
3. Berkumpul dihalaman berbaris rapi, salam ,menanyakan kabar 
anak, dan  menanyakan hari  & tanggal pada hari ini, Bersyukur 
kepada Allah swt atas ciptaan Nya 
4. Melakukan senam sederhana 
5. Meletakkan dan menata sepatu dengan rapi  di rak sepatu dengan 
tertib 
6. Berdo’a Sebelum belajar, Bacaan sahadat, Muroja’ah surat Al-Ashr, 
hadits ketaatan, do’a masuk keluar masjid, kalimat toyyibah, 
sifat-sifat Rosul 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan main 
 
C. Kegiatn Inti ( 60 Menit ) 
1. Mengamati 
Anak mengamati singkong 
2. Menanya 
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Diskusi tentang singkong, dengan melakukan Tanya jwab kepada 
anak 
3. Mengumpulkan informasi  
Guru memberi dukungan dengan cara menunjukkan secara 
langsung singkong dan daun singkong 
4. Menalar 
Anak menggunakan pengamatannya untuk mengetahui, ciri-ciri, 
warna, bentuk dan manfaat singkong 
5. Mengkomunikasi 
a. Kegiatan 1 
Menebalkan dan mewarnai asmaul husna 
b. Kegiatan 2 
Mempraktikkan anak berbagi makanan 
c. Kegiatan 3 
Membuat bunga dengan daun singkong 
 
Recalling  
1. Merapikan alat main yang telah digunakan anak dalam 
bermain 
2. Menanya kegiatan apa saja yang baru saja dilakukan  
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
4. Memberi penguatan terhadap pengetahuan yang didapat 
anak 
 
D. Istirahat ( 30 Menit ) 
1. Toilet Training 
2. Cuci tangan 
3. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
4. Makan bersama dengan bekal bawaan anak 
5. Bermain bebas 
 
E. Kegiatan Akhir ( 30 Menit ) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besuk  
4. Berdo’a pulang sekolah 
5. Salam penutup 
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F. Rencana Penilaian  
1.Indikator Penilaian 
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.1 Sikap mengagungkan Allah melaluo do’a secara 
tertib 
FM     3.3-4.3 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
dalam berbagai aktivitas   
KOG 3.8-4.8 Mengungkapkan hasil karya yang dibuatnya 
secara lengkap atau utuh yang berhubungan 
dengan benda-benda yang ada dilingkungan alam 
BHS 3.10-4.10 Melaksanakan perintah yang lebih komplek 
sesuai dengan aturan yang disampaikan 
SOSEM 2.12 Mengerjakan sesuatu hingga tuntas 
SENI 3.15-4.15 Menampilkan hasil karya seni dalam bentuk 
gambar 
 
2. Tehnik Penilaian 
a. Checklist 
b. Anekdot 
c. Hasil Karya 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
 
 
Ina Ismiyati, S.Pd.I 
 
                       Guru Kelas A2 
 
 
 
 
Siti Nur Rohmah, S.PdI– Aries Rahmawati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH ) 
ROUDHOTUL ATHFAL AL HILAL 3 PUCANGAN 
TAHUN AJARAN 2019-2020 
 
      
Semester/ Minggu    : II / 6 
Hari /Tanggal   : Kamis, 13 Agustus 2019 
Kelompok /Usia    : A2 ( 4-5 Tahun ) 
Tema/sub tema   : Tanaman Ciptaan Allah / Tanaman Umbi/ 
Kentang 
Alokasi Waktu    : 180 Menit ( 07.30 – 10.30 ) 
KD   : 1.1-3.3-4.3-3.6-4.6-2.14-2.17-2.4 
Kegiatan Main   : Kelompok dengan sudut pengaman  
Alat dan Bahan   : Lembar kerja anak, pensil warna, crayon, pensil 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Mengurutkan gambar kentang dari yang terkecil sampai terbear 
dan memberi angka 1-5 
2. Mewarnai gambar kentang 
3. Mewarnai gambar yang bertuliskan rukun islam 
 
B. Kegiatan Awal ( 30 Menit ) 
1. Penyambutan anak kegiatan pagi 
2. Menyanyi sebelum baris “Bel berbunyi/Lonceng berunyi” 
3. Berkumpul dihalaman berbaris rapi, salam ,menanyakan kabar 
anak, dan  menanyakan hari  & tanggal pada hari ini, Bersyukur 
kepada Allah swt atas ciptaan Nya 
4. Melakukan senam sederhana 
5. Meletakkan dan menata sepatu dengan rapi  di rak sepatu dengan 
tertib 
6. Berdo’a Sebelum belajar, Bacaan sahadat, Muroja’ah surat Al-Ashr, 
hadits ketaatan, do’a masuk keluar masjid, kalimat toyyibah, sifat-
sifat Rosul 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan main 
 
C. Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 
1. Mengamati 
Anak Mengamati  kentang 
2. Menanya 
Diskusi tentang  kentang, bentuk dan rasa, dengan melakukan 
Tanya jawab 
3. Mengumpulkan informasi  
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Anak mengumpulkan informasi dari penjelasan guru secara 
langsung tentang bagian-bagian dari tanaman kentang 
4. Menalar 
Anak menggunakan pengamatannya untuk mengetahui tanaman 
kentang 
5. Mengkomunikasi 
a. Kegiatan 1 
Mengurutkan gambar kentang dari yang terkecil sampai terbesar 
dan memberi angka 1-5 
b. Kegiatan 2 
Mewarnai gambar kentang 
c. Kegiatan 3 
Mewarnai gambar yang bertuliskan rukun islam 
 
Recalling  
1. Merapikan alat main yang telah digunakan anak dalam 
bermain 
2. Menanya kegiatan apa saja yang baru saja dilakukan  
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
4. Memberi penguatan terhadap pengetahuan yang didapat anak 
 
 
D. Istirahat ( 30 Menit ) 
1. Toilet training 
2. Cuci tangan 
3. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
4. Makan bersama dengan bekal bawaan anak 
5. Bermain bebas 
 
E. Kegiatan Akhir ( 30 Menit ) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besuk  
4. Berdo’a pulang sekolah 
5. Salam penutup 
 
F. Rencana Penilaian  
1. Indikator Penilaian 
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM     1.1 Membiasakan dn menggungkapkan kalimat 
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toyyibah 
FM     3.3-4.3 Menggunakan toilet dengan benar dengan benar 
KOG 3.6-4.6 Mampu mengurutkan lima seriasi atau lebih 
BHS 2.14 Terbiasa ramah menyapa siapapun 
SOSEM     2.7 Tidak tergeesa-gesa 
SENI     2.4 Menghargai keindhan diri sendiri, karya 
sendiri/orang lain dan lingkungan sekitar 
 
2. Tehnik Penilaian 
a. Checklist 
b. Anekdot 
c. Hasil Karya 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
 
 
Ina Ismiyati, S.Pd.I 
 
                       Guru Kelas A2 
 
 
 
 
Siti Nur Rohmah, S.PdI– Aries Rahmawati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH ) 
ROUDHOTUL ATHFAL AL HILAL 3 PUCANGAN 
TAHUN AJARAN 2019-2020 
 
      
Semester/ Minggu    : II / 6 
Hari /Tanggal   : Selasa, 11 Agustus 2019 
Kelompok /Usia    : A2 ( 4-5 Tahun ) 
Tema/sub tema    : Tanaman Ciptaan Allah/Tanaman Umbi/ 
Kentang 
Alokasi Waktu    : 150 Menit ( 07.30 – 10.00 ) 
KD   : 1.1-2.1-3.5-4.5-3.10-4.10-2.5-3.15-4.15 
Kegiatan Main   : Kelompok dengan sudut pengaman  
Alat dan Bahan   : Lembar kerja anak, pensil, pensil warna, krayon, 
kertas origami 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Mewarnai gambar kentang 
2. Usap abur tanaman kentang 
3. Kolase dengan kertas origami 
 
B. Kegiatan Awal ( 30 Menit ) 
1. Penyambutan anak kegiatan pagi 
2. Menyanyi sebelum baris “Bel berbunyi/Lonceng berbunyi” 
3. Berkumpul dihalaman berbaris rapi, salam ,menanyakan kabar 
anak, dan  menanyakan hari  & tanggal pada hari ini. 
4. Melakukan senam sederhana 
5. Meletakkan dan menata sepatu dengan rapi  di rak sepatu dengan 
tertib 
6. Berdo’a Sebelum belajar, Bacaan sahadat, Muroja’ah surat Al-Ashr, 
hadits ketaatan, do’a masuk keluar masjid, kalimat toyyibah, sifat-
sifat Rosul 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan main 
 
C. Kegiatan Inti ( 60 Menit ) 
1. Mengamati 
Anak mengamati kentang 
2. Menanya 
 Diskusi tentang kentang, bagian-bagian dari tanaman kentang 
dengan melakukan Tanya jawab kepada anak 
3. Mengumpulkan informasi  
Anak mengumpulkan informasi dari penjelasan guru secara 
langsung tentang bagian-bagian dari tanaman kentang 
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4. Menalar 
Anak menggunakan pengamatannya untuk mengetahui bagian-
bagian, ciri-ciri dan manfaat dari tanaman kentang  
5. Mengkomunikasi 
a. Kegiatan 1 
Mewarnai gambar kentang 
b. Kegiatan 2 
Usap abur tanaman kentang 
c. Kegiatan 3 
Kolase dengan kertas origami 
 
Recalling  
1. Merapikan alat main yang telah digunakan anak dalam 
bermain 
2. Menanya kegiatan apa saja yang baru saja dilakukan  
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
4. Memberi penguatan terhadap pengetahuan yang didapat anak 
 
 
 
D. Istirahat ( 30 Menit ) 
1. Toilet training 
2. Cuci tangan 
3. Berdo’a sebelum dan sesudah makan 
4. Makan bersama dengan bekal bawaan anak 
5. Bermain bebas 
 
E. Kegiatan Akhir ( 30 Menit ) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini 
2. Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besuk  
4. Berdo’a pulang sekolah 
5. Salam penutup 
 
F. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.1 Menyebut beberapa hadits nabi 
FM 2.1 Terbiasa memelihara kebersihan lingkungan  
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KOG 3.5-4.5 Menyelesaikan tugas meskipun menghadapi 
kesulitan 
BHS 3.10-4.10 Melaksanakan perintah yang lebih komplek 
sesuai dengan aturan yang disampaikan 
SOSEM 2.5 Bangga menunjukkan hasil karya 
SENI 3.15-4.15 Menampilkan hasil karya seni baik dalam bentuk 
gambar 
 
2. Tehnik Penilaian 
a. Checklist 
b. Anekdot 
c. Hasil Karya 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Al Hilal 3 Pucangan 
 
 
 
 
Ina Ismiyati, S.Pd.I 
 
                       Guru Kelas A2 
 
 
 
 
Siti Nur Rohmah, S.PdI– Aries Rahmawati 
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